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ABSTRAK 
 
Jannah Ayu Lestari, 2019, Implementasi Metode Pembelajaran Problem Solving 
dalam Cooperative Learning pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Al Amin 
Cemani Grogol Sukoharjo Tahun Pelajaran 2018/2019, Skripsi: Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Imam Makruf, S.Ag., M.Pd. 
Kata Kunci : Metode Pembelajaran Problem Solving, Cooperative Learning, 
Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran baru bagi siswa kelas IV SD 
Al Amin Cemani, hal tersebut membuat siswa kebingungan. Guru kelas IV B 
menerapkan metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa supaya aktif 
dalam mencari tahu pengetahuannya serta meningkatkan suasana dan aktivitas 
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada tema 8 kelas IV B 
SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo, serta faktor pendukung dan 
penghambatnya. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif di SD Al Amin 
Cemani Grogol Sukoharjo, sejak bulan Januari sampai April 2019. Subjek dalam 
penelitian ini adalah Guru Kelas IV B, dengan informan penelitian Kepala 
Sekolah dan siswa kelas IV B SD Al Amin Cemani. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Uji keabsahan data 
melalui triangulasi sumber dan metode. Sedangkan teknik analisis data dengan 
menggunakan model analisis interaktif mencakup: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Implementasi metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada tema 8 kelas IV B 
SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu 
pembukaan meliputi: salam dan mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya mengulas 
materi sebelumnya dan memberitahu tema yang akan dipelajari yaitu tema 8 
daerah tempat tinggalku. Guru menjelaskan tujuan dan langkah pembelajaran; 
Pelaksanaan meliputi: pembentukan kelompok. Guru menjelaskan materi, 
kemudian memberikan permasalahan. Selanjutnya diskusi pemecahan masalah, 
siswa mencari informasi dan menganalisisnya. Guru mendampingi kegiatan yang 
dilakukan siswa. Presentasi kelompok, guru memberikan penguatan dan 
penghargaan berupa tepuk tangan; Penutup meliputi: memberikan motivasi dan 
salam; dan Penilaian meliputi: penilaian proses dan hasil pembelajaran. 2) 
Adapun faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran tersebut adalah pengalaman 
guru, perubahan kurikulum, dukungan dari kepala sekolah, sarana dan prasarana, 
sumber belajar, dan lingkungan. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan 
pembelajaran tersebut adalah beberapa siswa masih suka bercanda dan malas 
untuk mencari informasi, pilih-pilih teman, malu, dan alokasi waktu juga terbatas, 
sedangkan waktu yang dibutuhkan cukup lama. 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar  Hlm 
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data 
(interactive model). 
63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel  Hlm 
Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Kooperatif Menurut 
Arends 
28 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 55 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran  Hlm 
Lampiran 1 Pedoman wawancara 111 
Lampiran 2 Pedoman observasi 115 
Lampiran 3 Pedoman dokumentasi 116 
Lampiran 4 Catatan lapangan 117 
Lampiran 5 Foto-foto hasil penelitian 157 
Lampiran 6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 162 
Lampiran 7 Keadaan guru dan karyawan, sarana dan 
prasarana, serta jumlah siswa 
173 
Lampiran 8 Surat tugas pembimbing 175 
Lampiran 9 Surat permohonan izin observasi 176 
Lampiran 10 Surat permohonan izin penelitian 177 
Lampiran 11 Surat keterangan dari SD Al Amin Cemani 178 
Lampiran 12 Daftar riwayat hidup 179 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara (UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). 
Pendidikan nasional didasarkan pada pancasila dan Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai 
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan 
perubahan zaman.  
Pada era globalisasi seperti sekarang ini pendidikan memiliki peran 
yang lebih besar, oleh karena itu pendidikan terus mengalami 
perkembangan ke arah yang lebih baik lagi untuk menghadapi era yang 
semakin maju. Hal tersebut merupakan strategi untuk tetap bertahan 
ditengah persaingan yang begitu ketat dan kemajuan zaman yang semakin 
pesat. Pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan 
dan potensi, sekaligus membentuk kepribadian yang luhur dan berakhlak 
mulia agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Sebagaimana pada potongan ayat di bawah ini, dijelaskan 
bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan 
berilmu. 
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   ا َنْيِذَّلا ُهللا ِعَفْر َي  جَرَد َمْلِعْلا ْو ُتُْوا َنْيِذَّلاَو ْمُكْنِم اْو ُنَم  ٍت-لداجملاة۱۱  
Artinya:  
“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kalian 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat” QS. Al Mujadalah 
ayat 11. (Sumber: Kemenag RI, 2014:543). 
Ayat tersebut menerangkan bahwa setiap orang harus belajar, mencari 
ilmu, serta menjadi seorang yang terdidik. Hal tersebut dikarenakan orang 
Islam yang berilmu lebih mulia dan tinggi derajatnya dihadapan Allah 
daripada orang Islam yang tidak berilmu. Selain itu, ayat tersebut juga 
menjelaskan bahwa pengetahuan yang didapatkan bertujuan untuk 
menjadikan seseorang mempunyai derajat yang tinggi, baik di sisi manusia 
maupun sisi-Nya. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi 
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas siswa 
dalam proses belajar. Kualitas proses belajar memiliki peran yang besar 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan.  
Pendidikan merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang sangat 
penting. Tingkat satuan yang dianggap paling dasar adalah pendidikan 
dasar yaitu Sekolah Dasar. Pendidikan dasar merupakan jenjang 
pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah. Belajar pada dasarnya merupakan proses perubahan 
tingkah laku yang dikarenakan adanya pengalaman. Dimana perubahan 
tingkah laku tersebut meliputi perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, 
pengetahuan, pengalaman, dan apresiasi. Oleh karena itu belajar 
merupakan proses aktif yang dilakukan oleh individu secara sadar dengan 
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ditandai adanya perubahan tingkah laku seseorang, dimana prosesnya 
disebut dengan pembelajaran.  
Pembelajaran merupakan proses paling utama yang diselenggarakan 
dalam satuan pendidikan, dimana terjadinya interaksi antara guru dan 
siswa. Sejak tahun 2013, pemerintah telah mengeluarkan kebijakan 
tentang penerapan kurikulum baru yaitu kurikulum 2013. Kurikulum 
tersebut merekonstruksi pendidikan Indonesia, dimana dengan kurikulum 
tersebut dapat dijadikan siswa sebagai wadah untuk mengembangkan 
segala potensi yang ada pada diri siswa. Penerapan kurikulum baru 
tersebut berdampak pada diterapkannya pembelajaran tematik pada 
jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah 
Menengah Atas/Kejuruan.  
Pembelajaran tematik bukanlah suatu pembelajaran baru yang 
diterapkan dalam satuan pendidikan, karena pada dasarnya guru kelas 
rendah telah menerapkan terlebih dulu pada poses belajar mengajar di 
kelasnya. Pembelajaran tematik merupkan salah satu model pembelajaran 
terpadu yang mengaitkan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema. 
Penerapan pembelajaran tematik dapat menjadikan siswa menerima dan 
memperoleh sendiri pengetahuannya, siswa akan menjadi lebih aktif 
dalam pembelajaran. Pembelajaran tematik lebih menekankan konsep 
belajar sambil melakukan. Selain itu dengan pembelajaran ini dapat 
memudahkan siswa untuk memusatkan perhatiannya pada tema tertentu, 
sedangkan guru dapat menggabungkan beberapa mata pelajaran menjadi 
satu dengan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari. Sehingga dapat 
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dikatakan bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
mengintegrasikan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema, dengan 
demikian dapat mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang dimiliki oleh siswa.  
Pembelajaran tematik menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih 
bermakna. Perbedaan mendasar antara pembelajaran tematik dengan 
pembelajaran sebelumnya ialah pada prosesnya. Dalam pembelajaran 
tematik terdapat suatu pendekatan yang berorientasi pada praktik 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan siswa. Selain 
dalam proses belajar, pembelajaran ini lebih menekankan pada 
pembentukan karakter siswa.  
Menurut Sukmadinata (dalam Sa’dun Akbar, dkk, 2016:80), guru 
diharapkan dapat mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan dan 
menilai hasil belajar siswa dengan baik, memilih dan menggunakan model 
pembelajaran yang tepat, mengelola kelas, dan membimbing 
perkembangan siswa. Hal tersebut berarti guru harus mampu 
mengembangkan pembelajaran agar pembelajaran dapat terlaksana secara 
efektif. Sehingga guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembelajaran.  
Kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran 
mempengaruhi pencapaian belajar siswa, karena guru merupakan 
perancang pembelajaran. Dengan demikian kegiatan pembelajaran 
melibatkan berbagai komponen yang saling berkaitan satu sama lain untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Komponen-
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komponen tersebut meliputi guru, siswa, metode, lingkungan, media, dan 
sarana prasarana. Guru harus mengoordinasikan berbagai komponen 
pembelajaran tersebut dengan baik dan benar, untuk dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Sehingga akan terjadi interaksi yang aktif antara guru 
dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan komponen belajar. 
Seperti yang dijelaskan Jamil (2013:81), bahwa proses pembelajaran 
merupakan proses interaksi komunikasi aktif antara siswa dengan guru 
dalam kegiatan pendidikan. Karena dalam proses pembelajaran terdapat 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dan kegiatan mengajar yang 
merupakan kegiatan mentranfer informasi, pengetahuan, nilai-nilai kepada 
siswa dan mendorong siswa untuk aktif belajar yang dilakukan oleh guru.  
Pembelajaran tematik menuntut guru untuk dapat menciptakan 
pembelajaran yang dapat mengoptimalkan seluruh akvitas belajar siswa, 
upaya yang dapat dilakukan guru ialah pengembangan pembelajaran yang 
mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan mandiri. Guru harus mampu 
membuat pembelajaran menjadi bermakna, dimana pembelajaran tersebut 
dikembangkan dengan cara membantu siswa untuk mengaitkan 
pengalaman yang telah mereka miliki dengan pengetahuan yang baru 
mereka dapatkan. Mengingat banyak sekali pembelajaran yang ditawarkan 
meliputi pembelajaran aktif, pembelajaran kontekstual, pembelajaran 
kooperatif, dan lain sebagainya. Sekian banyak pembelajaran yang 
ditawarkan, semuanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mencapai 
pembelajaran yang optimal. Dengan terlaksananya pembelajaran yang 
optimal maka tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai 
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dengan maksimal. Hal ini siswa diperkenankan dapat belajar secara 
kooperatif. 
Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif merupakan suatu 
aktivitas pembelajaran dimana dalam pelaksanaannya dibagi menjadi 
beberapa kelompok. Cooperative learning diyakini sebagai praktik 
pedagogis untuk meningkatkan proses pembelajaran, gaya berpikir tingkat 
tinggi, perilaku sosial, sekaligus kepedulian terhadap siswa-siswa yang 
memiliki latar belakang kemampuan, penyesuaian, dan kebutuhan yang 
berbeda-beda (Miftahul Huda, 2012:287). Sedangkan menurut Agus 
Suprijono (2014:51), cooperative learning didasarkan pada pemecahan 
masalah dan melibatkan siswa bekerja secara kooperatif untuk mencapai 
tujuan bersama.  
Pelaksanaan cooperative learning menggunakan suatu metode 
pembelajaran problem solving dimana setiap kelompok harus mampu 
berkerja sama untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru. 
Sejalan dengan pendapat Johnson, dkk (dalam Miftahul Huda, 2012:88) 
bahwa pelaksanaan cooperative learning didalamnya terdapat kerjasama 
antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, seperti menyelesaikan 
masalah (problem solving), mengerjakan materi, menulis laporan, 
melaksanakan eksperimen, membaca buku referensi, mempelajari kosa 
kata, atau menjawab soal-soal dari buku pelajaran. Ngalim (dalam M. 
Fathurrohman, 2018:184) menjelaskan problem solving adalah suatu 
proses dengan menggunakan strategi, cara, atau teknik tertentu untuk 
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menghadapi suatu situasi baru, dimana siswa harus dapat melewatinya 
sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
Hal tersebut sejalan dengan teori belajar konstruktivistik, dimana 
siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi yang 
masih kompleks. Siswa harus bekerja memecahkan masalah dan 
menemukan segala sesuatu untuk dirinya dengan berusaha mencari 
pengetahuan. Sehingga guru tidak hanya sekadar memberikan 
pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa harus membangun sendiri 
pengetahuannya. Hal tersebut sesuai dengan teori penemuan bruner, 
dimana siswa harus aktif mencari pengetahuan mereka sendiri supaya 
yang didapatkan lebih bermakna. 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 23 Oktober 2018 dengan 
Bapak Rakino selaku Bapak Kepala SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo, SD Al Amin Cemani Sukoharjo merupakan Sekolah Dasar 
milik Yayasan Al Mukmin, yang mana sudah banyak masyarakat ketahui 
mengenai Yayasan Al Mukmin itu sendiri. Hal tersebut mendorong orang 
tua untuk menyekolahkan putra dan putri mereka di sekolah tersebut. 
Beliau menjelaskan bahwa SD Al Amin baru saja menerapkan Kurikulum 
2013 pada tahun pelajaran 2018/2019. Beliau menyebutkan bahwa baru 
enam kelas yang sudah diterapkan Kurikulum 2013 yaitu kelas I terdiri 
dari tiga kelas dan kelas IV terdiri dari tiga kelas.  
Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Hartono selaku wali kelas IV B 
pada saat wawancara tanggal 13 November 2018. Bapak Hartono 
menjelaskan bahwa dalam penerapan Kurikulum 2013 sangatlah berbeda 
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dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Sebelumnya mata 
pelajaran diberikan secara terpisah, akan tetapi pada Kurikulum 2013 mata 
pelajaran diberikan secara terpadu dalam satu tema atau biasa disebut 
dengan pembelajaran tematik. Pergantian kurikulum yang diikuti dengan 
bergantinya proses pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran, membuat 
guru dan siswa mengalami sedikit kesulitan dalam pelaksanaannya. Guru 
dituntut untuk lebih variatif dan inovatif dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Sementara itu siswa juga dituntut untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran.  
Beliau menjelaskan bahwa siswa masih terlihat kebingungan dengan 
materi yang dipelajarinya, selain itu siswa menjadi cenderung pasif atau 
diam saat diminta untuk mengungkapkan pendapat atau bertanya. Siswa 
merasa bingung dengan proses pembelajaran yang baru, yang tentunya 
berbeda dengan pembelajaran sebelumnya. Biasanya Bapak Hartono 
sering menerapkan metode ceramah dalam proses pembelajaran, yang 
mana guru lebih aktif berbicara daripada siswanya. Sedangkan sekarang, 
siswa harus lebih aktif dalam mencari pengetahuannya. Melihat siswa 
yang kurang aktif dalam pembelajaran tematik, mendorong beliau untuk 
menerapkan suatu metode pembelajaran yang dapat membuat siswa lebih 
aktif dan semangat dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, beliau menerapkan metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik. 
Cooperative learning dipilih Beliau, supaya siswa dapat bekerja sama dan 
saling membantu dalam memecahkan masalah, serta memiliki sifat 
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berlapang dada dalam menerima setiap keputusan yang dihasilkan dalam 
suatu kelompok. Cooperative learning terdiri dari berbagai metode 
pembelajaran, salah satu metode pembelajaran yang membuat Beliau 
merasa perlu untuk diterapkan di kelas Beliau adalah metode pembelajaran 
problem solving. Beliau merasa bahwa siswanya malas untuk mencari tahu 
pengetahuan mereka sendiri, apalagi pengetahuan yang baru. Hal tersebut 
dikarenakan selama ini guru yang selalu memberi pengetahuan, bukan 
siswa yang mencari pengetahuan. Terlebih ditambah dengan bergantinya 
proses pembelajaran pada kurikulum 2013, dimana siswa harus lebih aktif 
dalam mencari dan membangun pengetahuannya sendiri. Maka dari itu, 
beliau menerapkan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning. 
Beliau menerapkan metode pembelajaran problem solving 
dimaksudkan untuk mendorong siswa aktif mencari tahu pengetahuan 
mereka sendiri, yang mana sebelumnya mereka terbiasa menerima 
pengetahuan bukan mencari pengetahuan. Beliau memancing siswa supaya 
dapat menggali dan mengembangkan pengetahuan yang telah mereka 
miliki dengan pengetahuan yang baru mereka ketahui. Hal tersebut Beliau 
lakukan dengan memberikan siswa sebuah permasalahan yang harus 
mereka pecahkan. Melalui pelaksanaan metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning berarti siswa dapat mengembangkan 
pengetahuan mereka melalui temannya. Mereka dapat belajar bersama dan 
saling membantu untuk mendapatkan suatu pengetahuan yang baru 
melalui diskusi pemecahan masalah. Selain dapat menemukan sendiri 
10 
 
 
pengetahuannya, mereka juga terlatih untuk dapat memecahkan 
permasalahan yang mereka hadapi. Beliau menegaskan bahwa penerapan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik masih sederhana, sehingga masih perlu untuk terus 
dikembangkan lagi supaya hasil yang didapatkan lebih optimal. 
Berdasarkan uraian di atas maka menarik peneliti untuk meneliti lebih 
lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul “Implementasi Metode 
Pembelajaran Problem Solving dalam Cooperative Learning pada 
Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat ditentukan identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan proses pembelajaran dengan kurikulum 
sebelumnya, sehingga siswa merasa kebingungan dalam proses 
pembelajaran serta dalam memahami materi pembelajaran. 
2. Guru masih sering menggunakan metode pembelajaran satu arah 
seperti metode ceramah, sehingga siswa cenderung hanya dijadikan 
objek pembelajaran. 
3. Siswa malas untuk mencari tahu suatu pengetahuan yang baru. 
4. Variasi penerapan metode pembelajaran sudah mulai dilakukan, akan 
tetapi masih sederhana. 
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5. Kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, yang ditandai dengan 
sikap siswa yang cenderung diam saat diminta untuk mengungkapkan 
pendapat. 
 
C. Pembatasan Masalah. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah diuraikan di atas, perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian 
lebih mudah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu 
diterapkan pada Tema 8 Daerah Tempat Tinggalku Kurikulum 2013 kelas 
IV B di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah. 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
diuraikan, maka permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada tema 
8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo? 
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E. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin 
Cemani Grogol Sukoharjo.  
2. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian. 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
dalam dunia penelitian khususnya bagi peneliti sebagai calon 
pendidik.  
b. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang berdampak pada 
kualitas pendidikan Indonesia. 
c. Mampu memberikan sumbangan dalam mengembangkan kerangka 
pikir ilmiah tentang konsep perencanaan, pelaksanaan, serta tindak 
lanjut dalam pembelajaran tematik. 
d. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dan kajian untuk penelitian selanjutnya.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman bagi peneliti 
tentang pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik, serta menambah 
wawasan dan pengetahuan yang lebih luas sebagai bekal sebagai 
pendidik nantinya. 
b. Bagi sekolah 
Penelitian ini dapat berkontribusi aktif dalam meningkatkan 
mutu dan prestasi sekolah. 
c. Bagi guru 
Penelitian ini dapat meningkatkan dan mengembangkan 
wawasan guru dalam melakukan variasi pembelajaran, terutama 
dalam pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik. 
d. Bagi siswa 
Penelitian ini dapat menjadikan siswa berperan secara aktif 
dalam proses pembelajaran, serta membantu siswa dalam 
memahami materi pembelajaran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori. 
1. Metode pembelajaran problem solving. 
a. Pengertian metode pembelajaran problem solving. 
Djamaluddin dan Abdullah (dalam H. Darmadi, 2017:175) 
menjelaskan bahwa metode berasal dari kata meta yang berarti 
melalui dan hodos yang berarti jalan, jadi metode merupakan jalan 
yang dilalui untuk mencapai tujuan. Selanjutnya Supardi 
(2013:164) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses 
pengaturan lingkungan yang dilakukan secara teratur dan sistematis 
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Hal tersebut berarti metode pembelajaran merupakan suatu 
cara yang dilakukan guru untuk menyampaikan materi dalam 
proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan. Sehingga hal tersebut membuat seorang guru 
terdorong untuk memilih dan menggunakan metode yang tepat 
dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, supaya 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.  
Imansyah (dalam M. Fathurrohman, 2018:183-184) 
menjelaskan bahwa metode problem solving merupakan suatu cara 
yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
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dengan memberikan siswa suatu masalah yang sesuai dengan 
materi yang dipelajari untuk dipecahkan oleh siswa tersebut. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Mulyono (2012:108) 
menerangkan bahwa metode problem solving tidak hanya metode 
pembelajaran, namun juga merupakan suatu metode berpikir, hal 
tersebut dikarenakan dalam pelaksanaan problem solving 
menggunakan metode-metode lain mulai dari mengumpulkan data 
sampai dengan kesimpulan.  
Sedangkan masalah atau kasus yang diberikan kepada siswa 
merupakan masalah yang disesuaikan dengan materi yang 
dipelajari (Jasa, 2016:262). M. Yaumi (2017:196) juga menegaskan 
bahwa persoalan yang diberikan harus berhubungan dengan materi 
pembelajaran. 
Santrock (2018:315-316) dalam bukunya menjelaskan “Young 
children have some drawbacks that prevent them from solving 
many problems effectively. Especially notable is their lack of 
planning, which improves during the elementary and secondary 
school years” yang dapat diartikan bahwa anak-anak biasanya 
memiliki kelemahan yang dapat menghalangi mereka untuk 
menyelesaikan beberapa masalah yang mereka hadapi. Hal 
terpenting yang perlu diperhatikan adalah kurangnya kemampuan 
mereka untuk merencanakan sesuatu terutama di masa sekolah 
dasar dan sekolah menengah. Selanjutnya (Fuchs et al; Martinez; 
Mayer & Wittrock; dalam Slavin, 2011:29) menegaskan bahwa 
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pemecahan masalah atau problem solving merupakan kemampuan 
yang dapat diajarkan dan pelajari. 
Hal tersebut dijelaskan M. Fathurrohman (2018:190) bahwa 
dalam proses pemecahan masalah atau problem solving, guru harus 
membantu siswa dalam memecahkan masalah tersebut. Cara yang 
paling efektif ialah guru memberikan contoh bagaimana cara 
memecahkan suatu masalah kepada siswa, selain itu guru juga 
mengintruksikan kepada siswa langkah demi langkah cara 
memecahkan suatu masalah. Hal tersebut berarti guru harus 
membantu dan membimbing siswa untuk menemukan sendiri 
pemecahan dari masalahnya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
problem solving adalah suatu cara yang dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran dengan mengaktifkan siswa, serta melatih 
siswa untuk menghadapi berbagai masalah dan mencari cara untuk 
memecahan masalah. Metode problem solving dilakukan guru 
dengan memberikan suatu masalah yang berkaitan dengan materi 
yang dipelajari siswa, dimana siswa harus dapat memecahkan 
masalah tersebut dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan optimal. Melalui metode tersebut siswa dapat 
berlatih untuk melakukan perencanaan dalam memecahkan suatu 
masalah yang dihadapinya. Hal tersebut dapat mereka lakukan 
dengan mulai mencari dan mengumpulkan suatu data atau 
informasi yang berhubungan dengan masalah tersebut, kemudian 
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menganalisisnya, lalu memberikan kesimpulan berupa pemecahan 
masalah, sehingga pembelajaran menjadi bermakna. 
b. Prinsip problem solving. 
Andy (2017:13-22) menjelaskan bahwa dalam kegiatannya, 
problem solving mempunyai tiga prinsip, sebagai berikut: 
1) Problem solving bukan merupakan bakat yang hanya dimiliki 
sebagian orang, namun merupakan suatu keterampilan yang 
dapat dipelajari.  
2) Problem solving merupakan kerangka berpikir yang sistematis 
dan utuh, untuk mendapatkan solusi pemecahan masalah. 
3) Problem solving merupakan perpaduan antara berpikir dan 
bertindak untuk mendapatkan solusi pemecahan masalah. 
Hal tersebut berarti dalam pelaksanaan metode pembelajaran 
problem solving, harus didasarkan pada prinsip problem solving itu 
sendiri. Sehingga dalam prosesnya harus didasarkan pada 
pengertian bahwa problem solving merupakan keterampilan yang 
dapat dipelajari, problem solving merupakan kerangka berpikir 
yang sistematis, dan problem solving adalah kombinasi antara 
berpikir dan bertindak dalam memecahkan suatu masalah. 
c. Manfaat metode pembelajaran problem solving. 
M. Fathurrohman (2018:184-185) menyebutkan beberapa 
manfaat dari penerapan metode problem solving dalam proses 
pembelajaran, sebagai berikut: 
1) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 
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2) Mengembangkan rasa keingintahuan siswa. 
3) Mengembangkan cara berpikir siswa menjadi lebih objektif 
dan kritis, baik secara individu maupun kelompok. 
4) Mengembangkan keterampilan siswa dalam memecahkan 
suatu masalah dan mengambil keputusan secara objektif. 
d. Tujuan metode pembelajaran problem solving. 
Slameto (dalam Binti, 2014:140) menegaskan bahwa dalam 
penerapan metode pembelajaran problem solving bertujuan untuk 
memancing kemampuan berpikir siswa dalam mencari jawaban 
atau menyelesaian suatu masalah. Hal tersebut diperkuat M. 
Fathurrohman (2018:185) bahwa tujuan penerapan metode 
pembelajaran problem solving adalah siswa menjadi terampil 
dalam menyeleksi informasi yang dibutuhkan dan meningkatkan 
kemampuan intelektual siswa. 
Berdasarkan pendapat di atas, secara umum tujuan dari 
pembelajaran dengan metode problem solving adalah 
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan siswa dalam 
berpikir dan bertindak untuk memecahkan suatu masalah. 
e. Langkah-langkah metode pembelajaran problem solving. 
Mulyono (2012:109) menjelaskan langkah-langkah 
pembelajaran dengan metode pembelajaran problem soving, 
sebagai berikut: 
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1) Guru mempersiapkan materi dan jenis masalah yang akan 
diberikan kepada siswa. Masalah yang diberikan sesuai dengan 
materi pembelajaran. 
2) Guru menjelaskan materi pembelajaran secara umum. 
3) Siswa diberi masalah yang harus dipecahkan melalui diskusi 
kelompok/individu. Selain itu, guru harus membimbing siswa 
secara kontinu serta memberikan fasilitas belajar yang cukup. 
4) Siswa diminta untuk mencari data atau keterangan yang dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah tersebut, misalnya 
melalui membaca buku, bertanya, dan berdiskusi. 
5) Siswa menetapkan jawaban sementara berdasarkan data yang 
diperolehnya. 
6) Siswa menganalisis jawaban sementara tersebut, dalam tahap 
ini siswa diminta untuk memastikan jawaban tersebut apakah 
tepat atau kurang tepat. Siswa dapat menggunakan cara lain 
seperti berdiskusi dengan temannya, untuk dapat memecahkan 
masalah tersebut dengan tepat. 
7) Siswa memberikan kesimpulan berdasarkan hasil diskusinya. 
Siswa harus dapat membuat kesimpulan terakhir tentang 
jawaban dari masalah tersebut, dengan kata lain solusi dari 
permasalahan tersebut atau pemecahan masalah tersebut. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
masalah yang diberikan kepada siswa hendaknya sesuai dengan 
kemampuan dan tahap perkembangan siswa, yang mana memiliki 
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keterkaitan dengan materi pembelajaran. Sedangkan langkah-
langkah metode pembelajaran problem solving dimulai dengan 
penjelasan materi oleh guru, yang kemudian pembagian masalah 
sesuai dengan materi yang dipelajari. Selanjutnya guru menjelaskan 
bagaimana cara kerjanya dan memberikan contoh bagaimana cara 
penyelesaiannya. Siswa diberi waktu untuk memecahkan masalah 
tersebut secara individu maupun kelompok. Melalui kegiatan 
pemecahan masalah tersebut, dapat mengembangkan pengetahuan 
yang dimiliki siswa. Siswa dapat memanfaatkan sarana dan 
prasarana yang tersedia untuk mendapatkan informasi atau 
pengetahuan yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah. 
Kemudian, siswa harus dapat membuat kesimpulan yang mana 
merupakan hasil pemecahan masalah.  
f. Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran problem solving. 
Metode pembelajaran problem solving mempunyai beberapa 
kelebihan, seperti yang dijelaskan Aris (2014:137), yaitu: 
1) Siswa menjadi lebih kreatif dan mandiri dalam berpikir. 
2) Membuat siswa terampil dalam menghadapi dan memecahkan 
masalah. 
3) Membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan. 
4) Ilmu yang diperoleh lebih melekat dalam ingatan siswa, serta 
menumbuhkan rasa kebanggaan dalam diri siswa saat berhasil 
menyelesaikan suatu permasalahan (Jasa, 2016:264). 
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Meskipun memiliki banyak kelebihan dalam pelaksanaannya, 
metode pembelajaran ini juga memiliki beberapa kelemahan. Aris 
(2014:138) menyebutkan beberapa kelemahan dari penerapan 
metode pembelajaran problem solving, sebagai berikut: 
1) Membutuhkan waktu yang cukup lama. 
2) Melibatkan lebih banyak orang. 
3) Memerlukan perencanaan yang sistematis dan matang (M. 
Fathurrohman, 2018:187). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 
garis besar kelebihan metode pembelajaran problem solving adalah 
menumbuhkan dan meningkatkan kreatifitas dan keterampilan 
berpikir siswa dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah. 
Sedangkan kelemahan dari metode problem solving adalah 
memerlukan waktu yang cukup lama dalam proses pemecahan 
masalah. Sehingga hal tersebut dapat dijadikan suatu pertimbangan 
dalam memilih metode pembelajaran pada proses pembelajaran. 
2. Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif. 
a. Pengertian cooperative learning. 
Cooperative learning merupakan istilah dari pembelajaran 
kooperatif, yang berarti pembelajaran yang dilakukan secara 
bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama, dalam kegiatannya 
siswa secara individu berusaha untuk mencari hasil yang dapat 
menguntungkan bagi seluruh anggota kelompoknya (Aswan, 
2016:71). Slavin (dalam Isjoni dan Mohd. Arif, 2012:152) 
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menjelaskan bahwa cooperative learning adalah sebuah model 
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil, yang terdiri dari 4-5 anggota dalam 
setiap kelompok dengan struktur kelompok bersifat heterogen.  
Sehubungan dengan pengertian tersebut, Agus (2015:46) 
menjelaskan bahwa cooperative learning merupakan suatu 
pembelajaran yang memberi kesempatan siswa untuk bekerja sama 
dengan siswa lainnya, dalam menyelesaikan tugas-tugas terstruktur. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Trianto (2009:56) menjelaskan 
bahwa tujuan dibentuk kelompok dalam cooperative learning 
adalah untuk memberikan kesempatan kepada semua siswa supaya 
dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran serta proses 
berpikir kritis. 
Slavin (2009:4) menerangkan bahwa dalam cooperative 
learning, siswa diharapkan dapat saling membantu, berdiskusi, dan 
berargumentasi untuk memperkuat dan memperluas pengetahuan 
yang telah mereka miliki. Hal tersebut diperkuat Etin (2013:102) 
bahwa keberhasilan suatu kelompok kooperatif dipengaruhi oleh 
keterlibatan dan keaktifan anggota kelompok dalam menyelesaikan 
tugas bersama. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa cooperative learning atau pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran yang berbentuk kelompok-kelompok 
kecil dalam memahami materi maupun dalam menyelesaikan tugas 
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tertentu. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk saling bekerja 
sama dalam memecahkan suatu masalah, sekaligus dapat mencapai 
tujuan pembelajaran dengan optimal. Hal tersebut berarti melalui 
cooperative learning, siswa dapat saling bertukar informasi yang 
telah mereka ketahui dan saling membantu dalam menyelesaikan 
tugas tertentu, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 
optimal. 
b. Prinsip-prinsip cooperative learning. 
Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif 
mempunyai falsafah yang menjadi dasar dalam pelaksanaan 
pembelajarannya, yaitu manusia sebagai makhluk sosial, gotong 
royong, dan kerja sama merupakan kebutuhan penting dalam 
kehidupan manusia (Yatim, 2009:266). 
Yatim (2009:266) menyebutkan lima prinsip yang mendasari 
cooperative learning, sebagai berikut: 
1) Positive independence, yang berarti terdapat sikap saling 
ketergantungan positif, yaitu setiap anggota kelompok 
menyadari pentingnya kerja sama dalam mencapai tujuan. 
2) Face to face interaction, yang berarti terdapat interaksi saling 
bertatap muka antar anggota kelompok dalam berdiskusi. 
3) Individual accountability, yang berarti setiap anggota memiliki 
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas di kelompoknya. 
Hal tersebut berarti setiap anggota kelompok harus terus 
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belajar dan aktif dalam memberikan kontribusi untuk mencapai 
keberhasilan kelompok. 
4) Use of collaborative/social skill, yang berarti setiap anggota 
kelompok harus menggunakan keterampilan bekerja sama dan 
bersosialisasi. 
5) Group processing, yang berarti guru perlu membuat jadwal 
untuk mengevaluasi proses dan hasil kerja sama mereka dalam 
kelompok, supaya proses dan hasil menjadi lebih baik lagi 
pada tugas berikutnya.  
Berdasarkan falsafah dan prinsip cooperative learning, berarti 
cooperative learning memiliki ciri khas tersendiri yang tentunya 
berbeda dengan pembelajaran lainnya. Hal tersebut dapat dijadikan 
pedoman dan pertimbangan dalam proses pembelajaran, sehingga 
tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan optimal. 
c. Karakteristik cooperative learning. 
Slavin (dalam Hamdani, 2013:200) menerangkan tiga konsep 
utama yang menjadi karakteristik cooperative learning, sebagai 
berikut:  
1) Penghargaan kelompok. Penghargaan kelompok dapat 
diberikan kepada kelompok, apabila tujuan kelompok dapat 
tercapai dengan maksimal atau mencapai kriteria yang telah 
ditentukan. Keberhasilan kelompok didasarkan pada setiap 
anggota kelompok yang dapat menciptakan hubungan baik 
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antar sesama anggota, yaitu saling mendukung dan saling 
membantu dalam mengerjakan tugas yang diberikan. 
2) Tanggung jawab individual. Tanggung jawab tersebut 
difokuskan pada aktivitas anggota kelompok yang saling 
membantu dalam belajar bersama. Tanggung jawab individu 
juga membuat setiap anggota kelompok selalu siap 
menghadapi evaluasi secara mandiri, tanpa bantuan anggota 
kelompoknya.  
3) Kesempatan yang sama dalam mencapai keberhasilan atau 
kesuksesan. Pelaksanaan pembelajaran ini menggunakan 
metode skoring, yang meliputi nilai perkembangan masing-
masing siswa. Hal tersebut berarti siswa dapat melihat 
perkembangan prestasinya pada pembelajaran sebelumnya. 
Melalui metode skoring, setiap siswa mempunyai kesempatan 
yang sama untuk berhasil dan memberikan yang terbaik 
kepada kelompoknya. 
d. Manfaat dan tujuan cooperative learning. 
Cooperative learning memberikan kesempatan kepada siswa 
dalam mengembangkan beberapa kecakapan hidup meliputi 
kecakapan berkomunikasi dan bekerja sama, serta mengembangkan 
kemampuan dalam mengemukakan gagasan dan pendapat melalui 
diskusi. Selain itu pembelajaran dengan kooperatif meningkatkan 
keterampilan siswa dalam berpikir kritis, induktif dalam 
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menyimpulkan materi-materi, memecahkan masalah, dan 
mengembangkan pengetahuannya (Asis dan Ika, 2014:51). 
Agus (2015:50) menyebutkan manfaat cooperative learning 
dalam social work education adalah siswa memiliki kesempatan 
dan keterampilan belajar sebagai berikut:  
1) Relation-ship building atau membangun hubungan baik. Hal 
tersebut berarti cooperative learning memiliki manfaat dalam 
membangun hubungan baik antar siswa dalam kelompok.  
2) Small-group skill atau keterampilan dalam kelompok kecil. 
Cooperative learning dapat mengembangkan dan 
meningkatkan keterampilan siswa dalam berkelompok. 
3) Effective communication and interpersonal skills atau 
komunikasi yang efektif dan keterampilan pribadi. 
Cooperative learning dapat meningkatkan komunikasi siswa 
menjadi lebih efektif. 
4) Problem solving and creativity, yang berarti pemecahan 
masalah dan kreativitas. Cooperative learning meningkatkan 
kreativitas dan keterampilan siswa dalam memecahkan 
masalah. 
5) Critical thinking, yang berarti berpikir kritis. Cooperative 
learning meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir 
kritis. 
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6) Empowerment, yang berarti pemberdayaan. Cooperative 
learning mengajarkan siswa untuk memperhatikan dan 
menghayati prosesnya, tidak hanya hasilnya. 
7) Interdependence, yang berarti saling ketergantungan. 
Menciptakan sikap ketergantungan positif dengan anggota 
kelompoknya. 
8) Diversity, yang berarti perbedaan. Cooperatif learning terdiri 
dari beragam siswa yang memiliki kemampuan, budaya, dan 
jenis kelamin yang berbeda. Berbagai perbedaan tersebut 
membuat pengetahuan dan pengalaman siswa semakin luas, 
serta meningkatkan sikap saling menghargai antar temannya. 
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa manfaat cooperative 
learning secara garis besar dapat meningkatkan kemampuan dan 
keterampilan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, 
dan berkomunikasi dengan baik. Selain itu cooperative learning 
dapat meningkatkan hubungan baik dengan temannya, sehingga 
menimbulkan sikap saling ketergantungan positif dan saling 
menghargai antar teman. Dengan demikian, menjadikan proses 
pembelajaran menjadi bermakna. 
Johnson & Johnson (dalam Trianto, 2009:57) menjelaskan 
tujuan cooperative learning adalah memaksimalkan belajar siswa 
untuk meningkatkan prestasi akademik, pemahaman siswa, dan 
keterampilan bekerja sama, baik secara individu maupun 
kelompok. Sementara itu Slavin (dalam Hamdani, 2013:200-201) 
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menyebutkan bahwa tujuan cooperative learning adalah 
menciptakan situasi bahwa keberhasilan individu dipengaruhi oleh 
keberhasilan kelompok.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan cooperative 
learning adalah menciptakan suasana belajar yang mana 
keberhasilan individu dipengaruhi oleh keberhasilan kelompok. 
Dengan demikian dalam melakukan sebuah proses atau belajar, 
dibutuhkan peran orang lain untuk mendapatkan hasil yang lebih 
baik, hal tersebut berarti keberhasilan individu akan lebih baik jika 
dipengaruhi oleh orang lain yang membantu dalam prosesnya. 
e. Langkah-langkah cooperative learning. 
Arends (dalam Warsono dan Hariyanto, 2017:182-183) 
menyamakan sintaks cooperative learning, sebagai berikut: 
 
Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Kooperatif Menurut Arends 
Fase Perilaku guru 
Fase 1 
Menyajikan tujuan pembelajaran 
dan perangkat pembelajaran 
Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan menyiapkan 
perangkat pembelajaran, 
memberi motivasi siswa. 
Fase 2 
Menjelaskan informasi 
Guru menjelaskan informasi 
kepada siswa, misalnya dengan 
cara demonstrasi atau penyajian 
teks. 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa dalam 
kelompok belajar 
Guru menjelaskan kepada 
siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar 
dan membantu seluruh 
kelompok, supaya transisi dari 
situasi kelas total menjadi 
kelompok-kelompok 
berlangsung efisien, tidak 
gaduh. 
Fase 4 Guru membantu kelompok 
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Membantu kelompok pembelajaran selama mereka 
mengerjakan tugasnya. 
Fase 5 
Melaksanakan tes berdasarkan 
materi pembelajaran 
Guru melakukan evaluasi 
terhadap hasil kerja kelompok. 
Fase 6 
Memberikan penghargaan 
terhadap kinerja kelompok 
Guru memberikan penghargaan 
baik kepada individu maupun 
kelompok untuk mengetahui 
upaya dan pencapaian 
kinerjanya. 
  
 
Arends juga memberi sedikit catatan mengenai sintaks 
tersebut, “There are several different approaches to cooperative 
learning, and the syntax varies slightly depending on the approach 
being used”. Hal tersebut mengandung arti bahwa sintaks 
cooperative learning tidak harus kaku tunggal, monoton, seperti 
yang dicontohkannya, tetapi ada variasinya. (Arends dalam 
Warsono dan Hariyanto, 2017:183-184).  
Langkah-langkah cooperative learning kembali dijelaskan oleh 
Agus (2015:84), sebagai berikut: 
1) Present goals and set. Guru menjelaskan tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan beserta perangkat 
pembelajarannya dan memberikan motivasi kepada siswa.  
2) Present information. Guru menjelaskan materi pembelajaran 
kepada siswa. 
3) Organize students into learning. Guru menjelaskan kepada 
siswa tentang cara membentuk kelompok belajar, serta 
membantu siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang 
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telah dibentuk. Hal tersebut berarti guru harus dapat mengelola 
kelas dengan baik. 
4) Assist team work and study. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, guru perlu membimbing dan mendampingi siswa. 
Hal tersebut dilakukan guru dalam bentuk mengingatkan 
waktu, mengingatkan tugas, memberikan pentunjuk, serta 
mengontrol setiap kelompok supaya semua anggota dalam 
kelompok ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. 
5) Test on the materials. Tahap ini dapat dilakukan melalui 
presentasi hasil kerja sama kelompok di depan guru dan 
kelompok lainnya. 
6) Provide recognition. Memberikan penghargaan atas apa yang 
telah mereka kerjakan, baik secara individu maupun kelompok. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah dalam 
pelaksanaan cooperative learning secara umum dimulai dengan 
memberikan informasi kepada siswa tentang tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai, kemudian mendorong siswa supaya semangat 
mengikuti pembelajaran. Selanjutnya guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok kecil. Guru memberikan penjelasan 
tentang materi pembelajaran secara umum dan menjelaskan 
permasalahan yang harus diselesaikan oleh kelompok. Guru 
memberi waktu kepada semua kelompok untuk berdiskusi, guru 
membimbing dan mendampingi siswa dalam proses pembelajaran. 
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Setelah selesai berdiskusi, masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya berupa pemecahan masalah. 
Guru mengajak semua siswa untuk memberikan penghargaan 
berupa tepuk tangan atau penghargaan lainnya kepada kelompok 
yang sudah selesai mempresentasikan hasil diskusinya. 
f. Kelebihan dan kelemahan cooperative learning. 
Aris (2014:48) menyebutkan kelebihan cooperative learning, 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa. 
2) Meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pembelajaran. 
3) Mengembangkan sikap saling menghargai antar siswa. 
4) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
5) Meningkatkan keterampilan sosial dan berpikir siswa. 
Selain memiliki kelebihan, cooperative learning memiliki 
beberapa kelemahan, seperti yang disebutkan Thobroni (2015:241) 
sebagai berikut: 
1) Membutuhkan persiapan yang matang, hal tersebut 
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu. 
2) Membutuhkan fasilitas belajar yang memadai. 
3) Terkadang didominasi oleh beberapa siswa dalam kelompok, 
hal tersebut membuat siswa lain menjadi pasif. 
4) Menimbulkan kegaduhan saat pembentukan kelompok, 
sehingga membutuhkan keterampilan guru dalam mengelola 
kelas. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 
garis besar kelebihan cooperative learning adalah meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, serta 
keterampilan sosial siswa. Sedangkan kelemahan dari cooperative 
learning adalah membutuhkan persiapan yang matang, serta 
keterampilan guru dalam mengelola kelas dengan baik. Sehingga 
hal tersebut dapat dijadikan suatu pertimbangan dalam proses 
pembelajaran. 
3. Pembelajaran tematik. 
a. Pengertian pembelajaran tematik. 
Mamat Sb, dkk (dalam Andi, 2014:54) menjelaskan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 
mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran menjadi satu 
topik bahasan yang disebut tema. Sedangkan arti dari tema itu 
sendiri berasal dari Bahasa Yunani yaitu tithenai yang berarti 
menempatkan, selanjutnya kata tersebut berkembang menjadi 
“tema” yang berarti sesuatu yang telah ditempatkan (Gorys Keraf 
dalam Abdul, 2014:86). 
Abd dan Hanun (2015:5) menjelaskan bahwa pembelajaran 
tematik disebut juga pembelajaran terpadu sebagai terjemahan dari 
integrated curriculum approach, hal tersebut berarti pembelajaran 
tematik menggunakan tema tertentu dalam mengaitkan materi 
dengan pengalaman kehidupan sehari-hari, sehingga memberikan 
pengalaman yang bermakna bagi siswa. Rusman (dalam Andi, 
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2014:54) menegaskan bahwa dikatakan bermakna dalam 
pembelajaran tematik, dikarenakan siswa dapat memahami 
pengetahuan yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung, 
serta menghubungkannya dengan pengetahuan yang telah mereka 
ketahui.  
Selanjutnya Andi (2014:56) menegaskan bahwa dalam 
pembelajaran tematik menekankan keterlibatan siswa secara aktif, 
hal tersebut dikarenakan siswa tidak hanya didorong untuk belajar 
mengetahui, tetapi juga belajar melakukan, belajar untuk menjadi, 
serta belajar hidup bersama, sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih menyenangkan sekaligus bermakna bagi siswa. 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata 
pelajaran menjadi satu topik bahasan yang biasa disebut dengan 
tema, untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. 
Beberapa mata pelajaran tersebut diikat dalam tema-tema tertentu, 
yang mana dalam prosesnya menekankan keterlibatan siswa secara 
aktif. Sehingga siswa akan belajar untuk menggali dan menemukan 
sendiri pengetahuannya, yang kemudian mengaitkannya dengan 
pengetahuan yang sudah mereka ketahui.  
b. Landasan pembelajaran tematik. 
Landasan pembelajaran tematik berdasarkan materi sosialisasi 
kurikulum 2013 oleh Kemendikbud, meliputi landasan filosofis, 
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landasan psikologis, dan landasan yuridis (Sa’dun, 2016:17). 
Penjelasan lebih lanjut sebagai berikut: 
1) Landasan filosofis. Sa’dun (2016:17), menyebutkan landasan 
filosofis pembelajaran tematik sebagai berikut:  
a) Progresivisme, yaitu proses pembelajaran ditekankan pada 
pembentukan kreativitas, keterampilan, dan pengalaman 
siswa. 
b) Konstruktivisme, dalam pembelajaran siswa 
mengontruksikan sendiri pengetahuannya melalui 
fenomena, pengalaman, dan lingkungannya. Hal tersebut 
berarti pengalaman siswa adalah kunci dalam pembelajaran. 
c) Humanisme, melihat siswa dari segi keunikan atau 
kekhasannya, potensinya, dan motivasinya. 
2) Landasan psikologis. Pembelajaran tematik berkaitan dengan 
psikologi perkembangan dan psikologi belajar siswa. Psikologi 
perkembangan diperlukan dalam menentukan materi 
pembelajaran tematik yang diberikan kepada siswa. Sedangkan 
psikologi belajar berhubungan dalam hal bagaimana materi 
pembelajaran tematik disampaikan kepada siswa, serta 
bagaimana pula siswa harus mempelajarinya (Abdul, 2014:88). 
3) Landasan yuridis, merupakan landasan hukum pelaksanaan 
pembelajaran tematik untuk siswa Sekolah Dasar atau 
Madrasah Ibtidaiyah yang berkaitan dengan legalitas formal 
yang menjadi tumpuannya, terdiri atas: 
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a) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945. 
Pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak (Abd dan 
Hanun, 2015:22). 
b) UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Pasal 9 
yang menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh 
pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat 
dan bakatnya (Andi, 2014:92). 
c) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Bab V Pasal 1b yang menyatakan bahwa setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuannya (Sa’dun, 2016:18). 
c. Prinsip dan karakteristik pembelajaran tematik. 
Trianto, dkk (dalam Andi, 2014:61) menyebutkan empat 
prinsip yang mendasari pembelajaran tematik, antara lain: 
penggalian tema, pengelolaan pembelajaran, evaluasi, dan reaksi. 
Selain memiliki prinsip yang mendasar, pembelajaran tematik 
memiliki beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan, hal 
tersebut disebutkan Abd dan Hanun (2015:22-24) sebagai berikut: 
1) Pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
2) Memberikan siswa pengalaman langsung. 
3) Fleksibel. 
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4) Hasil pembelajaran berdasarkan pada potensi, minat, dan 
kebutuhan siswa. 
5) Menggunakan prinsip pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif, dan menyenangkan. 
6) Menyeluruh dan bermakna. 
Berdasarkan prinsip dan karakteristik pembelajaran tematik di 
atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran tematik 
merupakan penjabaran dari prinsip pembelajaran tematik. Hal 
tersebut terlihat dari adanya keterkaitan antara prinsip dan 
karakteristik pembelajaran tematik.  
d. Manfaat pembelajaran tematik. 
Sa’dun (2016:23-24) menyebutkan manfaat pembelajaran 
tematik, sebagai berikut: 
1) Suasana kelas menjadi nyaman dan menyenangkan. 
2) Mendorong siswa untuk belajar secara berkelompok dan 
bekerja sama dalam memecahkan masalah.  
3) Mengembangkan keterampilan siswa dalam mengeksplorasi 
pengetahuannya dengan pengetahuan yang baru. 
4) Siswa dapat mengaplikasikan langsung materi yang 
disampaikan guru dalam kehidupannya sehari-hari. 
5) Guru dapat mewujudkan ketuntasan belajar siswa dengan 
berbagai variasi penilaian.  
Berdasarkan manfaat pembelajaran tematik yang telah 
diuraikan diatas, berarti dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
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memiliki beragam manfaat yang dapat diambil dan dirasakan. 
Manfaat tersebut dapat dirasakan, apabila pembelajaran tematik 
dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Hal 
tersebut tidak lepas dari guru dalam menerapkan pembelajaran 
tersebut, karena berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran 
dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan guru dalam 
mengelola pembelajaran. 
e. Rambu-rambu pembelajaran tematik. 
Rambu-rambu pembelajaran tematik merupakan petunjuk yang 
harus diperhatikan dalam pembelajaran tematik (Andi, 2014:110). 
Hal tersebut disebutkan Abd dan Hanun (2015:24-25), sebagai 
berikut: 
1) Berdasarkan pada satu tema tertentu. 
2) Penggabungan kompetensi dasar dari berbagai kompetensi 
yang ada dalam silabus. 
3) Pencapaian kompetensi dasar pada mata pelajaran tertentu 
tidak harus dicapai semuanya, karena kompetensi dasar yang 
tersisa dapat dibelajarkan pada tema lain atau disajikan secara 
tersendiri. 
4) Menggunakan sumber belajar yang konkret yang memudahkan 
siswa dalam menyerap materi. 
5) Tema dipilih sesuai dengan karakteristik siswa, lingkungan, 
dan daerah setempat. 
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Berdasarkan rambu-rambu pembelajaran tematik di atas, perlu 
untuk dijadikan perhatian guru sebelum merancang kegiatan 
pembelajaran tematik. Hal tersebut bertujuan supaya pembelajaran 
dapat berjalan dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai dengan optimal. 
f. Tahapan pembelajaran tematik. 
Mamat SB, dkk (dalam Andi, 2014:111) menyebutkan tiga 
langkah yang perlu diperhatikan dalam merancang pembelajaran 
tematik, meliputi pertama, menghitung waktu yang tersedia dan 
yang dibutuhkan untuk setiap kompetensi; kedua, menyusun materi 
secara urut dan logis sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai; 
dan ketiga, menyusun rencana pembelajaran.  
Hal tersebut diperkuat Mamat SB, dkk (dalam Andi, 2014:111-
117) yang menjelaskan bahwa penerapan pembelajaran tematik 
secara umum melalui tiga tahap, yaitu:  
1) Perencanaan.  
Seorang guru harus memilih dan mengembangkan tema, 
tema dikembangkan ke dalam sub-subtema. Hal tersebut 
bertujuan untuk memudahkan pemahaman siswa pada konsep-
konsep yang dipelajarinya.  
2) Pelaksanaan.  
Tema yang telah direncanakan diterapkan pada 
pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, Ma’as 
(2016:68-69) menerangkan bahwa dalam pelaksanaan 
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pembelajaran tematik pada scientific approach meliputi lima 
kegiatan yang biasa disebut 5M, yaitu mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan mengomunikasikan.  
3) Penilaian.  
Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk 
mendapatkan berbagai informasi secara berkala, 
berkesinambungan, dan menyeluruh. Penilaian yang dilakukan 
meliputi penilaian proses dan hasil pembelajaran.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
tahapan pembelajaran tematik terdiri dari tiga tahap, meliputi tahap 
perencanaan yang selanjutnya diaplikasikan pada tahap 
pelaksanaan dan tahap penilaian. Sehingga guru harus 
memperhatikan setiap tahap yang dilakukan, karena setiap tahap 
tersebut dilakukan secara berkesimbungan. 
g. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan. Abd dan 
Hanun (2015:26) menyebutkan kelebihan pembelajaran tematik, 
antara lain:  
1) Menghemat waktu pelaksanaan pembelajaran, karena 
pembelajaran tematik dilaksanakan secara terpadu dengan 
mengaitkan beberapa mata pelajaran. 
2) Pembelajaran diberikan dengan mengaitkan pada pengalaman 
kehidupan sehari-hari, sehingga dapat meningkatkan 
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keterampilan sosial siswa. Hal tersebut menjadikan 
pembelajaran lebih bermakna. 
3) Pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 
4) Pengalaman yang didapatkan siswa sesuai dengan 
perkembangan dan kebutuhan siswa, serta sesuai dengan minat 
siswa (Rusman dalam Andi, 2014:69). 
Selain memiliki kelebihan, pembelajaran tematik juga 
memiliki kelemahan. Abd dan Hanun (2015:26) menyebutkan 
kelemahan pembelajaran tematik, sebagai berikut: 
1) Pembelajaran menjadi lebih kompleks, menuntut guru untuk 
mempersiapkan diri supaya dapat melaksanakannya dengan 
baik. Guru harus merancang pembelajaran yang akan 
dilakukan, serta menyiapkan fasilitas yang mendukung 
terlaksananya pembelajaran tersebut. 
2) Penilaian yang rumit. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwa pembelajaran tematik 
memiliki berbagai kelebihan, di samping itu juga memiliki 
beberapa kelemahan. Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran 
tematik, semua pihak harus memperhatikan kelebihan maupun 
kelemahannya. Hal tersebut untuk mempermudah pelaksanaan 
pembelajaran tematik, karena dalam pelaksanaan pembelajaran 
tentunya tidak menginginkan terjadinya hal-hal yang dapat 
menghambat kegiatan pembelajaran. Oleh sebab itu pihak-pihak 
yang bersangkutan harus mengetahui kelebihan maupun kelemahan 
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pelaksanaan pembelajaran tematik, supaya pembelajaran dapat 
berlangsung dengan optimal. 
4. Metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik. 
Pembelajaran tematik dikembangkan untuk menciptakan 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa dapat aktif dengan 
sendirinya, dalam membangun pengetahuannya berdasarkan 
pengetahuan yang telah mereka miliki (Abdul, 2014:84). Hal tersebut 
kembali dipertegas Andi (2014:56) bahwa dalam pembelajaran 
tematik menekankan keterlibatan siswa pada proses pembelajaran. Hal 
tersebut berarti peran pendidik dalam pembelajaran tersebut lebih 
sebagai fasilitator dan mediator dalam pembelajaran.  
Wachyu (2014:55) menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 
tematik, kegiatan pembelajaran yang sering diterapkan adalah 
kegiatan pembelajaran dalam bentuk kelompok dengan memadukan 
berbagai metode dalam cooperative learning. Cooperative learning 
menuntut siswa untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, 
berbagi informasi, dan saling mendukung dalam berbagai hal positif 
(Barkley, 2012:7). 
Agus (2015:46) menerangkan bahwa dalam cooperative learning 
terdapat beberapa aktivitas yang harus dilakukan siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, dimana aktivitas tersebut berpusat 
kepada siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas secara 
bersama, serta saling membantu dalam memecahkan masalah. Agus 
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(2015:48) kembali menegaskan bahwa cooperative learning 
merupakan proses belajar yang dilaksanakan dalam kelompok-
kelompok kecil yang saling bekerja sama dalam memecahkan masalah 
(problem solving). 
Selanjutnya Jamal (2014:132) menjelaskan dalam kegiatan 
diskusi, siswa akan mengamati dan mengidentifikasi suatu masalah 
atau tugas yang diberikan guru, kemudian mereka mencoba mencari 
pemecahan dari masalah tersebut menggunakan ide-ide cerdas 
mereka. Sebagai metode pembelajaran, metode pembelajaran problem 
solving merupakan cara belajar aktif dengan mengembangkan 
kemampuan siswa dalam berpikir secara logis dan kreatif untuk 
memecahkan suatu masalah (H. Darmadi, 2017:99). 
Hal tersebut berarti pembelajaran tematik dikembangkan supaya 
siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran tematik diterapkan dengan memadukan berbagai metode 
dalam cooperative learning. Penerapan cooperative learning meliputi 
berbagai aktivitas yang harus dilakukan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran, dimana aktivitas tersebut dilakukan siswa secara 
bersama melalui kerja sama dalam bentuk diskusi pemecahan 
masalah. Hal tersebut berarti guru harus menerapkan beberapa metode 
pembelajaran, salah satunya adalah metode pembelajaran problem 
solving. Metode pembelajaran problem solving merupakan metode 
pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa. Metode tersebut mendorong siswa untuk menemukan sendiri 
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pengetahuan mereka melalui kegiatan pemecahan masalah. Sehingga 
penerapan metode pembelajaran problem solving dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kritis dan 
sistematis. 
Kompri (2017:11) menjelaskan dalam melakukan proses belajar, 
siswa harus dapat menggali pengetahuan yang berhubungan dengan 
diri sendiri dan lingkungannya, sehingga siswa dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan. Kegiatan pemecahan masalah (problem solving) 
berhubungan dengan kegiatan siswa dalam menghadapi permasalahan 
dan memecahkannya, sehingga siswa memiliki kecakapan dan 
keterampilan baru dalam pemecahan masalah (Agus, 2015:11).  
Selanjutnya M. Fathurrohman (2018:190) menegaskan bahwa 
dalam proses pemecahan masalah, guru harus membantu siswa dalam 
memecahkan masalah, dengan begitu kegiatan pemecahan masalah 
dapat berjalan dengan optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Gowin dan Alvarez (2005:79) 
yang menjelaskan bahwa “Teachers who plan their own lessons are 
better prepared to teach their students than are those who rely on 
others who prepare ready-made materials for them to use with their 
students” ini berarti bahwa guru yang merencanakan pembelajarannya 
sendiri lebih siap untuk mengajar siswa, dari pada mereka yang 
menggantungkan pada pembelajaran yang sudah ada yang mana itu 
dipersiapkan orang lain untuk mengajar siswa. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
metode pembelajaran problem solving merupakan metode yang tepat 
untuk diterapkan dalam cooperative learning. Melalui cooperative 
learning dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam suatu diskusi 
kelompok, yang mana di dalamnya terdapat metode pembelajaran 
problem solving yang dapat membiasakan siswa untuk 
mengkontruksikan sendiri pengetahuannya, sehingga terciptalah suatu 
diskusi pemecahan masalah. Hal tersebut berarti pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning memiliki 
peran penting dalam mendorong siswa untuk memperhatikan, serta 
memikirkan tentang suatu masalah yang kemudian harus mereka 
pecahkan secara bersama-sama. Sehingga dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pengalaman siswa, dengan demikian tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu. 
Sebagai bahan acuan dalam penelitian ini, ada beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 
1. Skripsi Ahmad Nasikun (2017) Universitas Lampung, dengan judul 
“Penerapan Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan Aktivitas 
dan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPS Kelas IV SD Negeri 2 
Endang Rejo”. Fokus penelitian ini adalah peningkatan aktivitas dan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 2 
Endang Rejo, dengan menerapkan metode problem solving. 
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Temuan dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran IPS 
dengan metode problem solving yang dilaksanakan, dapat 
meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa. Hal tersebut 
ditandai dengan siswa yang tampak aktif dalam menyampaikan 
argumennya, mendiskusikan permasalahan yang diberikan oleh guru, 
menyampaikan hasil dari kegiatan presentasi, serta ditambah dengan 
nilai hasil belajar siswa yang meningkat. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada 
penerapan metode pembelajaran problem solving dan kelas yang 
digunakan. Sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran dan 
tempat penelitian. Penelitian ini menerapkannya pada mata pelajaran 
IPS di SD Negeri 2 Endang Rejo, sementara penelitian yang dilakukan 
peneliti diterapkan pada pembelajaran tematik di SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo. 
2. Penelitian Diyah Ariska Fitari, dkk (2013) Universitas 
Muhammadiyah Malang, dengan judul “Penerapan Pembelajaran 
Kooperatif dengan Metode Problem Solving Meningkatkan Hasil 
Belajar IPA SMP”. Fokus penelitian ini adalah pelaksanaan dan 
peningkatan hasil belajar IPA kelas VIII SMP Negeri 1 Suboh 
Situbondo, melalui model pembelajaran kooperatif dengan metode 
problem solving. 
Temuan dalam penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode problem solving dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dikarenakan dengan 
penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode problem solving, 
siswa menjadi lebih mudah mengingat materi yang diajarkan. 
Meskipun masih ada sekitar 6% siswa belum memenuhi ketuntasan 
klasikal, dikarenakan siswa masih kesulitan dalam mengerjakan soal 
dan tidak tertib pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut 
masih bisa diatasi dengan pendekatan khusus kepada siswa yang 
memiliki kemampuan di bawah rata-rata. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada 
penerapan pembelajaran kooperatif dengan metode problem solving. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada mata pelajaran, kelas, dan 
tempat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada mata pelajaran IPA 
kelas VIII SMP Negeri 1 Suboh Situbondo, sementara penelitian yang 
dilakukan peneliti diterapkan pada pembelajaran tematik kelas IV SD 
Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
3. Skripsi Mifta Rizkia Mella Jannah (2015) Universitas Jember, dengan 
judul “Penerapan Metode Problem Solving Untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema Bangga Sebagai 
Bangsa Indonesia di SDN Karangpring 03 Jember”. Fokus penelitian 
ini adalah penerapan metode problem solving dalam meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa pada tema bangga sebagai bangsa 
Indonesia. 
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Temuan dalam penelitian ini adalah penerapan metode problem 
solving pada pembelajaran tema bangga sebagai bangsa Indonesia, 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Karang 
Pring 03 Jember. Hal tersebut ditandai dengan siswa yang mulai berani 
dalam menyampaikan pendapatnya, siswa mampu menghargai 
pendapat siswa lain, siswa aktif dalam mengumpulkan data atau 
informasi dari berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah, serta 
hasil belajar siswa yang meningkat. 
Penelitian tersebut memiliki persamaan dan perbedaan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaannya terletak pada 
penerapan metode pembelajaran problem solving pada pembelajaran 
tematik. Sedangkan perbedaannya terletak pada kelas dan tempat 
penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 
Karangpring 03 Jember, sementara penelitian yang dilakukan peneliti 
diterapkan pada kelas IV SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
Peneliti akan menindaklanjuti tentang metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning tersebut dengan judul “Implementasi 
Metode Pembelajaran Problem Solving dalam Cooperative Learning pada 
Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2018/2019”. Sehingga diharapkan dengan penerapan 
metode pembelajaran tersebut dapat meningkatkan suasana belajar dan 
aktivitas belajar siswa. 
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C. Kerangka Berpikir. 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
membangun peradaban suatu bangsa. Pendidikan dapat dilakukan secara 
formal maupun nonformal. Sekolah merupakan salah satu lembaga formal 
yang memiliki peran penting dalam membantu individu dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan. Interaksi antara guru dan siswa secara 
sadar dan terencana dalam mengubah perilaku siswa menjadi lebih baik 
juga dilaksanakan dalam sekolah.  
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan oleh setiap individu 
dengan tujuan untuk mengubah perilaku individu menjadi lebih baik lagi 
melalui pengalaman. Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
bertujuan untuk membantu siswa dalam proses belajar. Sekolah 
merupakan salah satu tempat untuk melakukan kegiatan belajar dan 
pembelajaran. Keduanya merupakan suatu kegiatan yang sangat penting 
dalam pendidikan. Hal tersebut berarti bahwa dalam mencapai tujuan 
pendidikan, dipengaruhi pada bagaimana kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan.  
Seiring perkembangan zaman, kurikulum yang dipakai dalam satuan 
pendidikan juga mengalami perubahan. Perubahan tersebut bertujuan 
untuk menjadikan pendidikan menjadi lebih baik lagi. Perubahan 
kurikulum diikuti dengan perubahan proses pembelajaran dalam satuan 
pendidikan. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
memadukan beberapa mata pelajaran menjadi satu tema, dimana 
pelaksanaannya lebih menekankan keterlibatan siswa pada prosesnya. 
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Pembelajaran tematik dirancang untuk meningkatkan proses dan hasil 
belajar menjadi lebih optimal, dengan mengaitkan materi pembelajaran 
dengan kehidupan sehari-hari. Penerapan pembelajaran ini membutuhkan 
suatu usaha yang lebih dari pembelajaran konvensional. Upaya yang dapat 
dilakukan guru adalah pengembangan pembelajaran yang mendorong 
siswa untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran.  
Penerapan cooperative learning pada siswa tingkat Sekolah Dasar 
diharapkan dapat memberikan dampak baik dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Cooperative learning merupakan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam suatu 
kelompok. Melalui cooperative learning, diharapkan dapat mendorong 
siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan konstruktif dalam 
pembelajaran. Cooperative learning memuat beberapa metode 
pembelajaran, salah satunya ialah metode pembelajaran problem solving. 
Hal tersebut dikarenakan kegiatan inti dari cooperative learning adalah 
mendiskusikan suatu permasalahan yang diberikan guru kepada setiap 
kelompok, yang mana hasil diskusi kelompok tersebut berupa kesimpulan 
pemecahan masalah atau kesimpulan dari tugas yang diberikan.  
Tugas atau permasalahan tersebut harus mereka pecahkan secara 
bersama-sama. Mereka harus merumuskan apa saja yang berkaitan dengan 
masalah yang diberikan guru terlebih dahulu. Kemudian mereka 
mengumpulkan berbagai informasi tentang rumusan masalah tersebut 
melalui berbagai sumber, misalnya buku pelajaran. Setelah informasi 
terkumpul, mereka menganalisis informasi yang mereka dapatkan untuk 
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memecahkan masalah tersebut. Langkah selanjutnya ialah mereka 
mengambil kesimpulan yang berupa pemecahan masalah tersebut. 
Pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
leaning sangat bermanfaat bagi siswa. Melalui metode ini diharapkan 
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
menemukan pengetahuannya, serta melatih siswa dalam memecahkan 
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  
Proses pembelajaran dengan metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
mengutamakan kerja sama dalam memecahkan suatu masalah. Melalui 
kerja sama tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
saling bertukar pendapat, saling membantu, saling memahami, dan 
mempunyai suatu tujuan yang sama dalam kelompok yang harus 
dikerjakan secara bersama-sama. Sehingga metode problem solving 
memiliki peran yang cukup besar dalam pelaksanaan cooperative learning. 
Melalui metode tersebut dapat mengembangkan pengetahuan yang 
dimiliki siswa, serta siswa menjadi lebih sigap dalam menghadapi 
permasalahan. 
Hal lain yang harus diperhatikan dan dilaksanakan guru ialah 
memberikan contoh dan pengarahan bagaimana kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Langkah-langkah dalam penerapan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning, sebagai 
berikut: 1) Guru menyampaikan tema yang akan dipelajari, dilanjutkan 
dengan tujuan dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan, serta 
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memotivasi siswa; 2) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 
serta memberi waktu untuk berkumpul dengan kelompoknya; 3) Guru 
menyampaikan materi pembelajaran secara umum dan memberikan suatu 
permasalahan yang berhubungan dengan tujuan dan materi pembelajaran; 
4) Guru memberikan pengarahan bagaimana cara menyelesaikan masalah 
tersebut; 5) Guru memberi waktu untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut secara kelompok; 6) Guru memantau dan mendampingi siswa 
dalam proses diskusi yang mereka lakukan; 7) Siswa mengumpulkan 
informasi, lalu menganalisisnya, selanjutnya membuat kesimpulan berupa 
pemecahan masalah; 8) Siswa mempresentasikan hasil diskusi; 9) Setelah 
selesai mempresentasikan hasil diskusi, guru memberi penguatan dan 
mengajak semua siswa untuk memberikan penghargaan berupa tepuk 
tangan; dan 10) Guru bersama siswa menyimpulkan permasalahan yang 
telah dipecahkan secara bersama-sama. 
Sehingga selain bekerja secara berkelompok dalam bentuk 
cooperative learning, siswa juga diajarkan menjadi seorang problem-
solver yang dapat memecahkan masalah yang sedang dihadapinya. Siswa 
dapat menemukan pengetahuannya sendiri melalui kegiatan pemecahan 
masalah yang dilakukan secara kooperatif. Hal tersebut membuat suasana 
dan aktivitas belajar siswa lebih aktif, sehingga pembelajaran menjadi 
lebih bermakna dan menyenangkan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian. 
Penelitian merupakan suatu metode studi yang dilakukan seseorang 
melalui penyelidikan terhadap suatu masalah, sehingga memperoleh suatu 
penyelesaian yang tepat terhadap masalah tersebut (Hilway dalam Muh 
Fitrah dan Luthfiyah, 2017:24). Sedangkan metode penelitian merupakan 
cara ilmiah yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:2). Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif.  
Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan 
peneliti tentang apa yang diteliti dengan rinci, disusun dalam bentuk kata-
kata dan bersifat holistik (Moleong, 2017:6). Sedangkan Sugiyono 
(2015:9) menerangkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang 
digunakan untuk meneliti objek alamiah, yang mana peneliti menjadi 
instrument kunci, dengan teknik pengumpulan data secara triangulasi dan 
analisis data bersifat induktif, serta hasil penelitian yang lebih menekankan 
makna daripada generalisasi. 
A. Muri (2014:331-336) menyebutkan beberapa karakteristik 
penelitian kualitatif, sebagai berikut: (1) sumber data berasal dari keadaan 
alamiah suatu objek penelitian; (2) instrument penelitian adalah peneliti itu 
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sendiri; (3) teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi; (4) data dikumpulkan secara induktif, 
deskriptif, dan holistik; dan (5) analisis data dilakukan sejak awal 
penelitian dan dilanjutkan sepanjang penelitian, serta teknik keabsahan 
data dilakukan melalui triangulasi. 
Selanjutnya deskriptif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar yang menggambarkan 
suatu fenomena yang terjadi, baik masa lalu maupun masa sekarang, 
sehingga laporan penelitian berisi kutipan-kutipan data yang 
menggambarkan fenomena tersebut (Moleong, 2017:11).  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan secara 
alamiah untuk memahami berbagai fenomena yang sedang diteliti, dengan 
didasarkan pada upaya membangun pandangan peneliti dan pandangan 
berbagai sumber yang terlibat didalamnya. Hal tersebut berarti dalam 
suatu penelitian kualitatif, data disajikan dalam bentuk deskriptif yang 
dianalisis secara induktif dan menyeluruh. Data tersebut didapatkan 
melalui teknik pengumpulan data yang dilakukan di lapangan seperti: 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, data yang diperoleh 
dianalisis sejak awal penelitian yang kemudian berlanjut sepanjang 
penelitian berlangsung. Sehingga laporan penelitian berisi data yang 
sebenarnya terjadi di lapangan.  
Penelitian kualitatif deskriptif dilakukan guna menggambarkan 
penerapan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
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learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo, 
serta faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
tersebut secara lebih mendalam. Hal tersebut dimulai dengan 
mengumpulkan data yang ada di lapangan, yang dilakukan secara bertahap 
dan berkesinambungan. Peneliti mengumpulkan data yang berasal dari 
sumber data menggunakan berbagai teknik pengumpulan data. Data yang 
diperoleh dianalisis sejak awal dilakukan penelitian, yang kemudian 
dilanjutkan sepanjang penelitian berlangsung. 
 
B. Setting Penelitian. 
1. Tempat penelitian. 
Penelitian ini berupa penelitian lapangan yang dilaksanakan di 
kelas IV B SD Al Amin Cemani, yang bertempat di Jalan Semenromo 
No. 48, Cemani Grogol Sukoharjo. Penelitian dilaksanakan pada kelas 
dan sekolah tersebut dikarenakan SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo baru tahun pertama menggunakan Kurikulum 2013 yaitu 
tahun pelajaran 2018/2019, yang mana proses pembelajarannya 
menggunakan pembelajaran tematik. Adapun kelas yang diterapkan 
pembelajaran tematik adalah kelas I dan IV.  
Pertimbangan memilih kelas IV dikarenakan siswa kelas IV lebih 
lama menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan daripada 
siswa kelas I, hal tersebut membuat siswa kelas IV mengalami sedikit 
kesulitan dalam proses pembelajaran. Sedangkan kelas IV dibagi 
menjadi tiga kelas yaitu IV A, IV B, dan IV C. Alasan memilih kelas IV 
B dalam penelitian ini, dikarenakan kelas tersebut sudah diterapkan 
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metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik. 
2. Waktu penelitian. 
Penelitian dilaksanakan di SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo 
pada bulan Januari sampai April 2019, dengan rincian sebagai berikut: 
 
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 
No Kegiatan Januari Februari Maret April 
1. Tahap Persiapan     
 Penyusunan proposal √    
 Pengajuan proposal √ √   
 Seminar proposal   √  
2. Tahap pelaksanaan     
 Pengumpulan data √ √ √  
 Uji keabsahan data √ √ √  
 Analisis data √ √ √ √ 
3. Tahap penyusunan 
laporan 
    
 Penyusunan hasil 
penelitian 
   √ 
 Penyempurnaan 
laporan 
   √ 
 
 
C. Subjek Penelitian. 
1. Subjek penelitian. 
Subjek penelitian merupakan sumber utama untuk mendapatkan 
informasi dan keterangan dalam penelitian. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo yaitu 
Bapak Hartono.  
2. Informan penelitian. 
Informan penelitian merupakan sumber pendukung untuk 
mendapatkan informasi dan keterangan tambahan dalam penelitian. 
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Adapun informan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV B dan 
Kepala SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
  
D. Teknik Pengumpulan Data. 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang harus digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data dalam suatu penelitian, mengingat 
tujuan dari suatu penelitian adalah memperoleh data (Sugiyono, 
2015:224). Hal tersebut berarti dalam melakukan suatu penelitian, peneliti 
harus mengetahui teknik pengumpulan data yang harus digunakan. 
Sehingga peneliti dapat memperoleh data sesuai dengan prosedur yang 
telah ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Wawancara. 
Tritjahjo (2015:86) menjelaskan bahwa wawancara adalah salah 
satu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab 
secara khusus dan terencana, antara peneliti dengan subjek penelitian 
untuk memperoleh data penelitian. Wawancara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara, hal tersebut dijelaskan Sudaryono 
(2016:82) bahwa pedoman wawancara berisi tentang uraian penelitian 
yang dilakukan, disajikan dalam bentuk daftar pertanyaan dengan 
tujuan agar proses wawancara dapat berjalan dengan baik dan lancar.  
Wawancara dibagi menjadi tiga bentuk, sebagaimana disebutkan 
oleh A. Muri, (2014:376) sebagai berikut: (1) wawancara terencana-
terstruktur; (2) wawancara terencana-tidak terstruktur; dan (4) 
wawancara bebas. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan sumber data, 
dilakukan secara sistematis dan terencana dengan tujuan untuk 
mendapatkan data penelitian yang jelas, lengkap, dan akurat. Bentuk 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
terencana-tidak terstruktur, hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan 
informasi yang mendalam dari sumber data, serta menciptakan 
suasana yang menyenangkan dalam kegiatan pengumpulan data. 
Sehingga dalam melakukan wawancara dengan sumber data, tidak 
terkesan monoton dan kaku. 
Teknik wawancara terencana-terstuktur dalam penelitian ini, 
digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana penerapan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik kelas IV di SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
terlaksananya pembelajaran tersebut.  
Wawancara dilakukan peneliti dengan wali kelas IV B yang 
bernama Bapak Hartono, dengan topik “penerapan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik kelas IV, serta faktor-faktor yang menghambat 
dan mendukung terlaksananya pembelajaran tersebut”. Selain dengan 
wali kelas IV B, wawancara juga dilaksanakan dengan Bapak Kepala 
SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo yang bernama Bapak Rakino 
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sebagai tambahan informasi atau data penelitian. Sebagai tambahan 
informasi atau data penelitian, peneliti juga melibatkan siswa kelas IV 
B dalam teknik wawancara ini.  
2. Observasi. 
Sudaryono (2016:87) menjelaskan bahwa observasi merupakan 
teknik pengumpulan data melalui pengamatan yang dilakukan secara 
langsung pada objek penelitian, dengan tujuan untuk mengetahui 
secara lebih jelas tentang kegiatan yang terjadi di lapangan. Hal 
tersebut diperkuat Supardi (dalam Muh Fitrah dan Luthfiyah, 
2017:72) bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 
sering digunakan peneliti dalam mengamati secara langsung fenomena 
yang sedang terjadi di lapangan, kemudian mencatat hasil pengamatan 
tersebut dalam susunan yang sistematis.  
Sanafiah (dalam Sugiyono, 2015:226-228), membagi observasi 
menjadi tiga, yaitu: (1) Observasi partisipatif; (2) Observasi terus 
terang; dan (3) Observasi tak berstruktur. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan langsung 
secara sistematis dan teliti terhadap suatu objek penelitian, untuk 
mendapatkan data-data yang faktual.  
Penelitian ini menggunakan teknik observasi dalam bentuk 
observasi terus terang, dengan demikian peneliti terlebih dahulu 
meminta izin kepada sumber data untuk melakukan observasi. Teknik 
observasi dalam bentuk terus terang dilaksanakan untuk 
59 
 
 
mengumpulkan data tentang situasi pembelajaran di kelas, yaitu 
dengan penerapan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo, serta faktor-faktor yang mendukung dan 
menghambat terlaksananya pembelajaran tersebut. 
Observasi tersebut dilakukan peneliti dengan mengamati secara 
langsung kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di kelas. Hal 
tersebut berarti peneliti melihat, mendengar, dan merasakan secara 
langsung bagaimana penerapan metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning pada tema 8 kelas IV B. Selain penerapan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada tema 8 kelas IV B, peneliti juga mengamati apa saja faktor yang 
mendukung dan menghambat terlaksananya pembelajaran tersebut. 
Kemudian peneliti mendeskripsikan apa saja yang dilihat, didengar, 
dan dirasakan selama kegiatan pengamatan berlangsung. Hal tersebut 
dilakukan guna mendapatkan data yang lebih jelas dan faktual, dimana 
data tersebut tidak didapatkan melalui teknik pengumpulan data 
lainnya.  
3. Dokumentasi 
Sudaryono (2016:90) menjelaskan bahwa dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data yang difokuskan untuk 
memperoleh data secara langsung di lapangan, meliputi dokumen 
tertulis (profil sekolah dan RPP), foto, serta data yang relevan lainnya. 
Sejalan dengan pendapat tersebut, Muh Fitrah dan Luthfiyah 
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(2017:74) menegaskan bahwa dokumen merupakan sumber data 
dalam penelitian, berupa teks tertulis, film, gambar, serta artefak, yang 
mana dapat memberikan informasi tambahan dalam penelitian.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi merupakan cara yang dilakukan peneliti dengan 
mengumpulkan berbagai dokumen, baik berupa buku, foto, film, 
laporan, dan sumber data lainnya yang relevan dengan penelitian. 
Dokumentasi merupakan pelengkap data hasil dari teknik 
pengumpulan data lainnya. Sehingga dokumentasi memiliki peran 
penting dalam melengkapi data yang berasal dari sumber data melalui 
teknik wawancara dan observasi. Hal tersebut berarti, teknik 
dokumentasi perlu untuk dilakukan sebagai pendukung maupun 
pembanding data yang telah diperoleh.  
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengumpulkan data yang relevan dengan penelitian, berupa dokumen 
tertulis, peraturan, maupun foto. Penelitian ini menggunakan berbagai 
dokumen tertulis seperti, profil sekolah, rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dan dokumen tertulis lainnya untuk melengkapi data 
yang telah dikumpulkan melalui teknik wawancara dan observasi. 
Selain itu, penelitian ini juga mengambil gambar pada saat kegiatan 
pembelajaran berlangsung dan saat wawancara dengan sumber data. 
Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan keakuratan data. 
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E. Teknik Keabsahan Data. 
Nusa (2012:110) menegaskan bahwa teknik keabsahan data 
merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan peneliti untuk menjamin 
kebenaran proses dan hasil penelitian, serta untuk memastikan bahwa 
penelitian dilaksanakan dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah 
penelitian kualitatif. Muh Fitrah dan Luthfiyah (2017:92) menjelaskan 
bahwa uji keabsahan data dalam penelitian kualititaf pada dasarnya 
ditekankan pada uji validitas dan reliabilitas. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik 
keabsahan data merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan dalam 
suatu penelitian, untuk memastikan bahwa data yang didapatkan benar dan 
sesuai dengan sumber data. Hal tersebut berarti teknik keabsahan data 
dalam penelitian kualitatif lebih ditekankan pada pengujian data hasil 
penelitian. 
Teknik keabsahan data dalam penelitian ini adalah menggunakan 
teknik triangulasi data. Moleong (2017:330) menerangkan bahwa 
triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
memanfaatkan suatu hal lain, untuk keperluan pengecekan maupun 
pembanding terhadap data penelitian. Hal tersebut diperkuat A. Muri 
(2014:335) bahwa tujuan dilakukan triangulasi adalah untuk meningkatkan 
ketepatan dan kebenaran data penelitian, serta mencegah subjektivitas 
dalam penelitian. 
Denzin (dalam Moleong, 2017:330) menyebutkan empat teknik 
triangulasi, sebagai berikut: 
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1. Triangulasi sumber, berarti membandingkan dan mengecek 
kembali suatu data penelitian, dengan mencari sumber yang lebih 
banyak dan berbeda untuk keperluan informasi yang sama (A. 
Muri, 2014:395). 
2. Triangulasi metode, berarti membandingkan dan mengecek data 
penelitian kepada sumber yang sama melalui teknik yang berbeda 
(Sugiyono, 2015:274). 
3. Triangulasi penyidik, berarti membandingkan data penelitian 
dengan memanfaatkan peneliti lainnya untuk mengecek derajat 
kebenaran data penelitian tersebut (Moleong, 2017:331). 
4. Triangulasi teori, berarti membandingkan data penelitian dengan 
teori yang relevan (Moleong, 2017:331). 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
melakukan teknik keabsahan data diperlukan suatu teknik triangulasi, 
untuk menguji ketepatan dan kebenaran data penelitian. Adapun 
triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
dengan tujuan untuk mendapatkan data yang sama dengan sumber yang 
berbeda, sedangkan menggunakan triangulasi metode dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda. 
Hal tersebut dilakukan dengan cara mengecek dan membandingkan data 
dari subjek dan informan penelitian melalui beberapa metode, yaitu 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut mengenai 
penerapan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
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learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo, 
serta faktor pendukung dan penghambat terlaksananya pembelajaran 
tersebut. 
  
F. Teknik Analisis Data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal 
penelitian, mulai dari sebelum masuk lapangan, masuk lapangan, selama 
di lapangan, dan penyusunan laporan (Sugiyono, 2015:245). Hal tersebut 
diperkuat Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:246-252) bahwa 
aktivitas menganalisis data kualitatif dilakukan secara aktif dan 
berkesinambungan sampai tuntas, aktivitas tersebut meliputi data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Langkah-
langkah analisis tersebut ditunjukkan, sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.1 Komponen dalam Analisis Data (interactive model). Sumber: 
Sugiyono (2015:247) 
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Penjelasan sebagai berikut: 
1. Data collection (pengumpulan data). 
Data dikumpulkan sebelum peneliti melakukan reduksi data 
(Sugiyono, 2015:246). 
2. Data reduction (reduksi data). 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
peneliti harus mencatatnya dengan teliti dan rinci (Sugiyono, 
2015:247-249). 
3. Data display (penyajian data). 
Data hasil reduksi disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
dan sejenisnya, hal tersebut berguna untuk memudahkan dalam 
memahami dan merencanakan langkah selanjutnya yang harus 
dilakukan (Sugiyono, 2015:249). 
4. Conclusion drawing/verification 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, namun mungkin juga 
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 
kualitatif masih sementara dan dapat berkembang setelah berada di 
lapangan (Sugiyono, 2015:252).  
Hal tersebut berarti analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
data secara sistematis yang dilakukan secara berkesimbungan, sejak awal 
penelitian dan berlanjut selama penelitian berlangsung, sampai dengan 
penyusunan laporan. 
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Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 
langkah, sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data. 
Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 
menggunakan tiga teknik, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Peneliti mencatat apa saja yang dilihat, didengar, dan 
dirasakan pada saat berada di lapangan, dalam bentuk uraian singkat 
yang berupa pokok bahasan atau kata kunci. Hal tersebut bertujuan 
untuk membuat catatan lapangan secara lebih rinci dan sistematis, 
yang dilakukan setelah selesai melakukan pengumpulan data tentang 
penerapan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
learning pada pembelajaran tematik kelas IV B SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo. 
2. Reduksi data. 
Data yang didapatkan di lapangan jumlahnya sangat banyak dan 
beragam, sehingga perlu untuk dilakukan reduksi data. Melalui catatan 
lapangan yang sudah disusun peneliti, maka data direduksi sesuai 
dengan tema yang telah ditentukan, yaitu penerapan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada tema 
8 daerah tempat tinggalku kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo. Selain pelaksanaan pembelajaran, penelitian ini juga 
memfokuskan pada faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 
tersebut. Data tersebut direduksi guna mendapatkan gambaran yang 
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lebih jelas dan rinci, sekaligus mempermudah untuk melakukan 
analisis data selanjutnya. 
3. Penyajian data. 
Setelah melakukan pengumpulan dan reduksi data, peneliti 
melakukan penyajian data. Penyajian data disajikan dalam bentuk 
deskriptif atau naratif, yang menguraikan kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani 
Grogol Sukoharjo, serta faktor penghambat dan pendukung 
pembelajaran tersebut. Sehingga mempermudah pemahaman terhadap 
data yang disajikan, serta memudahkan peneliti untuk merencanakan 
kegiatan selanjutnya. 
4. Kesimpulan. 
Kesimpulan penelitian ini merupakan temuan yang sebelumnya 
masih belum terlihat jelas, mengenai kegiatan pembelajaran dengan 
penerapan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo. Setelah melakukan penelitian ini menjadi lebih jelas, 
mengenai penerapan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik kelas IV SD Al Amin 
Cemani Sukoharjo, serta faktor penghambat dan pendukung 
pembelajaran tersebut. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian. 
1. Deskripsi lokasi penelitian. 
a. Sejarah berdirinya SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
Sekolah Dasar Al Amin didirikan oleh ibu-ibu atau kaum 
muslimat desa dan sekitarnya, di antaranya: Ibu Asykariyah Amir, 
SH, Ibu Umar Irsyadi, Ibu Thohar, Ibu Abdullah, Ibu Komari 
Alwan, Ibu Umar, Ibu Satari, dkk. Ibu-ibu tersebut merupakan para 
pengurus TK dan SD, awalnya beliau mendirikan TK sebagai 
tempat belajar anak-anak. Kemudian didirikannya SD, yang mana 
merupakan sekolah lanjutan setelah lulus TK. Hakikat dan inti 
pokok dari kaum ibu muslimat adalah kesadaran untuk memenuhi 
salah satu panggilan Allah swt, yaitu kewajiban beramal shalih 
untuk meninggikan kalimat Allah swt. Oleh karena itu, tepat sekali 
jika diwujudkan dalam bentuk lembaga pendidikan Islam setingkat 
sekolah dasar yang diawali dengan Bismillaahirrahmaanirrahim, 
berdirilah SD Al Amin. Tepatnya, pada 7 Mei 1986 SD Al Amin 
mulai beroperasional. Sumber: Dokumen SD Al Amin yang 
diperoleh pada tanggal 29 Maret 2019. 
Tahun pelajaran 2015/2016 SD Al Amin secara resmi 
diserahkan kepada Yayasan Al Mukmin oleh Ibu Amir beserta 
sertifikat tanah, pendirian sekolah, dan lain sebagainya, hal tersebut 
berarti administrasi dan lain-lain sudah bergabung dengan Yayasan 
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Al Mukmin. Meskipun sejak awal sudah merupakan bagian dari 
Yayasan Al Mukmin, namun secara administrasi belum. SD Al 
Amin semakin maju dan siswanya semakin banyak. Selain 
jumlahnya yang selalu bertambah, setiap tahunnya selalu mendapat 
rangking 10 besar tingkat kecamatan dalam pelaksanaan UAS. 
Selain itu akreditasi sekolah ini adalah A. (Wawancara dengan 
Bapak Rakino selaku kepala SD Al Amin pada hari Kamis, 14 
Maret 2019. 
b. Letak geografis SD Al Amin Cemani. 
SD Al Amin Cemani terletak di Jalan Semen Romo No 48 Rt 
04/15 Desa Cemani Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo 
Provinsi Jawa Tengah. SD Al Amin Cemani berbatasan dengan 
sebelah utara Dukuh Ngruki, sebelah selatan Dukuh Baru, sebelah 
timur Dukuh Waringinrejo, dan sebelah barat Dukuh Baru. SD Al 
Amin Cemani berdiri di atas tanah seluas kurang lebih 1780 m2. 
Sumber: Dokumen SD Al Amin yang diperoleh pada tanggal 29 
Maret 2019.  
c. Visi, misi, dan tujuan SD Al Amin Cemani. 
Berdasarkan hasil dokumentasi pada hari Jum’at, 29 Maret 
2019 diperoleh data bahwa SD Al Amin Cemani mempunyai visi, 
misi, dan tujuan sekolah. Adapun visi SD Al Amin Cemani adalah 
“Beriman, bertakwa, berakhlakul karimah, dan unggul dalam 
IPTEK”. Sedangkan untuk mencapai visi yang telah ditentukan 
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tersebut, maka SD Al Amin Cemani mempunyai misi sebagai 
berikut: 
1) Mengamalkan dan menegakkan ajaran Islam berdasarkan 
Al Qur’an dan As Sunnah. 
2) Membangun kehidupan dengan akhlakul karimah. 
3) Mengembangkan kemampuan intelektual yang bertanggung 
jawab. 
 
Mengacu pada visi dan misi sekolah, diharapkan pada akhir 
tahun pelajaran, sekolah dapat: 
Mengantarkan siswa didik untuk: 
1) Mampu mengamalkan ibadah sesuai syariat Islam. 
2) Mampu membaca Al-Quran dan menghafal minimal juz 30 
dan 50 hadits. 
3) Memiliki dan mengamalkan akhlakul karimah dalam aspek 
kehidupan. 
4) Mampu meningkatkan prestasi dengan nilai rata-rata 
minimal 7, 5. 
5) Mampu memperoleh peringkat 3 besar dalam berbagai 
lomba. 
6) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai bekal untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi. 
 
Mengantarkan guru untuk: 
1) Mampu mengamalkan dan menegakkan syariat Islam. 
2) Menjadi uswatun hasanah bagi siswa dan lingkungan. 
3) Mampu menyajikan pembelajaran yang berorientasi multi 
media. 
4) Mampu membiasakan pembelajaran secara PAIKEM 
(Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif, dan 
Menyenangkan). 
 
Mengantarkan sekolah untuk: 
1) Menjadi lembaga pendidikan yang Islami. 
2) Menjadi sekolah yang berprestasi. 
3) Menjadi sekolah yang diminati dan dipercaya masyarakat. 
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d. Keadaan guru, siswa, sarana dan prasarana SD Al Amin Cemani. 
SD Al Amin Cemani dalam menyelenggarakan kegiatan 
belajar mengajar dikelola oleh para guru swasta sebanyak 33 guru, 
baik guru kelas maupun guru mata pelajaran. Adapun guru yang 
sudah tersertifikasi sekitar tujuh guru. Meskipun masih banyak 
guru yang belum tersertifikasi, kinerja yang dilakukan tetap yang 
terbaik. Hal tersebut dikarenakan prinsip yang ditanamkan oleh 
Kepala Sekolah sangatlah kuat yaitu “semua yang kita lakukan 
niatkan karena ibadah kepada Allah”. (Wawancara dengan Bapak 
Rakino, Kamis, 14 Maret 2019). 
Penelitian ini meneliti pembelajaran yang dilakukan pada kelas 
IV B, dengan guru kelas bernama Bapak Hartono, S.Ag. Bapak 
Hartono merupakan lulusan S1 STAIN Surakarta. Riwayat 
mengajar MI Al Islam tahun 2007, SD Al Amin Cemani tahun 
2008-sekarang, yang berarti beliau telah mengajar selama kurang 
lebih 12 tahun. (Wawancara dengan Bapak Hartono Senin, 18 
Maret 2019). Sehingga pengalaman mengajar Bapak Hartono 
sudah tidak diragukan lagi. Hal tersebut terlihat dari cara mengajar 
yang dilakukan beliau.  
Sedangkan jumlah siswa SD Al Amin Cemani pada tahun 
2018/2019 terbilang cukup banyak, yaitu 596 siswa. Jumlah 
rombongan belajar SD Al Amin Cemani adalah 18, dengan masing-
masing angkatan terdiri dari tiga kelas. Setiap tahun pelajaran baru, 
jumlah siswa mengalami peningkatan. Sumber: Dokumen SD Al 
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Amin yang diperoleh pada tanggal 29 Maret 2019. Hal tersebut 
sejalan dengan penjelasan Bapak Hartono sebagai berikut 
“Jumlah siswa SD Al Amin Cemani setiap tahunnya 
mengalami peningkatan mbak, kemungkinan dikarenakan 
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap SD Al Amin Cemani 
semakin meningkat. SD Al Amin Cemani setiap tahunnya 
selalu mendapat rangking 10 besar tingkat kecamatan dalam 
pelaksanaan UAS. Bahkan prestasi tingkat kabupaten juga 
cukup baik serta sering menjuarai berbagai lomba.” 
(Wawancara Senin, 18 Maret 2019). 
 
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar, dengan adanya sarana 
dan prasarana yang baik maka proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan optimal. Hal tersebut dijelaskan Bapak Rakino 
pada wawancara Kamis, 14 Maret 2019, bahwa sarana dan 
prasarana yang dimiliki SD Al Amin Cemani secara umum baik 
serta mendukung terlaksananya pembelajaran. Sehingga proses 
belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik. 
2. Deskripsi data hasil penelitian. 
a. Pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik kelas IV SD Al 
Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
Bagian ini dipaparkan hasil temuan selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian didapatkan dari kegiatan wawancara 
dengan sumber maupun informan penelitian, observasi langsung 
terkait pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik kelas IV SD Al 
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Amin Cemani Grogol Sukoharjo, dan dokumentasi yang relevan 
dengan penelitian. 
Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan 
beberapa mata pelajaran menjadi satu tema. Pembelajaran tematik 
mulai diterapkan setelah SD Al Amin Cemani mulai menerapkan 
Kurikulum 2013 yaitu pada tahun pelajaran 2018/2019. 
Sebagaimana yang dijelaskan pada latar belakang.  
Pembelajaran tematik menekankan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, hal tersebut melatarbelakangi penerapan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning.  
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Bapak Hartono pada latar 
belakang. Mengetahui hal tersebut, Kepala Sekolah mendukung 
dengan pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik, hal tersebut 
beliau jelaskan beserta pelaksanaannya 
“Baik itu mbak saya mendukung, pelaksanaannya yang saya 
lihat secara umum guru memberikan persoalan yang mana 
harus dipecahkan siswa secara kooperatif. Siswa harus bekerja 
sama dan saling bertukar pikiran untuk menyelesaikan 
persoalan tersebut. Mereka harus dapat mencari tahu informasi 
melalui buku atau sumber lainnya untuk menyelesaikan 
persoalan tersebut, kemudian harus mereka analisis supaya 
mendapatkan hasil penyelesaian yang tepat. Guru juga harus 
terus memantau apa yang dilakukan siswa, supaya kegiatan 
diskusi memecahkan masalah berjalan dengan optimal. Setelah 
selesai biasanya dilakukan presentasi dan penguatan oleh 
guru.” (Wawancara Kamis, 14 Maret 2019). 
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Pelaksanaan tersebut sejalan dengan penjelasan Bapak Hartono 
“Sebelumnya saya jelaskan tujuan dan langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan. Supaya siswa paham terlebih dahulu, lalu 
saya mulai menentukan kelompok dan siswa menyesuaikan 
kelompok yang telah saya tentukan. Saya menjelaskan materi 
secara umum, kemudian saya berikan permasalahan yang harus 
mereka pecahkan secara kooperatif. Saya menegaskan bahwa 
harus dikerjakan secara bersama-sama, setiap kelompok harus 
berbagi tugas, dan sebagainya. Mencari informasi atau 
pengetahuan dari berbagai sumber, kemudian menganalisisnya 
supaya mendapatkan kesimpulan berupa penyelesaian 
permasalahan tersebut. Jadi saya banyak mengingatkan dan 
berkeliling antar kelompok supaya semua dapat berjalan 
dengan baik. Saya juga menyampaikan bahwa semakin banyak 
yang didapatkan dari hasil diskusi maka semakin besar 
nilainya. Hal tersebut dikarenakan biasanya siswa hanya 
singkat dalam menjawab, maksud saya memberikan iming-
iming seperti itu supaya pola pikir mereka berkembang. 
Biasanya mereka mengerjakan soal secara individu itu juga 
bisa dikatakan pemecahan masalah, hanya saja masih personal. 
Setelah diskusi mereka mempresentasikan hasilnya, lalu saya 
menguatkan hasil diskusi mereka. Setelah itu saya memberikan 
penghargaan kepada siswa dengan tepuk tangan misalnya.” 
(Wawancara Senin, 18 Maret 2019). 
 
Hal tersebut selaras dengan penjelasan salah satu siswa, 
sebagai berikut 
“Pertamanya pak guru jelasin dulu kak mau belajar apa, terus 
dikasih tau kalau pembelajarannya dilakukan dengan 
berkelompok. Kelompoknya yang milihin pak guru, terus kita 
dikasih materi atau soal gitu kak suruh dipecahkan lewat 
diskusi. Habis itu membaca basmallah dan doa belajar terus 
kita menyelesaikan tugas itu kak secara kelompok. Pak Guru 
berkeliling sambil mengawasi kak. Pak Guru bilang harus 
dipecahkan dan diselesaikan secara bersama-sama dalam 
kelompok. Kalau sudah selesai disuruh maju ke depan, terus 
Pak Guru memberikan tepuk tangan. Pak Guru juga kadang 
bertanya tentang yang didiskusikan kak.” (Wawancara Kamis, 
21 Maret 2019). 
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Berikut ini adalah pelaksanaan metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning pada tema 8 kelas IV B SD Al 
Amin Cemani: 
1) Pembukaan 
Kegiatan awal yang dilakukan guru adalah muroja’ah juz 
30 dan beberapa hadis selama 15 menit. Setelah muroja’ah 
guru membuka pembelajaran dengan salam, kemudian siswa 
menjawab salam tersebut. Guru mengecek kehadiran siswa 
dengan memanggil satu persatu siswanya, siswa yang hadir 
mengangkat tangannya dan mengucapkan “masuk”. 
Selanjutnya guru mempersiapkan materi yang akan dipelajari. 
Setelah itu guru mengulas materi pada pertemuan 
sebelumnya. Guru memberitahu bahwa tema yang akan 
dipelajari adalah tema 8 dengan fokus materi mengenai cerita 
fiksi, kemudian dilanjutkan dengan menjelaskan tujuan dan 
langkah pembelajaran hari ini. Sementara siswa 
memperhatikan dengan baik dan bersorak “yeee”. Siswa 
menjadi lebih bersemangat untuk belajar. Guru juga 
memotivasi siswa supaya semangat dan rajin belajar, tidak 
lupa mengingatkan bahwa harus rajin beribadah. (Observasi 
Kamis, 21 Maret 2019).  
Melihat antusias siswa yang tinggi setelah dijelaskan 
tujuan dan langkah pembelajaran yang akan dilakukan, 
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mendorong peneliti untuk mewawancarai beberapa siswa 
terkait hal tersebut  
“Enak kak, lebih mudah kak kalau kaya gini. Kita jadi 
mandiri untuk mencari informasi kak. Tambah akrab 
dengan teman juga kak.” (Wawancara dengan Calita Rabu, 
20 Maret 2019). 
“Seneng kak, soalnya ilmunya jadi bertambah banyak. Kan 
bisa dibantu temen terus bertukar pikiran jadi tambah kak 
ilmunya.” (Wawancara dengan Alfin Rabu, 20 Maret 
2019). 
“Senang kak, tambah pengetahuan dari temen. Lebih 
mudah mengerjakan. (Wawancara dengan Ikhsan Senin, 25 
Maret 2019). 
“Mudah memahami materi, soalnya bisa tanya temen.” 
(Wawancara dengan Hauraa Senin, 25 Maret 2019). 
 
Hal tersebut diperkuat peneliti ketika mengikuti proses 
pembelajaran pada observasi selanjutnya Jum’at, 29 Maret 
2019 yang mana kegiatan pembelajaran diawali dengan 
muroja’ah, dilanjutkan mengabsen siswa dan mengulas materi 
pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru memberitahu 
tema yang akan dipelajari yaitu tema 8 dengan materi pokok 
tentang data dan pengukuran dalam bentuk diagram batang, 
lalu menjelaskan tujuan dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Siswa bersorak senang saat mendengar tujuan 
dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
Kegiatan awal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan 
Bapak Rakino bahwa sebelum pembelajaran dimulai selama 15 
menit kami melakukan muroja’ah bersama terlebih dahulu. 
Selanjutnya mengingatkan pembelajaran sebelumnya dan 
memberitahu tema yang akan dipelajari, lalu menjelaskan 
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tujuan dan langkah pembelajaran. (Wawancara Kamis, 14 
Maret 2019). Selain dari hasil observasi dan wawancara, 
kegiatan muroja’ah ini dapat didukung pula dari hasil 
dokumentasi pada lampiran ke-5, pada lampiran tersebut 
terdapat sebuah foto ketika siswa bersama guru sedang 
muroja’ah bersama dan kegiatan setelah muroja’ah. Hal 
tersebut sesuai dengan lampiran ke-6 yaitu RPP pada bagian 
kegiatan pendahuluan. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin 
Cemani Grogol Sukoharjo, sebagai berikut: 
Langkah awal setelah guru menjelakan tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilaksanakan adalah membentuk 
siswa ke dalam delapan kelompok. Kelompok ditentukan oleh 
guru, apabila ada siswa yang mengeluh atau keberatan dengan 
kelompok yang telah dibentuk, guru meminta alasan kepada 
siswa tersebut. Apabila alasan tersebut baik dan tepat, maka 
guru akan mempertimbangkan lagi. Guru memberikan nasihat 
dan motivasi kepada siswa, supaya tidak membeda-bedakan 
teman. Hal tersebut membuat siswa diam dan sadar, lalu 
mereka dapat menerima dengan lapang dada kelompok yang 
telah ditentukan.  
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Selanjutnya guru memberikan waktu tiga menit kepada 
semua siswa untuk berkumpul dengan kelompok yang telah 
ditentukan. Saat peralihan menjadi kelompok-kelompok kecil, 
suasana kelas stabil dan kondusif. Hal tersebut ditandai dengan 
siswa yang beralih tempat duduknya atau menggeser meja 
tidak berteriak-teriak, mereka berbicara dengan nada yang 
normal. Guru mendampingi siswa dalam peralihan menjadi 
kelompok-kelompok kecil. (Observasi Rabu, 20 Maret 2019).  
Sama halnya pada observasi Kamis, 21 Maret 2019 bahwa 
siswa diberi kesempatan untuk memposisikan diri sesuai 
dengan kelompoknya, mereka pun bergegas untuk berkumpul 
dengan kelompoknya. Hal tersebut terlihat ketika diberi waktu 
untuk memposisikan diri, mereka langsung mengubah arah 
meja atau membawa bangkunya sesuai dengan kelompoknya. 
Kegiatan peralihan menjadi beberapa kelompok tergolong 
tenang dan rapi, terlihat saat mereka menarik atau berpindah 
meja, mereka tidak berteriak-teriak. Guru memantau proses 
peralihan tersebut. Suasana kelas juga tetap kondusif.  
Selain dari hasil observasi, kegiatan peralihan menjadi 
beberapa kelompok ini dapat didukung pula dari hasil 
dokumentasi pada lampiran ke-5 yang mana terdapat sebuah 
foto ketika siswa melakukan peralihan menjadi kelompok-
kelompok. Selain dari hasil observasi dan dokumentasi di atas, 
langkah tersebut dapat dilihat pula dari lembar RPP pada 
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lampiran ke-6, dituliskan bahwa guru membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok. Guru meminta siswa untuk berkumpul 
dengan kelompok yang telah dibentuk. 
Setelah memposisikan diri dengan kelompoknya, guru 
meminta setiap kelompok untuk menyiapkan satu lembar 
kertas serta menunjuk ketua dan sekretarisnya. Guru juga 
memberikan nama setiap kelompok untuk membedakan antara 
kelompok satu dengan kelompok lainnya. Siswa bergegas 
menyiapkan satu lembar kertas dan menentukan ketua serta 
sekretaris kelompoknya. (Observasi Senin, 25 Maret 2019). 
Selain dari observasi, langkah tersebut dapat dilihat pula dari 
lembar RPP pada lampiran ke-6, dituliskan bahwa guru 
memerintahkan setiap kelompok untuk membentuk ketua dan 
sekretaris (dibentuk secara bergilir). Guru juga meminta 
masing-masing kelompok untuk menyiapkan satu lembar 
kertas. 
Langkah selanjutnya guru memberikan permasalahan yang 
berhubungan dengan materi pembelajaran yang harus siswa 
pecahkan secara kelompok, yaitu mengenai cerita fiksi. Guru 
menegaskan bahwa setiap kelompok harus saling bekerja 
sama, karena keberhasilan kelompok ditentukan dari 
kekompakkan dan kerja sama antar anggota kelompok. Guru 
memerintahkan setiap kelompok untuk membagi tugas supaya 
pekerjaan cepat selesai dan kerja sama antar kelompok berjalan 
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dengan baik. Setiap kelompok memiliki cara tersendiri untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Mereka 
membaca terlebih dahulu lalu mulai mendiskusikan secara 
bersama-sama. (Observasi Rabu, 20 Maret 2019).  
Hal tersebut sedikit berbeda dengan observasi Kamis, 21 
Maret 2019, dimana guru menjelaskan terlebih dahulu materi 
yang akan dipelajari lalu menuliskan di papan tulis suatu 
permasalahan yang harus dipecahkan. Materi yang dipelajari 
mengenai data dan pengukuran dalam bentuk diagram batang. 
Apabila kelas sedikit ramai guru mengatakan “konsentrasi” 
siswa langsung menjawab “konsentrasi dimulai”, sehingga 
membuat siswa menjadi tenang dan memperhatikan guru. Saat 
guru menulis di papan tulis, siswa memperhatikan. Hal 
tersebut terlihat dari pandangan mereka menuju papan tulis. 
Setelah selesai menulis, guru memerintahkan setiap kelompok 
untuk menulis permasalahan atau persoalan yang ada di papan 
tulis dan menyelesaikannya secara kelompok di kertas yang 
sudah disiapkan. Selama proses diskusi, Pak Hartono 
berkeliling-keliling antar kelompok.  
Guru menjelaskan bahwa harus dikerjakan secara 
kelompok dan setiap kelompok harus dapat bekerja sama, 
saling berbagi tugas, serta saling membantu. Begitu juga 
dengan observasi ketiga dan keempat yang mana guru 
menjelaskan terlebih dahulu materi yang akan dipelajari baru 
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menjelaskan permasalahan yang harus siswa pecahkan. 
Observasi ketiga permasalahan yang diberikan yaitu tentang 
jenis gaya serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sementara pada observasi keempat yaitu jenis pekerjaan yang 
memanfaatkan sumber daya alam. Guru terus memantau 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Selain dari hasil 
observasi, hal tersebut dibuktikan dengan hasil dokumentasi 
pada lampiran ke-5, yang mana guru menjelaskan materi 
pembelajaran, menulis persoalan di papan tulis, serta siswa 
yang memperhatikan dan RPP pada lampiran ke-6.  
Langkah selanjutnya guru mengajak semua siswa untuk 
membaca basmallah dan doa belajar. Kemudian setiap 
kelompok mulai membagi tugas, hal tersebut terlihat pada saat 
ketua kelompok membagi tugas untuk memecahkan masalah 
yang diberikan. Siswa yang telah dibagi tugasnya berusaha 
mencari apa yang telah dipertanggungjawabkan kepadanya, 
serta saling membantu apabila menemui kesulitan. Tanggung 
jawab tersebut terlihat dari cara siswa dalam mencari 
penyelesaian tugas tersebut, ada yang mencari di catatannya, 
ada yang membaca-baca buku lainnya, serta saling bertukar 
pendapat dengan temannya. Serupa dengan hasil dokumentasi 
pada lampiran ke-5 yaitu kegiatan siswa selama diskusi 
pemecahan masalah berlangsung. 
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Selama diskusi berjalan guru terus memantau siswa 
supaya kegiatan diskusi pemecahan masalah berjalan dengan 
baik dan optimal. Apabila mereka mengalami kesulitan, 
mereka berusaha bertukar pikiran dengan temannya dengan 
berusaha mencari penjelasan dari masing-masing siswa dalam 
kelompok tersebut. Siswa mencoba menganalisis unsur 
intrinsik yang ada dalam cerita fiksi. Guru mengingatkan 
waktu yang tersisa, supaya siswa segera menyelesaikannya dan 
tidak lupa waktu. Guru berkali-kali mengingatkan siswa sambil 
berkeliling antar kelompok, serta mengatakan bahwa 
kelompok harus digunakan dengan sebaik-baiknya. (Observasi 
Rabu, 20 Maret 2019).  
Sedangkan pada pertemuan selanjutnya tidak jauh berbeda 
dengan pertemuan sebelumnya yaitu setelah membaca 
basmallah dan doa belajar siswa langsung membagi tugas 
dalam kelompoknya. Mereka menerima pembagian tugas 
dalam kelompok dengan lapang dada, apabila terdapat 
keributan kecil pada saat pembagian tugas siswa segera 
menyelesaikannya sendiri tanpa melibatkan guru. Siswa saling 
bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan data dan pengukuran dalam bentuk diagram batang. 
Siswa menganalisis informasi yang telah didapatkan untuk 
mendapatkan kesimpulannya. Guru terus memantau kegiatan 
yang dilakukan siswa. Apabila siswa mengalami kebingungan, 
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mereka bertanya kepada teman kelompoknya. Namun jika 
kelompok masih bingung atau belum paham, mereka langsung 
bertanya kepada guru. Mereka berusaha mencari informasi 
atau pengetahuan di lks, buku paket, dan catatan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. (Observasi 
Kamis, 21 Maret 2019). 
Proses diskusi pemecahan masalah berjalan dengan baik, 
kelas yang kondusif dan aktif mendorong semangat siswa 
untuk belajar dalam kelompok. Setiap kelompok berusaha 
mencari tahu informasi yang dapat digunakan dalam 
mendeskripsikan jenis gaya serta manfaatnya dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemudian siswa menganalisis informasi yang telah 
didapatkan untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Diskusi yang dilakukan semakin kompak, terlihat 
dari cara mereka bekerja sama dalam menyelesaikan 
permasalahan serta bertukar pikiran untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan. (Observasi Senin, 25 Maret 2019).  
Selaras dengan observasi Jum’at, 29 Maret 2019 dimana 
proses diskusi berjalan dengan baik, setiap kelompok berbagi 
tugas dengan temannya untuk menyelesaikan permasalahan. 
Setiap kelompok memecahkan jenis pekerjaan yang 
memanfaatkan sumber daya alam. Hal tersebut terlihat saat 
diskusi berlangsung, mereka ada yang menulis, ada yang 
membaca buku, ada yang berbicara, dan ada yang 
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memperlihatkan informasi yang ada di buku. Mereka saling 
bertukar informasi dan pengetahuan yang telah mereka 
ketahui, hal tersebut terlihat saat mereka selesai berbicara 
teman lainnya menyanggah atau menyetujuinya. Mereka juga 
memberikan informasi tambahan yang ada di buku atau 
dicatatannya sebagai penguat pendapatnya.  
Sikap saling menghargai antar sesama anggota kelompok 
sangat baik, terlihat saat ada temannya yang berbicara, teman 
lainnya memperhatikan dan tidak memotongnya. Siswa yang 
malu-malu, menjadi berani untuk mengungkapkan 
pendapatnya dalam kelompoknya. Setiap kelompok saling 
berlomba-lomba menjadi yang terbaik. Sementara guru terus 
memantau dan berkeliling antar kelompok, supaya kegiatan 
yang dilakukan berjalan dengan baik. 
Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan beberapa siswa, yang mengatakan bahwa 
guru selama proses pembelajaran berkeliling-keliling antar 
kelompok. (Wawancara Senin, 25 Maret 2019). Selain dari 
hasil observasi dan wawancara, hal tersebut dibuktikan dari 
hasil dokumentasi kegiatan diskusi pemecahan masalah dan 
kegiatan yang dilakukan guru selama diskusi berlangsung yang 
tertera pada lampiran ke-5. 
Langkah selanjutnya adalah meminta setiap kelompok 
untuk mengumpulkan hasil diskusi mereka, apabila kelompok 
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tersebut sudah yakin dengan hasil diskusinya. Namun setelah 
waktu habis, guru meminta semua kelompok untuk 
mengumpulkan hasil diskusi mereka. Kemudian guru 
mengacak urutan presentasi yang akan dilakukan. Guru 
meminta semua siswa untuk tenang, guru memanggil urutan 
presentasi yang pertama untuk maju ke depan membacakan 
hasil diskusinya.  
Semua anggota kelompok maju ke depan untuk 
membacakan hasil diskusinya, sementara kelompok lainnya 
memperhatikan. Setelah selesai membacakan hasil diskusinya, 
guru memberikan penguatan terhadap hasil diskusi kelompok 
tersebut serta mengajak semua siswa untuk memberikan 
penghargaan berupa tepuk tangan. Beberapa siswa masih 
malu-malu saat diminta untuk membacakan hasil diskusinya di 
depan teman-temannya, guru terus memberikan motivasi 
kepada siswa supaya berani dan percaya diri. Selanjutnya guru 
memanggil urutan berikutnya sampai semua kelompok maju 
membacakan hasil diskusinya. Setelah semua kelompok 
membacakan hasil diskusinya, guru memberikan penguatan 
sekaligus kesimpulan secara keseluruhan.  (Observasi Rabu, 20 
Maret 2019).  
Hal tersebut sedikit berbeda dengan observasi Kamis, 21 
Maret 2019. Ketika ada kelompok yang sudah selesai, 
kelompok lainnya bergegas menyelesaikannya. Sementara 
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kelompok yang sudah selesai tidak mengganggu kelompok 
lainnya. Namun pada observasi ini, saat waktu habis masih 
banyak kelompok yang belum selesai. Sehingga guru 
memberikan waktu tambahan selama empat menit. Hal 
tersebut membuat waktu untuk presentasi kelompok tidak 
cukup, kemudian guru meminta hasil diskusi dikumpulkan. 
Meskipun tidak dilakukan presentasi kelompok, guru tetap 
memberikan penghargaan berupa waktu jeda untuk istirahat 
selama lima menit. 
Observasi selanjutnya guru menghitung mundur dari 
sepuluh menuju satu yang menandakan waktu diskusi segera 
selesai. Guru meminta semua kelompok untuk mengumpulkan 
hasil diskusinya, kemudian guru mengacak urutan presentasi. 
Satu persatu kelompok maju untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya, setiap kelompok memiliki ciri khas masing-masing 
dalam mempresentasikan hasil diskusinya. Seperti pada 
observasi sebelumnya, guru memberikan penguatan dan 
penghargaan pada setiap kelompok. Guru terus mendorong 
siswa supaya semakin percaya diri untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya, guru memberikan penguatan sekaligus kesimpulan 
secara keseluruhan. (Observasi Senin, 25 Maret 2019).  
Selain dari hasil observasi, kegiatan ini dapat didukung 
pula dari hasil dokumentasi pada lampiran ke-5, pada lampiran 
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tersebut terdapat sebuah foto ketika siswa membacakan hasil 
diskusinya di depan teman-teman dan guru. Selain itu terdapat 
juga foto siswa memberikan penghargaan berupa tepuk tangan 
kepada temannya. Selaras pula dengan lembar RPP pada 
lampiran ke-6. 
3) Penutup 
Langkah ini dilakukan guru dengan memberikan motivasi 
kepada siswa supaya semangat dan rajin belajar belajar, serta 
jangan lupa sholat. Selanjutnya guru menutup pembelajaran 
dengan salam dan dijawab oleh siswa. (Observasi Rabu, 20 
Maret 2019). Serupa dengan observasi selanjutnya bahwa 
sebelum menutup pembelajaran, guru memberikan motivasi 
terlebih dahulu kepada siswa. Selain dari hasil observasi, 
langkah tersebut dapat dilihat pula dari lembar RPP pada 
lampiran ke-6, dituliskan bahwa guru memberi motivasi 
kepada siswa untuk semangat belajar dan salam.  
4) Evaluasi 
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa 
mampu menyerap dan memahami materi yang diberikan. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Rakino, sebagai berikut 
“Kegiatan evaluasi yang dilakukan cukup banyak mbak, 
bisa dari kegiatan pembelajaran seperti saat diskusi 
kelompok. Proses dan hasil diskusi dapat dinilai oleh guru. 
Selain itu evaluasi harian dari mengerjakan lks sebagai 
nilai harian serta ulangan-ulangan. Setiap tiga bulan sekali 
ada Ulangan Tengah Semester dan setiap enam bulan 
sekali ada Ulangan Akhir Semester, yang mana semuanya 
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
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terhadap materi yang telah dipelajari.” (Wawancara 
Kamis, 14 Maret 2019). 
 
Hal tersebut diperkuat oleh Bapak Hartono yang 
menjelaskan bahwa 
“Biasanya evaluasi saya lakukan dengan menilai hasil 
kerja kelompok mereka sebagai nilai kelompok mbak, 
dalam prosesnya saya juga memperhatikan masing-masing 
siswa untuk nilai sikap dan keterampilannya. Selain itu 
juga melalui evaluasi harian, misalnya mengerjakan LKS 
sesuai dengan materi yang dipelajari. Saya juga 
mengadakan ulangan dengan tujuannya untuk mengetahui 
tingkah pemahaman siswa mbak tentang materi tersebut. 
Terkadang saya juga melakukan tes lisan mbak, namun 
membutuhkan waktu yang lebih lama. Ulangan Tengah 
Semester setiap tiga bulan sekali untuk mengetahui 
pemahaman siswa mengenai materi yang diberikan selama 
waktu tersebut. Ulangan Akhir Semester merupakan 
evaluasi yang paling banyak materinya, karena dilakukan 
setiap enam bulan sekali. Sehingga materinya lebih 
banyak dibandingkan evaluasi harian maupun UTS.” 
(Wawancara Senin, 18 Maret 2019). 
 
Selaras dengan penjelasan salah satu siswa yang 
menyatakan bahwa 
“Pak Hartono membagikan hasil kerja kelompoknya kak 
ada nilainya juga. Pak Hartono menyuruh kita 
mengerjakan lks kak sesuai materi yang dipelajari, habis 
itu ada ulangan. Ada UTS sama UAS kak, kita disuruh 
belajar nanti tes itu kak.” (Wawancara Rabu, 20 Maret 
2019). 
 
Sedangkan respon siswa setelah mengikuti pembelajaran 
dengan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning dipaparkan Bapak Hartono sebagai 
berikut 
“Senang mbak, kalau dengan variasi seperti ini 
sebenarnya. Mereka menjadi tambah bersemangat dalam 
belajar. Mereka lebih bisa berpetualangan sendiri dalam 
memecahkan atau memahami materi, sehingga daya ingat 
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mereka lebih lama juga. Mereka juga menjadi bangga 
dengan diri mereka sendiri saat selesai dalam tugas 
mereka. Kalau siswa yang masih kurang, mereka menjadi 
termotivasi untuk lebih baik lagi.” (Wawancara Senin, 18 
Maret 2019). 
 
Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan 
beberapa siswa, antara lain 
“Seneng kak, lebih cepat memahami materi juga. Aku jadi 
lebih akrab sama temen yang lain. Aku juga suka kak 
kalau disuruh mencari penyelesaian di buku gitu.” 
(Wawancara dengan Uwais Rabu, 20 Maret 2019). 
“Lebih mudah memahami materi pelajaran kak, soalnya 
kan mengerjakannya bareng-bareng didiskusikan sama 
temen.” (Wawancara dengan Nasrul Rabu, 20 Maret 
2019). 
“Enak kak, seneng juga. Kalau pembelajarannya kaya tadi 
kita juga bertambah ilmunya kak. Soalnya bisa saling 
berbagi dan bekerja sama dengan teman. Aku juga suka 
membantu kalau ada teman yang kesulitan. Aku menjadi 
lebih ingat kak tentang materi, soalnya yang mencari 
materi kita sendiri lewat buku sama diskusi.” (Wawancara 
dengan Assyifa Kamis, 21 Maret 2019). 
“Mudah memahami materi sama jadi banyak temen.” 
(Wawancara dengan Haliza Senin, 25 Maret 2019). 
 
b. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo. 
Pelaksanakan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik kelas IV SD Al 
Amin Cemani Grogol Sukoharjo, tidak terlepas dari adanya faktor 
pendukung maupun faktor penghambat dalam prosesnya. Kedua 
faktor tersebut, sebagai berikut: 
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1) Faktor pendukung 
Faktor pendukung pelaksanaan metode pembelajaran 
problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik kelas IV SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo antara lain pengalaman guru, dukungan dari Kepala 
Sekolah, sarana dan prasarana, sumber belajar, dan 
lingkungan. Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Hartono 
sebagai berikut 
“Yang menjadi pendukung menurut saya ya dari 
pengalaman saya selama saya mengajar mbak, saya 
mencoba mengembangkan kemampuan yang saya miliki 
supaya pembelajaran yang saya lakukan menjadi lebih 
baik dan efektif. Perubahan kurikulum juga menjadi salah 
satu faktor pendukung mbak, seperti yang sudah saya 
jelaskan. Kepala sekolah juga mendukung mbak dengan 
diterapkannya metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning mbak, dengan begitu 
semangat saya juga bertambah. Selain itu sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah juga memadai, seperti ruang 
kelas yang luas, ditambah dengan sumber belajar yang 
cukup. Lingkungan sekolah juga mendukung, misalnya 
saat saya menerapkannya tidak ada kelas lain yang melihat 
atau penasaran kemudian mereka mengajak teman-
temannya untuk melihat, hal tersebut jika terjadi 
menyebabkan konsentrasi siswa terganggu.” (Wawancara 
Senin, 18 Maret 2019).  
   
Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan salah 
satu siswa, yang mengatakan bahwa 
“Kelasnya luas kak, jadi kalau pas kelompokan enak. Kalau 
kita enggak tahu, nanti bisa cari di buku kak. Pak guru 
kadang juga minjemin buku kak. Terus enggak dilihatin 
kelas lain, kalau dilihatin kelas lain jadinya enggak 
konsentrasi sama malu kak.” (Wawancara Rabu, 20 Maret 
2019). 
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2) Faktor penghambat 
Pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik juga memiliki 
beberapa faktor yang dapat menghambat pelaksanaannya, 
sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Hartono 
“Kalau yang menghambat yaitu beberapa siswa masih suka 
bercanda saat diskusi mbak, jadi menghabiskan waktu yang 
diberikan. Saat berdiskusi masih ada beberapa dari mereka 
yang malas untuk mencari informasi dalam memecahkan 
masalah tersebut. Alokasi waktu yang terbatas juga 
merupakan salah satu penghambatnya mbak, sehingga kita 
harus pintar-pintar mengatur dan mengelola waktu. Selain 
itu juga biasanya siswa masih sering pilih-pilih teman 
dalam menentukan kelompok, namun saya yang 
menentukan anggota kelompok supaya seimbang. Saat 
presentasi sebagian dari mereka masih malu-malu, suaranya 
belum keras karena takut disorakin temannya kalau salah. 
Hal tersebut membuat siswa yang mendengarkan menjadi 
malas untuk memperhatikan, karena suaranya pelan.” 
(Wawancara Senin, 18 Maret 2019).  
 
Hal tersebut selaras dengan yang dipaparkan beberapa 
siswa 
“Kesulitannya kadang dapet kelompok yang anggotanya 
sulit diatur dan suka bercanda. Terus juga ada yang jalan-
jalan terus nirun di kelompok lain. Kalau waktu presentasi 
suaranya ada yang tidak kedengaran kak jadi males 
memperhatikan.” (Wawancara dengan Uwais Rabu, 20 
Maret 2019). 
“Kadang aku malu kalau disuruh berbicara di depan 
teman-teman.” (Wawancara dengan Haliza Senin, 25 
Maret 2019). 
 “Malu kalau maju kak, takut disorakin anak laki-laki.” 
(Wawancara dengan Almira Senin, 25 Maret 2019). 
 
Melihat beberapa hal yang menghambat pelaksanaan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
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learning pada pembelajaran tematik, Bapak Hartono 
melakukan beberapa hal yang dapat mengurangi faktor 
penghambat tersebut 
“Saya kadang lakukan ice breaking atau saya katakan 
“konsentrasi” nanti semua siswa menjawab sehingga fokus 
lagi. Saya sering mengingatkan waktu yang tersisa, supaya 
mereka tidak terlena dengan waktu yang diberikan. 
Beberapa siswa berani untuk mengingatkan temannya yang 
malas atau tidak mau bekerjasama, mereka menegur 
temannya. Sehingga saya cukup memantau dan 
mendampingi mereka, apabila mereka mengalami kesulitan 
mereka akan bertanya. Kalau untuk memilih-milih teman 
itu ya saya kasih nasihat dan motivasi supaya mereka tidak 
pilih-pilih teman. Kalau kelompoknya tidak sesuai dengan 
keinginannya sebenarnya mereka tidak marah, hanya 
beralasan. Namun jika alasannya tepat, saya berusaha untuk 
mengubahnya mbak. Biasanya siswa putri yang malu-malu 
dan suaranya kecil, ya biasa mbak kalau putri seperti itu. 
Saya berusaha supaya mereka berani berbicara di depan 
teman-temannya. Saya kasih nasihat dan motivasi terus 
mbak. (Wawancara Senin, 18 Maret 2019). 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian. 
1. Pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani Sukoharjo. 
Metode pembelajaran problem solving merupakan suatu cara yang 
dilakukan guru untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan 
memberikan siswa suatu permasalahan yang sesuai dengan materi 
yang dipelajari, dimana siswa harus dapat memecahkan permasalahan 
tersebut. Metode tersebut termasuk salah satu metode yang terdapat 
dalam cooperative learning. Cooperative learning merupakan 
pembelajaran yang membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil, 
yang mana dalam pelaksanaannya siswa saling bekerja sama dalam 
memecahkan suatu masalah. Melalui metode pembelajaran problem 
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solving dalam cooperative learning dapat menciptakan suatu 
pembelajaran yang mengutamakan kerja sama dalam memecahkan 
masalah.  
Berdasarkan fakta temuan dan analisis hasil penelitian di atas, 
maka interpretasi hasil penelitian yang berkaitan dengan implementasi 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik kelas IV SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo, sebagai berikut 
SD Al Amin Cemani Grogol Sukoharjo merupakan sekolah dasar 
yang baru saja menerapkan kurikulum 2013 yaitu tahun pelajaran 
2018/2019, hal tersebut berarti baru berjalan kurang lebih satu tahun. 
Penerapan kurikulum 2013 memiliki dampak yang sedikit berbeda 
dengan pembelajaran yang dilakukan, pada kurikulum 2013 mata 
pelajaran disatukan dengan tema yang biasa disebut dengan 
pembelajaran tematik. Hal tersebut dijelaskan Mamat Sb, dkk (dalam 
Andi, 2014:54) bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
terpadu yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran 
menjadi satu topik bahasan. Andi (2014:56) menjelaskan bahwa dalam 
pembelajaran tematik menekankan keterlibatan siswa secara aktif. 
Sebagaimana dipaparkan Bapak Hartono pada latar belakang. 
Pembelajaran tematik dalam pelaksanaannya terdiri dari tiga tahap, 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian (Mamat SB, dkk 
dalam Andi, 2014:111-117). Hal tersebut telah dilakukan guru, 
sebelum pembelajaran dimulai guru menentukan tema yang akan 
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dipelajari serta perangkat pembelajaran yang dibutuhkan. Selanjutnya 
pelaksanaan pembelajaran dilakukan guru dengan melibatkan siswa 
secara aktif. Terakhir penilaian, guru menilai siswa secara menyeluruh 
mulai dari sikap, pengetahuan, serta keterampilan baik melalui proses 
maupun hasil belajar. 
Abd dan Hanun (2015:22-24) mengatakan bahwa pembelajaran 
tematik merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hal 
tersebut mendasari guru untuk menerapkan suatu metode yang dapat 
menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran, maka guru menerapkan 
suatu metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
learning pada pembelajaran tematik. Metode tersebut diterapkan oleh 
guru untuk mendorong siswa supaya aktif dalam mencari pengetahuan 
mereka sendiri, melalui diskusi yang didalamnya terdapat kegiatan 
pemecahan masalah pada saat pembelajaran. Sehingga keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran dapat terjadi secara aktif. Hal tersebut 
dijelaskan Andi (2014:56) bahwa siswa tidak hanya didorong untuk 
belajar mengetahui, tetapi juga belajar melakukan, belajar untuk 
menjadi, serta belajar hidup bersama, sehingga proses pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan sekaligus bermakna bagi siswa. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wachyu (2014:55) bahwa 
dalam pembelajaran tematik, kegiatan pembelajaran yang sering 
diterapkan adalah kegiatan pembelajaran dalam bentuk kelompok 
dengan memadukan berbagai metode dalam cooperative learning. 
Langkah-langkah cooperative learning menurut Agus (2015:84), 
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sebagai berikut: 1) Present goals and set; 2) Present information; 3) 
Organize students into learning; 4) Assist team work and study; 5) Test 
on the materials; dan 6) Provide recognition. Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilaksanakan di SD Al 
Amin Cemani Grogol Sukoharjo tidak banyak ditemukan kesenjangan 
antara langkah-langkah yang dilakukan guru di lapangan dengan teori 
yang ada. Terlebih didukung dengan pendapat (Arends dalam Warsono 
dan Hariyanto, 2017:183-184) yang menyatakan bahwa sintaks 
cooperative learning tidak harus kaku tunggal, monoton, seperti yang 
dicontohkannya, tetapi ada variasinya.  
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan muroja’ah bersama, 
kemudian guru membuka pembelajaran dengan salam dilanjutkan 
dengan mengecek kehadiran siswa dan menyiapkan materi yang akan 
dipelajari. Selanjutnya guru mengulas materi pada pertemuan 
sebelumnya, lalu memberitahu tema yang akan dipelajari. Guru 
menjelaskan tujuan dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
Siswa bersorak senang mendengar langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Kemudian guru membagi siswa ke dalam delapan 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari empat siswa baik 
laki-laki maupun perempuan. Sejalan dengan pendapat Slavin (dalam 
Isjoni dan Mohd. Arif, 2012:152) bahwa cooperative learning adalah 
pembelajaran yang mana siswa belajar dan bekerja sama dalam 
kelompok-kelompok kecil, yang terdiri dari 4-5 anggota dalam setiap 
kelompok dengan struktur kelompok bersifat heterogen. 
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Guru memberi waktu kepada siswa untuk memposisikan diri sesuai 
dengan kelompok yang telah dibentuk. Guru mendampingi siswa 
dalam peralihan menjadi beberapa kelompok. Setelah kelompok sudah 
siap, guru meminta setiap kelompok untuk menyiapkan satu lembar 
kertas dan menentukan ketua serta sekretaris kelompok.  
Guru menjelaskan materi secara umum, kemudian memberikan 
permasalahan yang harus siswa pecahkan secara kelompok. Guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila belum jelas 
atau mengalami kesulitan. Selanjutnya guru memberikan waktu 
kepada siswa untuk berdiskusi memecahkan masalah tersebut. Guru 
menegaskan bahwa setiap kelompok harus saling bekerja sama, 
karena keberhasilan kelompok ditentukan dari kekompakkan dan kerja 
sama antar anggota kelompok. Sejalan dengan penjelaskan Etin 
(2013:102) bahwa keberhasilan kelompok kooperatif dipengaruhi oleh 
keterlibatan dan keaktifan anggota kelompok dalam menyelesaikan 
tugas bersama. 
Guru memerintahkan setiap kelompok untuk membagi tugas 
supaya pekerjaan cepat selesai dan kerja sama antar kelompok 
berjalan dengan baik. Siswa pun bergegas membagi tugas, siswa yang 
telah dibagi tugasnya berusaha mencari apa yang telah 
dipertanggungjawabkan kepadanya, serta saling membantu apabila 
menemui kesulitan. Tanggung jawab tersebut terlihat dari cara siswa 
dalam mencari penyelesaian tugas tersebut, ada yang mencari di 
catatannya, ada yang membaca-baca buku lainnya, serta saling 
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bertukar pendapat dengan temannya. Siswa harus menganalisis 
informasi yang didapatkan dengan permasalahan yang diberikan, 
supaya mendapatkan hasil penyelesaian masalah yang tepat. Selaras 
dengan Asis dan Ika (2014:51) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 
dengan kooperatif meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir 
kritis, induktif dalam menyimpulkan materi-materi, memecahkan 
masalah, dan mengembangkan pengetahuannya. 
Hal tersebut semakin kuat dengan pendapat Agus (2015:48) yang 
menegaskan bahwa cooperative learning merupakan proses belajar 
yang dilaksanakan dalam kelompok-kelompok kecil yang saling 
bekerja sama dalam memecahkan masalah (problem solving). Begitu 
juga dengan pendapat M. Fathurrohman (2018:185) bahwa tujuan 
penerapan metode pembelajaran problem solving adalah siswa 
menjadi terampil dalam menyeleksi informasi yang dibutuhkan dan 
meningkatkan kemampuan intelektual siswa. 
Guru terus memantau dan mendampingi kegiatan yang dilakukan 
siswa, guru selalu mengingatkan waktu yang tersisa supaya siswa 
dapat memanfaatkan waktu yang diberikan. Serupa dengan pendapat 
M. Fathurrohman (2018:190) bahwa dalam proses problem solving, 
guru harus membantu siswa dalam memecahkan masalah tersebut. 
Guru selalu memberikan dorongan kepada siswa supaya saling 
berinteraksi positif dengan lingkungan serta mencari dan menemukan 
pengetahuan mereka sendiri. Setelah waktu habis, guru meminta 
setiap kelompok untuk mengumpulkan hasil diskusinya.  
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Kemudian guru mengacak urutan presentasi kelompok, guru 
memanggil satu persatu kelompok untuk membacakan hasil 
diskusinya di depan teman-temannya. Setelah selesai membacakan 
hasil diskusinya, guru memberikan penguatan dan penghargaan 
berupa tepuk tangan. Kegiatan tersebut dilakukan sampai semua 
kelompok membacakan hasil diskusinya. Apabila semua kelompok 
telah membacakan hasil diskusinya, guru memberikan penguatan 
secara keseluruhan. Selama proses diskusi guru juga menilai setiap 
siswa, begitu juga dengan hasil diskusinya. Hal tersebut berarti 
karakteristik cooperative learning menurut Slavin (dalam Hamdani, 
2013:200) yaitu penghargaan kelompok, tanggung jawab individual, 
dan kesempatan yang sama dalam mencapai keberhasilan atau 
kesuksesan sudah terlihat. Begitu juga dengan prinsip cooperative 
learning menurut Yatim (2009:266) sebagai berikut: positive 
independence, face to face interaction, individual accountability, use 
of collaborative/social skill, dan group processing dapat dilihat dari 
hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 
Hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi yang dilakukan 
peneliti didapatkan beberapa temuan diantaranya implementasi 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik meningkatkan suasana belajar dan 
aktivitas belajar siswa. Kemampuan mengingat materi pembelajaran 
juga meningkat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Jasa (2016:264) 
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yang menyatakan bahwa kelebihan dari metode problem solving 
adalah ilmu yang diperoleh lebih melekat dalam ingatan siswa. 
Selain itu jika dilihat dari aspek afektifnya, kegiatan pembelajaran 
siswa menunjukkan berbagai sikap positif seperti tanggung jawab, 
mandiri, disiplin, semangat, aktif, saling menghargai, saling bekerja 
sama, berani, percaya diri, serta mempererat tali pertemanan. Serupa 
dengan pendapat Abd dan Hanun (2015:26) bahwa kelebihan 
pembelajaran tematik adalah dapat meningkatkan keterampilan sosial 
siswa. Hal tersebut menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan 
menyenangkan. 
Selain itu dengan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa yang objektif dan kritis. Hal tersebut selaras dengan pendapat 
M. Fathurrohman (2018:184-185) sebagai berikut: mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa dan mengembangkan cara berpikir siswa 
menjadi lebih objektif dan kritis, baik secara individu maupun 
kelompok. 
2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode pembelajaran 
problem solving dalam cooperative learning pada tema 8 kelas IV B 
SD Al Amin Cemani Sukoharjo. 
Pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik memiliki beberapa 
faktor pendukung diantaranya sebagai berikut:  
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a. Pengalaman guru. 
Guru dalam mengajar tentunya memiliki pengalaman yang 
berbeda-beda, pengalaman tersebut dapat dijadikan sebagai 
pelajaran bagi guru supaya dapat melakukan hal yang lebih baik 
lagi. 
b. Perubahan Kurikulum. 
Perubahan kurikulum berdampak pada berubahnya proses 
pembelajaran, hal tersebut mendorong guru untuk melakukan 
variasi dalam proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan 
kurikulum yang diterapkan. 
c. Dukungan dari Kepala Sekolah. 
Kepala sekolah tentunya memberikan dukungan dan motivasi 
penuh kepada guru, selagi hal tersebut mempunyai tujuan dan 
dampak yang positif. 
d. Sarana dan prasarana. 
Sarana dan prasarana sekolah memiliki peran yang penting 
untuk memberikan kemudahan dan kelancaran dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
e. Sumber belajar. 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk memberikan informasi kepada guru maupun siswa, yang 
bertujuan untuk memudahkan kegiatan belajar mengajar. 
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f. Lingkungan.  
Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar kita, 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku kita. 
Sedangkan faktor yang dapat menghambat terlaksananya metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik sebagai berikut:  
a. Beberapa siswa masih suka bercanda pada saat diskusi dan malas 
untuk mencari informasi. 
Beberapa siswa suka bercanda pada saat diskusi berlangsung, 
sehingga membuang-buang waktu diskusi. Selain itu beberapa 
siswa juga masih malas untuk mencari informasi. 
b. Pilih-pilih teman. 
Beberapa siswa masih memilih-milih siapa yang pantas 
menjadi kelompoknya. 
c. Masih malu-malu.  
Ketika diminta untuk membacakan hasil diskusinya, beberapa 
siswa masih kurang percaya diri. Hal tersebut dikarenakan mereka 
takut salah dan disorakin siswa laki-laki.  
d. Alokasi waktu juga terbatas, sedangkan waktu yang dibutuhkan 
cukup lama.  
Sesuai dengan penjelasan Aris (2014:138) yang menyatakan 
bahwa kelemahan dari metode problem solving adalah memerlukan 
waktu yang cukup lama.  
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Hal tersebut mendorong guru untuk melakukan beberapa hal yang 
dapat mengurangi faktor penghambat tersebut, antara lain guru 
melakukan ice breaking supaya siswa kembali fokus, beberapa kali 
guru mengingatkan waktu yang tersisa, guru memberikan motivasi dan 
nasehat kepada siswa supaya berani untuk menyampaikan pendapatnya 
serta tidak membeda bedakan teman. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Abd dan Hanun (2015:26) pembelajaran tematik menuntut 
guru untuk mempersiapkan diri, supaya pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan pada 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada tema 8 kelas IV B SD Al Amin Cemani 
Sukoharjo. 
a. Tahap pembukaan. Sebelum pembelajaran dimulai, guru bersama 
siswa muroja’ah bersama terlebih dahulu. Kemudian guru 
membuka pembelajaran dengan salam dilanjutkan dengan 
mengecek kehadiran siswa dan menyiapkan materi yang akan 
dipelajari. Selanjutnya guru mengulas materi pada pertemuan 
sebelumnya, lalu memberitahu tema yang akan dipelajari yaitu 
tema 8 daerah tempat tinggalku. Guru menjelaskan tujuan dan 
langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan.  
b. Tahap pelaksanaan. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam 
beberapa kelompok secara heterogen, serta meminta siswa untuk 
memposisikan diri sesuai dengan kelompoknya. Guru meminta 
setiap kelompok untuk menyiapkan satu lembar kertas dan 
menentukan ketua serta sekretaris kelompok. Guru menjelaskan 
materi secara umum, kemudian memberikan permasalahan yang 
harus siswa pecahkan secara kelompok. Selanjutnya guru 
memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi memecahkan 
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masalah tersebut. Guru menegaskan bahwa setiap kelompok harus 
saling bekerja sama, karena keberhasilan kelompok ditentukan dari 
kekompakkan dan kerja sama antar anggota kelompok. Siswa 
mencari penyelesaian pemasalahan tersebut melalui catatan, buku, 
serta saling bertukar pikiran, serta menganalisis informasi tersebut 
supaya mendapatkan hasil penyelesaian masalah yang tepat. Guru 
mendampingi kegiatan yang dilakukan siswa. Setelah waktu habis, 
guru meminta setiap kelompok untuk mengumpulkan hasil 
diskusinya. Selanjutnya guru mengacak urutan presentasi 
kelompok, guru memanggil satu persatu kelompok untuk 
membacakan hasil diskusinya di depan teman-temannya. Setelah 
selesai membacakan hasil diskusinya, guru memberikan penguatan 
dan penghargaan berupa tepuk tangan. Kegiatan tersebut dilakukan 
sampai semua kelompok membacakan hasil diskusinya, kemudian 
guru memberikan penguatan secara keseluruhan.  
c. Tahap penutup. Guru memberi motivasi kepada siswa dilanjutkan 
dengan salam penutup pembelajaran. 
d. Tahap penilaian. Selama proses diskusi guru juga menilai setiap 
siswa, begitu juga dengan hasil diskusinya. Penilaian yang 
dilakukan meliputi penilaian proses dan hasil pembelajaran. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode pembelajaran 
problem solving dalam cooperative learning pada tema 8 kelas IV B 
SD Al Amin Cemani Sukoharjo. 
a. Faktor pendukung, meliputi: pengalaman guru, perubahan 
kurikulum, dukungan dari Kepala Sekolah, sarana dan prasarana, 
sumber belajar, dan lingkungan.  
b. Faktor penghambat, meliputi: beberapa siswa masih suka bercanda 
dan malas untuk mencari informasi, pilih-pilih teman, masih malu-
malu, dan alokasi waktu juga terbatas, sedangkan waktu yang 
dibutuhkan cukup lama.  
 
B. Saran. 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan kesimpulan pada 
penelitian ini, maka peneliti memberikan saran yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat. Adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman oleh lembaga sekolah 
untuk selalu meningkatkan aktivitas dan suasana belajar siswa, 
sebab dengan suasana belajar siswa yang aktif dapat meningkatkan 
semangat siswa dalam belajar. 
b. Kepala sekolah hendaknya memberikan sarana dan prasarana yang 
lebih mendukung serta memudahkan untuk terlaksananya metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik. 
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c. Memberikan dukungan serta membina para guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran tematik, supaya hasil yang diperoleh 
lebih optimal. 
2. Bagi Guru 
a. Guru dapat mengembangkan metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik, supaya 
hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan optimal. 
b. Guru dapat menambah sumber belajar lainnya, supaya kegiatan 
pengumpulan data yang dilakukan dalam pembelajaran lebih 
optimal. 
c. Guru dapat memberikan pengarahan yang lebih jelas kepada siswa, 
supaya siswa tidak kebingungan saat proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu alokasi waktu yang diberikan harus 
disesuaikan dengan materi yang dipelajari. 
3. Bagi Siswa 
a. Aktivitas dan suasana belajar siswa merupakan hal yang penting, 
siswa diharapkan dapat meningkatkan kreativitasnya dalam belajar. 
b. Siswa diharapkan tidak membeda-bedakan teman, karena setiap 
orang mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. 
c. Siswa dapat lebih aktif dalam mencari informasi atau pengetahuan 
dalam pembelajaran. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA  
A. Pendoman Wawancara Kepala Sekolah. 
Nama   : Bapak Rakino 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
1. Apakah Bapak mengetahui sejarah dan profil SD Al Amin Cemani 
Sukoharjo? Dapatkah Bapak menjelaskannya? 
2. Sekolah ini menggunakan kurikulum apa? Sejak kapan mulai 
diterapkan? 
3. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran tematik? 
4. Bagaimana respon guru-guru mengetahui adanya pergantian 
kurikulum, serta bagaimana cara Bapak memberikan pengarahan 
mengenai kurikulum 2013? 
5. Bagaimana cara Bapak menjelaskan kurikulum tersebut kepada 
wali siswa? 
6. Penerapan kurikulum 2013, disertai dengan diterapkannya 
pembelajaran tematik. Bagaimana cara Bapak menjelaskan hal 
tersebut kepada siswa? Bagaimana respon siswa mengenai 
pembelajaran tematik? 
7. Kesulitan apa saja yang temui guru selama menerapkan 
pembelajaran tematik? 
8. Metode pembelajaran apa saja yang biasanya diterapkan guru pada 
pembelajaran tematik? 
9. Bagaimana sarana dan prasarana yang ada di SD Al Amin Cemani 
saat ini? 
10. Apakah guru selalu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)? Apakah dalam pelaksanaannya guru selalu berpedoman 
dengan RPP yang telah dibuat? 
11. Apa yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran? 
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12. Guru sudah mulai menerapkan variasi pembelajaran, salah satunya 
adalah metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
learning, bagaimana pelaksanaan metode tersebut pada 
pembelajaran tematik? Apa harapan bapak dengan diterapkannya 
variasi pembelajaran tersebut? 
13. Apa saja yang dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa? 
14. Bagaimana respon siswa dengan dilakukannya variasi 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning? 
B. Pedoman Wawancara Guru Kelas 
Tujuan   :  
Mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik. 
Nama   : Bapak Hartono 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Tempat  : 
1. Apakah Bapak mengetahui sejarah dan profil SD Al Amin Cemani 
Sukoharjo? Dapatkah Bapak menjelaskannya? 
2. Sekolah ini menggunakan kurikulum apa? Sejak kapan mulai 
diterapkan? 
3. Bagaimana pendapat Bapak mengenai pembelajaran tematik? 
4. Bagaimana respon guru-guru mengetahui adanya pergantian 
kurikulum, serta bagaimana cara Kepala Sekolah dalam 
memberikan pengarahan mengenai kurikulum 2013? 
5. Bagaimana cara Bapak menjelaskan kurikulum tersebut kepada 
wali siswa? 
6. Penerapan kurikulum 2013, disertai dengan diterapkannya 
pembelajaran tematik. Bagaimana cara Bapak menjelaskan hal 
tersebut kepada siswa? Bagaimana respon siswa mengenai 
pembelajaran tematik? 
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7. Kesulitan apa saja yang Bapak temui selama menerapkan 
pembelajaran tematik? 
8. Metode pembelajaran apa saja yang biasanya Bapak terapkan pada 
pembelajaran tematik? 
9. Apakah Bapak selalu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP)? Apakah dalam pelaksanaannya guru selalu berpedoman 
dengan RPP yang telah dibuat? 
10. Apa saja yang Bapak lakukan sebelum memulai pembelajaran? 
11. Apakah alasan Bapak menerapkan metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik? 
Menurut Bapak hal apa saja yang dapat mendorong dan 
menghambat penerapan metode tersebut? 
12. Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik yang bapak 
terapkan?  
13. Apa saja faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik yang bapak terapkan?  
14. Apa yang bapak lakukan untuk memperkecil faktor penghambat 
dari pelaksanaan metode tersebut? 
15. Apa saja yang dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa? 
16. Bagaimana respon siswa pada saat Bapak menerapkan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik? 
17. Bagaimana respon siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik? Apakah ada perbedaan bila 
dibandingkan dengan metode yang sebelumnya sering Bapak 
gunakan? 
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C. Pedoman Wawancara Siswa. 
Tujuan   :  
Mengetahui pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik. 
Nama   : 
Hari/Tanggal  : 
1. Sejak kapan diterapkan pembelajaran tematik?  
2. Bagaimana cara Kepala Sekolah dan Pak Guru dalam menjelaskan 
pembelajaran tematik kepada semua siswa? Apa kesan pertama 
kamu saat mulai diterapkan pembelajaran tematik? 
3. Apa saja kesulitan yang kamu temui pada pembelajaran tematik? 
4. Apa yang biasanya dilakukan Pak Guru sebelum memulai 
pembelajaran? 
5. Metode apa yang sering dilakukan guru pada saat pembelajaran 
tematik? 
6. Menurut kamu, bagaimana variasi pembelajaran (metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning) yang 
diterapkan Pak Guru? Dapatkah kamu jelaskan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan Pak Guru? 
7. Apakah kamu senang dengan cara Pak Guru yang menggunakan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik? Apa alasanmu? 
8. Apa kamu mengalami kesulitan dengan cara Pak Guru yang 
menggunakan metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik? Apakah kalian 
berani bertanya apabila mengalami kesulitan? 
9. Apakah kamu lebih mudah memahami materi pembelajaran 
dengan cara yang dilakukan Pak Guru tersebut? Apa alasanmu? 
10. Apa yang kamu rasakan dan dapatkan setelah mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Tujuan   :  
Mengamati pelaksanaan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative 
learning pada pembelajaran tematik. 
Hari/Tanggal  : 
Waktu   : 
Materi   : 
1. Tahap perencanaan dan persiapan 
a. Pembuatan RPP 
b. Menyiapkan sumber belajar 
c. Guru memberi salam kepada siswa 
d. Guru mengabsen dan menanyakan kondisi siswa 
e. Menjelaskan tujuan pembelajaran 
f. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 
g. Kondisi umum kelas sebelum pembelajaran dimulai 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Guru menjelaskan materi kepada siswa secara umum 
b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
c. Diskusi kelompok dan keterlibatan siswa dalam proses diskusi 
d. Kegiatan pemecahan masalah 
e. Evaluasi dan penarikan kesimpulan dalam kelompok 
f. Ketepatan waktu diskusi yang diberikan 
g. Kesesuaian dengan RPP 
h. Presentasi hasil diskusi kelompok 
i. Perhargaan kelompok 
3. Tahap evaluasi 
a. Penilaian proses diskusi kelompok 
b. Penilaian hasil kerja kelompok 
c. Respon siswa mengikuti pembelajaran hari ini 
d. Kesimpulan pembelajaran 
e. Motivasi guru kepada siswa 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Melalui arsip tertulis. 
a. Sejarah dan letak geografis SD Al Amin Cemani Sukoharjo. 
b. Visi dan Misi SD Al Amin Cemani. 
c. Struktur organisasi dan data guru SD Al Amin Cemani. 
d. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).  
e. Daftar siswa kelas IV B. 
2. Foto lingkungan sekitar sekolah. 
a. Gedung SD Al Amin Cemani Sukoharjo. 
b. Kegiatan pembelajaran. 
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Lampiran 4 
Catatan Lapangan 
Kode    : W-01 
Hari/tanggal   : Selasa, 23 Oktober 2018 
Waktu    : 09.00-10.00 WIB 
Tempat   : Kantor kepala sekolah 
Subjek/informan penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Wawancara dan meminta izin kepada kepala 
sekolah untuk melakukan penelitian. 
Deskriptif   : 
Pada hari Selasa, 23 Oktober 2018, peneliti datang ke SD Al Amin Cemani 
untuk bertemu dengan Kepala SD Al Amin Cemani dengan tujuan untuk 
perkenalan dan meminta izin. Sesampai di SD Al Amin Cemani, peneliti bertanya 
dengan salah satu siswa letak kantor kepala sekolah. Kemudian peneliti ditemani 
siswa menuju kantor kepala sekolah. Peneliti mengucapkan salam dan 
dipersilahkan masuk oleh Bapak Kepala. Adapun proses wawancara tersebut 
sebagai berikut: 
Peneliti : Assalammualaikum. 
Bapak Rakino : Waalaikumsalam, silahkan masuk mbak. 
Peneliti : Maaf mengganggu waktunya pak, saya Jannah Ayu Lestari, 
mahasiswi IAIN Surakarta jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
Bapak Rakino : Saya Rakino mbak, ada yang bisa saya bantu? 
Peneliti : Begini pak, saya mau meminta izin apakah saya diperbolehkan 
untuk melakukan penelitian skripsi di SD Al Amin? 
Bapak Rakino : Boleh mbak, silahkan saja. Sini juga sering dipakai untuk 
penelitian kok mbak. Saya mengizinkan mbak, saya senang malahan kalau ada 
mahasiswa yang kesini. 
Peneliti : Terima kasih pak, atas izin yang bapak berikan. Untuk suratnya 
menyusul nggeh pak. 
Bapak Rakino : Iya mbak, santai saja. 
Peneliti : SD Al Amin banyak nggeh pak siswanya? 
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Bapak Rakino : Alhamdulillah mbak, banyak masyarakat yang berkeinginan 
untuk menyekolahkan anaknya di SD Al Amin, terlihat dari antusias orang tua 
pada saat pendaftaran dibuka mbak. SD Al Amin termasuk Sekolah Dasar milik 
yayasan Al Mukmin. Hal tersebut bisa jadi yang membuat masyarakat 
menginginkan anaknya sekolah di SD Al Amin Cemani, dikarenakan masyarakat 
telah mengetahui out put yang dihasilkan dari yayasan Al Mukmin itu sendiri. 
Peneliti : Oh seperti itu nggeh pak? Kurikulum yang digunakan apa nggeh 
pak? 
Bapak Rakino : Alhamdulillah kami sudah mulai menerapkan Kurikulum 2013 
mbak, meskipun baru kelas I dan IV. Penerapan Kurikulum 2013 berdampak 
dengan diterapkannya pembelajaran tematik mbak. Sehingga mulai tahun 2018 
kami telah menerapkan pembelaran tematik pada kelas I dan IV. Awal diterapkan 
pembelajaran tematik siswa mengalami kebingungan mbak dengan materi yang 
digabung menjadi satu tema. Hal tersebut menjadi tugas guru untuk 
menjelaskannya kepada siswa, selain itu sekolah juga memiliki tugas penting 
untuk memberikan pelatihan-pelatihan kepada para guru. 
Peneliti : Wah, saya tertarik untuk meneliti kelas IV nya pak. Ada berapa 
kelas pak untuk kelas IV? 
Bapak Rakino : Boleh mbak, ada tiga kelas mbak. Nanti saya beri kontak salah 
satu guru kelas IV mbak, supaya mbak bisa koordinasi lebih lanjutnya. 
Peneliti : Terima kasih pak. Saya tertarik untuk meneliti pembelajaran kelas 
IV, karena merupakan hal yang baru buat mereka. Tiga tahun sudah terbiasa 
dengan KTSP dan sekarang berubah menjadi K13. Saya ingin meneliti lebih jauh 
tentang pembelajarannya pak. 
Bapak Rakino : Wah boleh mbak, silahkan saja. 
Peneliti : Terima kasih nggeh pak atas informasinya. Saya akan sharing 
terlebih dahulu dengan guru kelas IV lebih lanjut. Kalau judul saya sudah diacc, 
saya segera buat surat observasinya. 
Bapak Rakino : Iya mbak, semoga lancar ya. 
Peneliti : Aamiin, terima kasih pak. Assalammualaikum. 
Bapak Rakino : Iya mbak sama-sama. Waalaikumsalam. 
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Catatan Lapangan 
Kode    : W-02 
Hari/tanggal   : Selasa, 13 November 2018 
Waktu    : 07.00-08.15 WIB 
Tempat   : Ruang tamu kepala sekolah 
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Wawancara (awal) 
Deskriptif   : 
Pada hari Selasa, 13 November 2018, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Hartono. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan Bapak Hartono 
untuk melakukan perkenalan sekaligus wawancara awal. Sesampai di SD Al 
Amin Cemani, peneliti menghubungi Bapak Hartono. Kemudian Bapak Hartono 
keluar dari kantor guru dan menyuruh peneliti menunggu di ruang tamu kepala 
sekolah. Beberapa menit kemudian Bapak Hartono masuk ke ruang tamu kepala 
sekolah untuk melakukan wawancara dengan peneliti. Adapun proses wawancara 
tersebut sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalammualaikum, saya Jannah dari IAIN Surakarta. 
Bapak Hartono : Waalaikumsalam, iya mbak.  
Peneliti  : Kemarin saya sudah sedikit berbincang-bincang dengan 
Pak Kepala pak mengenai kurikulum dan pembelajaran di SD Al Amin ini. Saya 
tertarik untuk meneliti kelas IV, saya mengambil kelas IV karena baru tahun 
pertama nggeh pak menerapkan kurikulum 2013? Saya ingin meneliti mengenai 
kegiatan pembelajaran di kelas bapak. 
Bapak Hartono : Iya mbak. Sudah menerapkan kurikulum 2013 mbak, baru 
satu tahun berjalan. Sehingga pembelajarannya juga berbeda mbak, menjadi 
pembelajaran tematik. Namun pelaksanaannya masih apa adanya mbak. 
Peneliti  : Kendala atau masalah apa yang bapak hadapi setelah 
memakai k13? Yang sebelumnya memakai ktsp kemudian berganti k13? 
Bapak Hartono : Iya banyak mbak kendalannya. Misalnya dari segi materi, 
dalam k13 materinya sangat sedikit yang dijelaskan dalam buku pegangan siswa 
maupun guru. Kemudian antara pemetaan materi dengan buku k13 tidak sinkron. 
Sehingga kita sebagai guru harus mencari sumber lainnya. Selain itu, kita sebagai 
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guru harus dapat mendorong siswa supaya lebih aktif dalam pembelajaran seperti 
yang ditekankan dalam pembelajaran tematik yaitu melibatkan siswa secara aktif. 
Saya pribadi berusaha mbak gimana caranya supaya siswa itu aktif mencari dan 
menggali pengetahuan mereka. Untuk mengaktifakan siswa, saya mencoba 
menerapkan variasi dalam pembelajaran mbak. Kita harus pandai membaca 
kondisi kelas. 
Peneliti  : Metode apa saja yang sering bapak terapkan dalam 
menyampaikan materi pembelajaran? 
Bapak Hartono : Ya, seperti guru-guru yang lain. Saya sering menggunakan 
metode ceramah, tetapi iya itu mbak siswa menjadi lebih pasif. Karena mereka 
hanya menerima materi tidak mencari sendiri. Saya perhatikan siswa menjadi 
malas untuk mencari pengetahuan mereka. Apalagi sekarang dengan pembelajaran 
tematik siswa harus aktif dalam pembelajaran, sedangkan mereka terbiasa dengan 
metode tradisional yang menjadikan mereka pembelajar yang pasif. 
Peneliti  : Bagaimana bapak mengatasinya? 
Bapak Hartono : Saya mencoba untuk menerapkan metode pembelajaran 
problem solving mbak, pertimbangan saya menerapkan metode tersebut adalah 
supaya siswa lebih aktif dalam mencari pengetahuan mereka melalui pemecahan 
masalah. Saya menerapkannya dalam cooperative learning atau pembelajaran 
kooperatif, sehingga mereka akan bekerja sama dengan teman-temannya dalam 
kelompok kooperatif. Selain mengembangkan pengetahuan siswa, saya juga 
berharap dengan problem solving dalam cooperative learning ini juga dapat 
meningkatkan keterampilan siswa dalam bekerja sama dengan temannya, serta 
memiliki sikap berlapang dada dalam menerima setiap keputusan yang dihasilkan 
dalam suatu kelompok. Tetapi ya masih sederhana mbak, jadi perlu 
dikembangkan lagi. 
Peneliti  : Oh nggeh pak, untuk lebih lanjutnya nanti saya kabari lagi 
nggeh pak. Terima kasih sebelumnya, sudah bersedia untuk membantu saya. 
Bapak Hartono : Iya mbak. Sama-sama mbak, semoga lancar dan 
dimudahkan. 
Peneliti  : Aamiin. Assalammualaikum. 
Bapak Hartono : Waalaikumsalam wr wb. 
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Catatan Lapangan  
Kode    : W-03 
Hari/tanggal   : Rabu, 02 Januari 2019 
Waktu    : 08.00-08.30 WIB 
Tempat   : Ruang tamu kepala sekolah 
Subjek/informan penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Memberikan surat observasi. 
Deskriptif   : 
Pada hari Rabu, 02 Januari 2019, peneliti datang ke SD Al Amin Cemani 
untuk menemui Kepala SD Al Amin Cemani dengan tujuan untuk memberikan 
surat observasi. Peneliti langsung menuju ruang tamu kepala sekolah, dikarenakan 
sudah membuat janji terlebih dahulu dengan Kepala Sekolah. Peneliti 
mengucapkan salam dan dipersilahkan duduk oleh Bapak Kepala. Adapun proses 
wawancara tersebut sebagai berikut: 
Peneliti : Assalammualaikum. 
Bapak Rakino : Waalaikumsalam, bagaimana mbak? 
Peneliti : Alhamdulillah judul saya sudah diacc pak, ini surat observasi 
saya. 
Bapak Rakino : Alhamdulillah, saya terima nggeh mbak. 
Peneliti : Iya pak. Oh iya pak, saya akan lebih banyak berkoordinasi 
dengan Pak Hartono dalam observasi maupun penelitian. 
Bapak Rakino : Oh iya mbak, tidak apa-apa. Nanti dibicarakan lebih lanjut 
dengan Pak Hartono ya. 
Peneliti : Baik pak. Terima kasih atas waktunya pak, ini saya langsung saja 
pak mau ke kampus soalnya. 
Bapak Rakino : Oh iya mbak. 
Peneliti : Assalammualaikum. 
Bapak Rakino : Waalaikumsalam. 
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Catatan Lapangan 
Kode    : W-04 
Hari/tanggal   : Jum’at, 18 Januari 2019 
Waktu    : 10.00-11.00 WIB 
Tempat   : Kantor guru 
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif   : 
Pada hari Jum’at, 18 Januari 2019 peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Hartono. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan Bapak Hartono 
untuk melakukan wawancara. Sesampai di SD Al Amin Cemani, peneliti menuju 
kantor guru atas informasi dari Bapak Hartono melalui pesan WA. Kegiatan 
wawancara dilakukan di kantor guru, dikarenakan ruang tamu kepala sekolah 
sedang dipakai. Adapun proses wawancara tersebut sebagai berikut: 
Peneliti  : Assalammualaikum pak, maaf nggeh mengganggu 
waktunya. 
Bapak Hartono : Waalaikumsalam, mboten mbak santai mawon. 
Peneliti  : Oh nggeh pak, oh iya pak ini saya langsung saja nggeh? 
Bapak Hartono : Monggo mbak, la tadi temannya kok tidak ikut masuk? 
Peneliti  : Oh iya, dia penelitian mengenai peran kepala sekolah pak. 
Bapak Hartono : Oalah iya. Bagaimana mbak, sudah sampai mana? 
Peneliti  : Saya ini baru ditahap bab 2 3, Alhamdulillah bab 1 sudah 
saya konsulkan dan sudah saya revisi. Untuk selanjutnya nanti digabung dengan 
bab 1 2 3. Ini saya mau memperjelas lagi tentang bagaimana cara bapak 
menerapkan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning? 
Bapak Hartono : Oh iya Alhamdulillah. Iya saya masih menerapkannya 
dengan sederhana mbak, seperti yang saya jelaskan sebelumnya bahwa saya 
menggunakan metode tersebut supaya siswa menjadi lebih aktif, bekerja sama 
dalam memecahkan masalah, dan berlapang dada dalam menerima keputusan 
bersama. Siswa biasanya kalau disuruh bertanya malah mereka diam, tetapi kalau 
tidak diminta bertanya malah pada tanya. Sehingga saya buat dalam bentuk 
kelompok supaya mereka lebih mudah untuk berkembang. Selain metode ini saya 
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terapkan dalam bentuk kelompok, saya juga menerapkannya dalam bentuk 
individual. Setelah selesai diskusi kelompok, semua siswa saya tes secara 
individu. Terkadang saya meminta siswa yang sedikit pasif supaya berani 
mengemukakan pendapatnya, supaya mereka terbiasa dan berani. 
Peneliti  : Saya mengikuti pembelajaran bapak pada tema ke berapa 
kira-kira pak? Sehingga nanti pada saat penelitian saya bisa menyesuaikan tema 
yang sedang dipelajari. Untuk sekitar bulan Maret-April sudah pada tema berapa 
nggeh pak? 
Bapak Hartono : Maret-April? Ini bulan Januari ya, berarti untuk Maret-
April sudah masuk tema 8 mbak InsyaAllah. 
Peneliti  : Tema 8 nggeh pak, berarti nanti materi yang saya 
masukkan pada bab 2 adalah tema 8 nggeh pak? 
Bapak Hartono : Monggo mbak 
Peneliti  : Saya kan penelitian di kelas nggeh pak, kalau saya masuk 
kelas bapak kira-kira bapak keberatan mboten? 
Bapak Hartono : Monggo mbak, bisa masuk di kelas saya. 
Peneliti  : Alhamdulillah, makasih nggeh pak. Sementara itu dulu, 
nanti untuk lebih lanjutnya saya kabari njenengan lagi. 
Bapak Hartono : Itu saja mbak? 
Peneliti  : Iya pak. Terima kasih nggeh pak 
Bapak Hartono : Oalah iya monggo, sama-sama mbak. Semoga lancar. 
Peneliti  : Aamiin, makasih pak. Assalammualaikum 
Bapak Hartono : Waalaikumsalam 
 
Catatan Lapangan 
Kode    : O-01 
Hari/tanggal   : Senin, 25 Februari 2019 
Waktu    : 08.00-09.00 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV B 
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Observasi (awal) 
Deskriptif   : 
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Pembelajaran dimulai setelah upacara selesai. Sebelum memulai 
pembelajaran dilakukan muroja’ah terlebih dahulu selama 15 menit. Selanjutnya 
Pak Hartono membuka dengan salam dan dijawab oleh semua siswa. Pak Hartono 
mengabsen siswa, dilanjutkan mengulas sedikit materi sebelumnya dan memberi 
tahu tema yang akan dipelajari yaitu tema 8. Kemudian menjelasan mengenai 
tujuan dan langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. Semua siswa bersorak 
senang mendengar langkah pembelajaran metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning yang akan dilaksanakan. Selanjutnya Pak Hartono 
membagi dan menentukan anggota kelompok, siswa menerima dengan senang 
hati. Namun masih ada beberapa siswa yang keberatan dengan anggota 
kelompoknya, mereka menyampaikan alasannya ketika ditanya oleh Pak Hartono. 
Apabila alasannya tepat, Pak Hartono mencoba untuk mengubahnya. Akan tetapi 
bila tidak tepat/ tidak memberi alasan maka Pak Hartono tidak mengubahnya. Pak 
Hartono memberikan nasihat bahwa semua teman itu sama.  
Pak Hartono memberi waktu untuk memposisikan diri sesuai dengan 
kelompok yang telah ditentukan. Siswa bergegas berkumpul dengan 
kelompoknya. Setelah semua siap, Pak Hartono menjelaskan materi secara umum 
dan memberikan permasalahan yang harus dipecahkan secara kelompok. Pak 
Hartono menjelaskan bahwa harus dikerjakan secara bersama, saling berbagi 
tugas, saling membantu, dan saling bertukar pikiran. Pak Hartono juga memberi 
nama setiap kelompok dan meminta untuk menyiapkan selembar kertas, serta 
menunjuk ketua dan sekretaris kelompok. Selanjutnya Pak Hartono mengajak 
semua siswa membaca basmallah dan doa belajar sebelum kegiatan diskusi 
dimulai. Setiap kelompok berbagi tugas untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Pak Hartono berkeliling untuk memantau dan membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. Siswa mencoba menganalisis permasalahan yang diberikan 
dengan informasi yang telah didapatkan, yang mana harus mereka selesaikan atau 
simpulkan untuk mendapatkan penyelesaiannya. Diskusi berjalan cukup baik, 
akan tetapi masih ada kelompok yang mengerjakan secara individu. Waktu yang 
diberikan untuk berdiskusi memecakan masalah ternyata tidak cukup, sehingga 
perlu untuk penambahan waktu. Pak Hartono memberikan waktu tambahan lima 
menit, kemudian semua siswa segera menyelesaikannya. 
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Saya memperhatikan diskusi pemecahan masalah yang sedang berlangsung. 
Siswa terlihat sangat senang dan semangat dalam kegiatan pembelajaran, akan 
tetapi masih ada beberapa yang kurang percaya diri dalam mengungkapkan 
pendapatnya saat berdiskusi. Saya mencoba mengajak siswa berdialog mengenai 
pembelajaran yang dilaksanakan. Sebagian dari mereka mengaku senang dengan 
pembelajaran seperti ini. Mereka menjelaskan bahwa pembelajaran tematik itu 
rumit, karena materinya digabung-gabung apalagi kalau mau ulangan. Tetapi 
mereka juga menjelaskan bahwa proses pembelajarannya lebih menyenangkan 
dibandingkan pembelajaran sebelumnya. Saya bertanya mengenai variasi 
pembelajaran yang dilakukan pak guru, lalu mereka menjawab bahwa pak guru 
mulai menggunakan variasi pembelajaran tidak hanya diterangkan saja. Hal 
tersebut membuat siswa bersemangat untuk belajar.  
Setelah semua selesai, hasil diskusi dikumpulkan dan Pak Hartono mengacak 
urutan kelompok yang maju presentasi. Setelah itu Pak Hartono memanggil satu 
persatu kelompok. Masing-masing kelompok maju ke depan untuk membacakan 
hasil diskusi mereka. Banyak siswa yang masih malu untuk membaca hasil 
diskusi mereka di depan teman-temannya. Setelah selesai presentasi, Pak Hartono 
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi mereka dan memberikan tepuk 
tangan kepada kelompok yang sudah menyelesaikan tugas mereka. Pak Hartono 
memberikan penghargaan kepada semua kelompok, dimulai dari kelompok 
terbaik dilanjutkan kelompok dengan urutan terbaik selanjutnya. Setelah bel 
berbunyi, Pak Hartono menutup pembelajaran dengan mengingatkan siswa untuk 
rajin belajar dan berdoa. Kemudian Pak Hartono mengucapkan salam, siswa 
menjawab salam tersebut secara kompak. 
 
Catatan Lapangan 
Kode    : W-05 
Hari/tanggal   : Kamis, 14 Maret 2019 
Waktu    : 09.00-10.00 WIB 
Tempat   : Ruang kepala sekolah 
Subjek/informan penelitian : Bapak Rakino 
Kegiatan   : Memberikan surat izin penelitian dan wawancara 
Deskriptif   : 
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Pada hari Kamis, 14 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Rakino. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan Bapak Rakino 
untuk memberikan surat izin penelitian dan wawancara pukul 09.00 WIB. 
Sesampai di SD Al Amin Cemani, peneliti langsung ke ruang kepala sekolah. 
Kemudian peneliti memberikan surat izin penelitian kepada Bapak Rakino, beliau 
membuka amplop surat tersebut dan membacanya. Adapun proses wawancara 
tersebut sebagai berikut: 
Peneliti : Assalammualaikum pak, maaf menganggu. 
Bapak Rakino : Waalaikumsalam. Bagaimana sudah mau penelitian? 
Peneliti : Iya pak, Alhamdulillah. Ini surat izin penelitian saya pak dan 
yudisium seminar proposal skripsi saya. 
Bapak Rakino : Oh iya. Alhamdulillah. Saya terima nggeh. 
Peneliti : Iya pak, oh iya pak. Bapak merupakan informan dalam penelitian 
saya, kira-kira bapak ada waktu longgar hari apa nggeh? Untuk saya wawancara 
terkait dengan penelitian saya. 
Bapak Rakino : Hari ini saja mbak, kebetulan ini saya sedang longgar. 
Peneliti : Oh nggeh pak, maaf nanti kalau ada beberapa pertanyaan yang 
dulu awal saya kesini saya tanyakan lagi nggeh pak.  
Bapak Rakino : Iya mbak tidak apa-apa, santai saja. 
Peneliti : Yang pertama mengenai sejarah pak dan profil sekolah, 
bagaimana sejarah berdirinya SD Al Amin pak? 
Bapak Rakino : Saya tahu sejarah sekolah ini juga dari teman-teman mbak, awal 
mulanya yang mendirikan sekolah ini adalah ibu-ibu mbak yaitu Bu Amir dan Bu 
Umar. Pertama pengelolaan dikelola oleh ibu-ibu tadi yaitu Bu Amir dan kawan-
kawan namanya pengurus TK dan SD. Kemudian Bu Amir dan Bu Umar merasa 
sudah sepuh dan diserahkan kepada yang muda-muda. Akhirnya diserahkan ke 
yayasan Al Mukmin. Tahun pelajaran 2015/2016 SD Al Amin secara resmi 
diserahkan kepada Yayasan Al Mukmin oleh Ibu Amir beserta sertifikat tanah, 
pendirian sekolah, dan lain sebagainya, hal tersebut berarti administrasi dan lain-
lain sudah bergabung dengan Yayasan Al Mukmin. Meskipun sejak awal sudah 
merupakan bagian dari Yayasan Al Mukmin, namun secara administrasi belum. 
Hingga saat ini, SD Al Amin semakin maju dan siswanya semakin banyak. Selain 
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jumlahnya yang selalu bertambah, setiap tahunnya selalu mendapat rangking 10 
besar tingkat kecamatan dalam pelaksanaan UAS. Sekolah itu juga akreditasinya 
sudah A mbak. 
Gitu mbak sejarah singkatnya, untuk lebih rincinya nanti minta ke bagian 
kurikulum atau sekretaris sekolah saja. 
Peneliti : Baik pak, sejarahnya panjang nggeh pak. Sekolah ini sekarang 
menggunakan kurikulum apa pak? 
Bapak Rakino : SD ini mulai menerapkan Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 
2018/2019. Hal tersebut dikarenakan dapodik mengharuskan, sehingga kami 
mengambil kelas I dan IV. Sebelumnya kami sudah mencoba menerapkan K13 
pada saat awal dikeluarkan, namun ternyata sangat ribet dan belum wajib untuk 
diterapkan, maka kami kembali mengguanakn KTSP. Semua kami lakukan tahap 
demi tahap, namanya juga perubahan kita juga harus mengedepankan prosesnya. 
Peneliti : Seperti itu nggeh pak, kalau pelaksanaannya seperti apa pak 
sejauh ini? K13 kan pembelajarannya juga berbeda, sekarang menggunakan 
pembelajaran tematik, bagaimana dalam pelaksanaannya? 
Bapak Rakino : Iya sekarang pembelajarannya bisa dimana saja, bisa diajak ke 
pasar, ke luar kelas ya sesuai temanya. Namun kita juga harus mengingat kalau 
tidak harus selalu keluar, karena mengingat dan menimbang waktunya, resikonya, 
dan lain sebagainya. Kita ambil yang fungsial saja, yang mana siswa besok akan 
mengalaminya. Guru-guru juga sudah mulai menerapkan kegiatan pembelajaran 
yang berbeda dengan sebelumnya. K13 ini tidak ada siswa yang bodoh, semua 
memiliki keahlian atau potensi masing-masing. 
Peneliti : Kalau responnya guru-guru mengetahui adanya pergantian 
kurikulum, bagaimana pak? 
Bapak Rakino : Ya awalnya mengeluh mbak, melihat proses penilaian yang rumit. 
Mereka mengeluh mengeluh, tetapi perlu diingat bahwa ini adalah tuntutan 
zaman. Aturan yang harus dilaksanakan, guru hanya orang lapangan yang harus 
melaksanakan tugas sesuai dengan aturan atau undang-undang. Semuanya itu 
demi suatu perbaikan untuk tahap yang lebih baik lagi. Supaya Indonesia bisa 
berkembang dan maju, seperti negara-negara lainnya. Meskipun budayanya, letak 
geografisnya, perekonomiannya berbeda. Saya sering memberikan motivasi 
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kepada guru mbak dan mengingatkan terus mengenai prinsip yang saya tanamkan 
yaitu “semua yang kita lakukan niatkan karena ibadah kepada Allah”.  
Peneliti : Cara bapak memberikan pengarahan seperti apa pak, supaya 
guru-guru tidak merasa itu hal yang sangat sulit dan rumit? 
Bapak Rakino : Ya itu mbak, perlunya kesadaran guru bahwa itu semua bertujuan 
untuk menjadi lebih baik. Mindset harus dirubah bahwa kita harus berubah dan 
merupakan tuntutan zaman juga. Bahwa kita mendidik anak, harus sesuai dengan 
eranya. Sekarang sudah tidak zamannya guru menakutkan di kelas, tidak seperti 
itu. Sekarang yang diingikan adalah guru yang ditunggu kehadirannya di kelas. 
Siswa yang ketinggalan itu harus didekati, la pendekatannya seperti apa? 
Tentunya setiap guru memiliki cara yang berbeda-beda. Jangan lupa memberikan 
apresiasi kepada siswa, meskipun hanya dengan kata-kata yang lembut dan 
tepukan halus yang merupakan penghargaan kepada siswa tersebut.  
Peneliti : Kalau untuk wali siswa, bagaimana cara bapak menjelaskannya? 
Bapak Rakino : Wali siswa juga mengalami kebingungan, tetapi guru tidak boleh 
ikut-ikut mengungkapkan kebingungannya. Sehingga kita harus meyakinkan wali 
siswa bahwa semua dilakukan demi kebaikan menuju arah yang benar. 
Peneliti : Kalau untuk siswa sendiri, bagaimana responnya? 
Bapak Rakino : Siswa ada yang senang karena pembelajaran lebih banyak 
melibatkan siswa, tetapi ada siswa yang biasa saja. Namanya juga beragam 
karakteristik siswa ya seperti itu mbak. Kita menjelaskan bahwa sekarang ini 
pelajaran diberikan dalam satu tema, karena dalam kehidupan sehari-hari kita 
menggunakan semuanya. 
Peneliti : Kesulitan yang ditemui guru-guru setelah berjalannya 
pembelajaran tematik itu apa saja pak? Cara bapak untuk memperkecil kesulitan 
guru-guru seperti apa? 
Bapak Rakino : Penilaiannya rumit. Beberapa guru mengeluh karena materi 
dalam pemetaan terkadang sedikit berbeda dengan buku pegangan. Guru harus 
mendorong siswa lebih aktif, sehingga perlu untuk dilakukan variasi pembelajaran 
yang mana membutuhkan waktu yang lebih pada persiapan. Untuk memperkecil 
kesulitan tersebut kita ada bimbingan teknis, jadi setiap periode ada bimtek. 
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Peneliti : Metode pembelajaran yang dilakukan guru seperti apa pak? 
Mengingat pembelajaran yang dilakukan sedikit berbeda. Selain itu bagaimana 
sarana dan prasarana yang ada di SD Al Amin Cemani saat ini?  
Bapak Rakino : Itu bagaimanapun kita harus mengikuti tata caranya, namun 
produk lama juga harus dimunculkan. Seperti metode ceramah, harus tetap 
dilakukan meskipun hanya sebagai fasilitator. Sarana dan prasarana yang dimiliki 
SD Al Amin Cemani secara umum baik dan mendukung terlaksananya 
pembelajaran. Nanti bisa minta data sapras ke sekretaris sekolah mbak. 
Peneliti : Sebelum mengajar biasanya membuat RPP dulu nggeh pak, 
apakah setiap guru melaksanakan hal tersebut? 
Bapak Rakino : Aturannya selalu, namun biasanya kita membuat untuk 
kepentingan akreditasi atau kepentingan lainnya. Biasanya satu RPP dibuat untuk 
beberapa pertemuan.  
Peneliti : Apa yang dilakukan guru sebelum memulai pembelajaran? 
Bapak Rakino : Kami melakukan muroja’ah selama 15 menit sebelum 
pembelajaran. Untuk teknik pembukaan setiap guru berbeda-beda, yang jangan 
sampai lupa adalah mengabsen siswa, membaca Basmallah, memberi tahu tema 
yang akan dipelari, mengingatkan pembelajaran sebelumnya dan menjelaskan 
tujuan dan langkah pembelajaran. 
Peneliti : Guru sudah mulai menerapkan variasi pembelajaran, salah 
satunya adalah metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning, 
bagaimana pelaksanaan metode tersebut pada pembelajaran tematik? Apa harapan 
bapak dengan diterapkannya variasi pembelajaran tersebut? 
Bapak Rakino : Baik itu mbak saya mendukung, pelaksanaannya yang saya lihat 
secara umum guru memberikan persoalan yang mana harus dipecahkan siswa 
secara kooperatif. Siswa harus bekerja sama dan saling bertukar pikiran untuk 
menyelesaikan persoalan tersebut. Mereka harus dapat mencari tahu informasi 
melalui buku atau sumber lainnya untuk menyelesaikan persoalan tersebut, 
kemudian harus mereka analisis supaya mendapatkan hasil penyelesaian yang 
tepat. Guru juga harus terus memantau apa yang dilakukan siswa, supaya kegiatan 
diskusi memecahkan masalah berjalan dengan optimal. Setelah selesai biasanya 
dilakukan presentasi dan penguatan oleh guru. Banyak manfaatnya yang 
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didapatkan, yaitu ada sosial, kerja sama, gotong royong, kerukunan, dan masih 
banyak lagi. Biasanya siswa akan muncul keyakinan bahwa kelompoknya harus 
lebih baik dari kelompok yang lain, sehingga kompetisi itu sudah muncul secara 
positif. Kelompoknya juga tidak monoton sehingga berganti-ganti. Tanpa 
menyadari siswa diperintahkan untuk menjadi lebih baik dan berlomba-lomba 
dalam kebaikan. Setiap kelompok mulai berbagi tugas untuk membuat 
kelompoknya menjadi lebih baik. Hal tersebut tidak lepas dari pengawasan dan 
pendampingan guru. Meskipun pelaksanaannya masih sederhana, guru akan terus 
berusaha menjadikan lebih baik dan lebih baik lagi. Harapan saya siswa memiliki 
sikap saling bekerja sama, gotong royong, saling mendukung, saling membantu, 
berpikir kritis, berkompetisi secara positif, dan percaya diri.  
Peneliti : Apa saja yang dilakukan guru untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa?  
Bapak Rakino : Kegiatan evaluasi yang dilakukan cukup banyak mbak, bisa dari 
kegiatan pembelajaran seperti saat diskusi kelompok. Proses dan hasil diskusi 
dapat dinilai oleh guru. Selain itu evaluasi harian dari mengerjakan lks sebagai 
nilai harian serta ulangan-ulangan. Setiap tiga bulan sekali ada Ulangan Tengah 
Semester dan setiap enam bulan sekali ada Ulangan Akhir Semester, yang mana 
semuanya dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi 
yang telah dipelajari. 
Peneliti : Bagaimana respon siswa dengan dilakukan variasi pembelajaran 
menggunakan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning? 
Bapak Rakino : Semua siswa senang, mereka sangat antusias. Mereka tidak sadar 
bahwa dengan metode tersebut mereka menjadi terlatih untuk memecahkan 
masalah, gotong royong, saling membantu, dan lain sebagainya. Selain itu daya 
ingat mereka juga lebih lama, karena mereka mengalaminya langsung. 
Peneliti : Seperti itu nggeh pak, saya rasa cukup dulu pak. Maaf 
mengganggu waktunya njenengan pak. Assalammualaikum. 
Bapak Rakino : Santai saja mbak, semoga lancar ya. Waalaikumsalam wr wb. 
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Catatan Lapangan 
Kode    : W-06 
Hari/tanggal   : Senin, 18 Maret 2019 
Waktu    : 10.00-11.00 WIB 
Tempat   : Kantor guru 
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif   : 
Pada hari Senin, 18 Maret 2019, peneliti melakukan wawancara dengan 
Bapak Hartono. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan Bapak Hartono 
untuk melakukan wawancara dan memastikan observasi yang akan dilakukan. 
Sesampai di SD Al Amin Cemani, peneliti menghubungi Bapak Hartono. 
Kemudian Bapak Hartono meminta peneliti untuk masuk ke kantor guru, 
dikarenakan ruang tamu kepala sekolah sedang dipakai. Adapun proses 
wawancara tersebut sebagai berikut:  
Peneliti  : Assalammualaikum. 
Bapak Hartono : Waalaikumsalam. Silahkan Mbak. 
Peneliti  : Minta waktunya untuk wawancara nggeh pak? 
Bapak Hartono : Iya mbak, monggo. 
Peneliti  : Apakah Bapak mengetahui sejarah dan profil SD Al Amin 
Cemani Sukoharjo? Dapatkah Bapak menjelaskannya? 
Bapak Hartono : Setahu saya dulu sekolah ini yang mendirikan ibu-ibu 
mbak, secara lengkapnya bisa minta profil sekolah ke sekretaris sekolah saja 
mbak. Pokoknya jumlah siswa SD Al Amin Cemani setiap tahunnya mengalami 
peningkatan mbak, kemungkinan dikarenakan tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap SD Al Amin Cemani semakin meningkat. SD Al Amin Cemani setiap 
tahunnya selalu mendapat rangking 10 besar tingkat kecamatan dalam 
pelaksanaan UAS. Bahkan prestasi tingkat kabupaten juga cukup baik serta sering 
menjuarai berbagai lomba. 
Peneliti  : Sebelum lebih lanjut, saya mau bertanya mengenai 
riwayat pendidikan dan pengalaman mengajar bapak. Bisa diceritakan secara 
umumnya pak? 
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Bapak Hartono : Oh iya mbak, saya dulu MI Muhammadiyah Sidokerto 
Plupuh Sragen, MTsN Plupuh Sragen, MAN Karanganyar, dan S1 STAIN 
Surakarta. Riwayat mengajar saya yaitu di MI Al Islam tahun 2007, SD Al Amin 
Cemani tahun 2008-sekarang. 
Peneliti  : Oh iya pak, selanjutnya kembali mengenai sekolah nggeh 
pak. Sekolah ini menggunakan kurikulum apa nggeh pak? 
Bapak Hartono : Sudah pakai kurikulum 2013 mbak, ya baru satu tahun 
berjalan. Jadi pelaksanaannya masih apa adanya mbak. 
Peneliti  : Pelaksanaanya sejauh ini bagaimana pak? 
Bapak Hartono : Jujur pelaksanaannya enak ktsp, materi bisa fokus ke 
materi yang disampaikan. Kemudian sistem yang dipakai dalam k13 kan siswa 
diharapkan dapat aktif mencari tahu pengetahuan mereka sendiri, namun 
kenyataannya masih belum bisa. Jadi kami yang masih mencari materi yang 
belum ada di buku. Mungkin karena masih awal-awal jadi masih tahap 
penyesuaian.  
Peneliti   Bagaimana respon njenengan terhadap perubahan 
kurikulum dan mengenai pelaksanaan pembelajaran tematik itu sendiri pak? 
Bapak Hartono : Respon saya ya bingung mbak, pertama saya juga belum 
mendapatkan pembekalannya. Yang mengikuti pembekalan itu pak jamal, dan 
beliau juga masih bingung. Saya berusaha mencari tahu sendiri mbak kadang juga 
bersama teman yang lain saling berdiskusi mengenai pelaksanaan k13 dan 
pembelajarannya itu sendiri. Saya banyak browsing juga mbak supaya nambah 
pengetahuan juga. Kalau pelaksanaannya ya masih sederhana mbak, kami 
berusaha supaya siswa lebih aktif dari sebelumnya. Meskipun itu masih sulit, 
tetapi ya kami terus berusaha dan mencoba. Misalnya dengan memancing siswa 
dalam pembelajaran supaya mereka lebih aktif. Mungkin di tahun pertama juga 
mbak, jadi ya masih dasar dan masih tahap penyesuaian.  
Peneliti  : Apakah ada pelatihan khusus untuk guru-guru pak? 
Bapak Hartono : Ya baru itu mbak bimtek itu, sayangnya kemarin yang 
ikut hanya diperbolehkan satu dari dinas. Sedangkan kami paralel, ya sudah pak 
jamal ikut lalu disebarkan ke temen-temen yang lain. Pak Jamal juga membagikan 
hasil pembekalan tersebut kepada guru yang lain, tetapi ya itu apa yang diberikan 
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pada saat pembekalan masih mentah. Selain itu juga ada KKG, tetapi pembahasan 
mengenai k13 masih sangat singkat. 
Peneliti  : Bagaimana cara bapak menjelaskan perubahan kurikulum 
disertai pembelajarannya kepada siswa? 
Bapak Hartono : Ya saya jelaskan apa adanya semua merupakan tuntutan 
zaman untuk perubahan menuju yang lebih baik. Ya siswa pada bingung awalnya 
mbak, lama-lama ya enjoy aja. Karakter siswa yang berbeda, jadi responnya ya 
beragam sih mbak. 
Peneliti  : Kesulitan apa yang bapak temui sejauh ini mengenai 
pembelajaran tematik? 
Bapak Hartono : Penilaiannya yang ribet mbak, kalau untuk pelaksanaan 
pembelajaran insyaAllah saya bisa menanganinya. Pelaksanaannya saya bisa 
memadu-madankan antara pengetahuan baru dengan pengetahuan lama tentunya 
dengan pengalaman saya selama saya mengajar. 
Peneliti  : Metode yang sering bapak terapkan dalam pembelajaran 
apa saja pak? 
Bapak Hartono : Jujur ya metode ceramah mbak, tetapi saya kadang 
menggunakan variasi pembelajaran yang berbeda. Hal tersebut juga merupakan 
sebuah tuntutan, bahwa guru harus kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. 
Peneliti  : Apakah bapak selalu membuat RPP sebagai pedoman 
pelaksanaan pembelajaran? 
Bapak Hartono : Jujur, jarang mbak. Kalau saya biasanya melihat pemetaan 
mbak, untuk metode atau yang lainnya fleksibel. Kalau pas akreditasi atau apa 
gitu ya buat rpp mbak. Sebenarnya sudah ada cd nya, tetapi masih global gitu 
mbak. Sehingga saya kembangkan sendiri materi yang saya berikan dengan 
metode yang saya gunakan. Menurut saya itu lebih efektif dan efisien. Kuncinya 
kalau saya sih lihat silabus atau pemetaan atau kd yang harus dicapai apa, 
kemudian saya kreasikan sendiri. Kalau cd rpp yang beli itu, tidak sesuai dengan 
yang saya harapkan mbak. Jadi saya mending sesuai dengan kreatifitas saya, kalau 
mbak besok butuh rpp ya nanti saya bisa buat terlebih dahulu. 
Peneliti  :Apa saja yang bapak lakukan sebelum memulai 
pembelajaran? 
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Bapak Hartono : Sebelumnya doa bersama atau muroja’ah selama 15 
menit. Habis itu ya saya buka lagi dengan salam, kemudian menanyakan kabar, 
mengabsen, memotivasi siswa, mengingatkan pembelajaran sebelumnya, 
menjelaskan tujuan dan langkah pembelajaran yang akan dilakukan, ya seperti itu 
mbak kira-kira. Pokoknya apersepsi itu wajib sebelum pembelajaran. 
Peneliti  : Seperti yang bapak jelaskan sebelumnya, bahwa jenengan 
menerapkan variasi pembelajaran metode pembelajaran problem solving dalam 
cooperative learning pada pembelajaran tematik. Apakah alasan bapak 
menerapkan metode problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik? 
Bapak Hartono         : Selain yang saya jelaskan dari wawancara sebelumnya ya 
mbak, adalah untuk mengembangkan pola berpikir siswa, kreatifitas siswa, 
membangun persatuan atau kerja sama antar siswa, toleransi antar teman, muncul 
rasa kebersamaan, muncul rasa kritis, dan memancing pengetahuan siswa, kurang 
lebihnya seperti itu target saya mbak. Karakter siswa yang masih individualis 
serta sikap saling menghargai mereka masih kurang juga alasan saya menerapkan 
metode problem solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik 
mbak. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan metode pembelajaran problem 
solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik yang bapak 
terapkan? 
Bapak Hartono : Sebelumnya saya jelaskan tujuan dan langkah 
pembelajaran yang akan dilakukan. Supaya siswa paham terlebih dahulu, lalu saya 
mulai menentukan kelompok dan siswa menyesuaikan kelompok yang telah saya 
tentukan. Saya menjelaskan materi secara umum, kemudian saya berikan 
permasalahan yang harus mereka pecahkan secara kooperatif. Saya menegaskan 
bahwa harus dikerjakan secara bersama-sama, setiap kelompok harus berbagi 
tugas, dan sebagainya. Mencari informasi atau pengetahuan dari berbagai sumber, 
kemudian menganalisisnya supaya mendapatkan kesimpulan berupa penyelesaian 
permasalahan tersebut. Jadi saya banyak mengingatkan dan berkeliling antar 
kelompok supaya semua dapat berjalan dengan baik. Saya juga menyampaikan 
bahwa semakin banyak yang didapatkan dari hasil diskusi maka semakin besar 
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nilainya. Hal tersebut dikarenakan biasanya siswa hanya singkat dalam menjawab, 
maksud saya memberikan iming-iming seperti itu supaya pola pikir mereka 
berkembang. Biasanya mereka mengerjakan soal secara individu itu juga bisa 
dikatakan pemecahan masalah, hanya saja masih personal. Setelah diskusi mereka 
mempresentasikan hasilnya, lalu saya menguatkan hasil diskusi mereka. Setelah 
itu saya memberikan penghargaan kepada siswa dengan tepuk tangan misalnya.  
Peneliti  : Apa saja faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan 
metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning pada 
pembelajaran tematik yang bapak terapkan? 
Bapak Hartono : Yang menjadi pendukung menurut saya ya dari 
pengalaman saya selama saya mengajar mbak, saya mencoba mengembangkan 
kemampuan yang saya miliki supaya pembelajaran yang saya lakukan menjadi 
lebih baik dan efektif. Perubahan kurikulum juga menjadi salah satu faktor 
pendukung mbak, seperti yang sudah saya jelaskan. Kepala sekolah juga 
mendukung mbak dengan diterapkannya metode pembelajaran problem solving 
dalam cooperative learning mbak, dengan begitu semangat saya juga bertambah. 
Selain itu sarana dan prasarana yang ada di sekolah juga memadai, seperti ruang 
kelas yang luas, ditambah dengan sumber belajar yang cukup. Lingkungan 
sekolah juga mendukung, misalnya saat saya menerapkannya tidak ada kelas lain 
yang melihat atau penasaran kemudian mereka mengajak teman-temannya untuk 
melihat, hal tersebut jika terjadi menyebabkan konsentrasi siswa terganggu. Kalau 
yang menghambat yaitu beberapa siswa masih suka bercanda saat diskusi mbak, 
jadi menghabiskan waktu yang diberikan. Saat berdiskusi masih ada beberapa dari 
mereka yang malas untuk mencari informasi dalam memecahkan masalah 
tersebut. Alokasi waktu yang terbatas juga merupakan salah satu penghambatnya 
mbak, sehingga kita harus pintar-pintar mengatur dan mengelola waktu. Selain itu 
juga biasanya siswa masih sering pilih-pilih teman dalam menentukan kelompok, 
namun saya yang menentukan anggota kelompok supaya seimbang. Saat 
presentasi sebagian dari mereka masih malu-malu, suaranya belum keras karena 
takut disorakin temannya kalau salah. Hal tersebut membuat siswa yang 
mendengarkan menjadi malas untuk memperhatikan, karena suaranya pelan.  
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Peneliti  : Apa yang bapak lakukan untuk memperkecil faktor 
penghambat dari pelaksanaan metode tersebut?  
Bapak Hartono : Saya kadang lakukan ice breaking atau saya katakan 
“konsentrasi” nanti semua siswa menjawab sehingga fokus lagi. Saya sering 
mengingatkan waktu yang tersisa, supaya mereka tidak terlena dengan waktu 
yang diberikan. Beberapa siswa berani untuk mengingatkan temannya yang malas 
atau tidak mau bekerjasama, mereka menegur temannya. Sehingga saya cukup 
memantau dan mendampingi mereka, apabila mereka mengalami kesulitan 
mereka akan bertanya. Kalau untuk memilih-milih teman itu ya saya kasih nasihat 
dan motivasi supaya mereka tidak pilih-pilih teman. Kalau kelompoknya tidak 
sesuai dengan keinginannya sebenarnya mereka tidak marah, hanya beralasan. 
Namun jika alasannya tepat, saya berusaha untuk mengubahnya mbak. Biasanya 
siswa putri yang malu-malu dan suaranya kecil, ya biasa mbak kalau putri seperti 
itu. Saya berusaha supaya mereka berani berbicara di depan teman-temannya. 
Saya kasih nasihat dan motivasi terus mbak. 
Peneliti  : Apa saja yang dilakukan guru untuk mengetahui sejauh 
mana pemahaman siswa?  
Bapak Hartono : Biasanya evaluasi saya lakukan dengan menilai hasil kerja 
kelompok mereka sebagai nilai kelompok mbak, dalam prosesnya saya juga 
memperhatikan masing-masing siswa untuk nilai sikap dan keterampilannya. 
Selain itu juga melalui evaluasi harian, misalnya mengerjakan LKS sesuai dengan 
materi yang dipelajari. Saya juga mengadakan ulangan dengan tujuannya untuk 
mengetahui tingkah pemahaman siswa mbak tentang materi tersebut. Terkadang 
saya juga melakukan tes lisan mbak, namun membutuhkan waktu yang lebih 
lama. Ulangan Tengah Semester setiap tiga bulan sekali untuk mengetahui 
pemahaman siswa mengenai materi yang diberikan selama waktu tersebut. 
Ulangan Akhir Semester merupakan evaluasi yang paling banyak materinya, 
karena dilakukan setiap enam bulan sekali. Sehingga materinya lebih banyak 
dibandingkan evaluasi harian maupun UTS. 
Peneliti  : Bagaimana respon siswa pada saat menerapkan metode 
problem solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik? 
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Bapak Hartono : Senang mbak, kalau dengan variasi seperti ini sebenarnya. 
Mereka menjadi tambah bersemangat dalam belajar. Mereka lebih bisa 
berpetualangan sendiri dalam memecahkan atau memahami materi, sehingga daya 
ingat mereka lebih lama juga. Mereka juga menjadi bangga dengan diri mereka 
sendiri saat selesai dalam tugas mereka. Kalau siswa yang masih kurang, mereka 
menjadi termotivasi untuk lebih baik lagi. 
Peneliti  : Untuk wawancaranya itu dulu pak, nanti kalau ada data 
yang perlu ditambah lagi saya minta waktunya njenengan lagi untuk wawancara. 
Bapak Hartono : Iya mbak. 
Peneliti  : Kalau untuk observasi kira-kira bapak menghendaki 
kapan nggeh? 
Bapak Hartono : Minggu ini bisa mbak sama minggu besok, jadwalnya 
nanti saya kirim wa nggeh. Untuk pelaksanaan pembelajarannya saya tuliskan di 
kertas nggeh mbak. 
Peneliti  : Oh iya pak, kalau gitu terima kasih atas waktunya nggeh 
pak. Maaf kalau mengganggu waktunya. Assalammualaikum. 
Bapak Hartono : Iya mbak, sama-sama. Waalaikumsalam. 
 
Catatan Lapangan 
Kode    : O-02 
Hari/tanggal   : Rabu, 20 Maret 2019 
Waktu    : 11.00-12.00 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV B 
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Observasi implementasi metode pembelajaran 
problem solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik 
Deskriptif   : 
Siang ini saya mengikuti pembelajaran tematik dengan menggunakan metode 
pembelajaran problem solving dalam cooperative learning di kelas IV B. 
Pembelajaran dimulai setelah mata pelajaran Akidah Akhlaq yaitu pukul 11.00. 
Saya sudah berada di depan kelas sebelum mata pelajaran Akidah Akhlaq selesai. 
Pak Hartono mengucapkan salam dan dijawab oleh semua siswa yang ada di 
dalam kelas. Pak Hartono mengkondisikan siswa terlebih dahulu sebelum mulai 
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pembelajaran. Pada jam ke-3 sudah dicek kehadiran siswa oleh Pak Hartono, 
sehingga Pak Hartono tidak mengecek kehadiran siswa lagi. Hal tersebut cukup 
Pak Hartono meminta semua siswa duduk di tempat duduknya masing-masing. 
Pak Hartono menyiapkan bahan atau materi yang akan dipelajari, sambil 
menunggu semua siswa duduk dengan rapi. 
Pak Hartono mengulas materi pada pertemuan sebelumnya, kemudian 
memberitahu tema yang akan dipelari yaitu tema 8 mengenai cerita fiksi. Pak 
Hartono kemudian menjelaskan tujuan dan langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan. Siswa bersorak senang, mereka begitu bersemangat apabila diterapkan 
langkah pembelajaran tersebut. Pak Hartono memberikan motivasi kepada siswa 
supaya semangat belajar meskipun hari sudah siang.  
Pak Hartono membagi siswa menjadi delapan kelompok, yang masing-
masing kelompok terdiri dari empat siswa. Kelompok ditentukan oleh Pak 
Hartono, saat mengetahui anggota kelompok yang telah ditentukan ada beberapa 
siswa mengeluh. Kemudian Pak Hartono meminta alasan kepada siswa tersebut, 
siswa pun memberikan alasan. Pak Hartono mencoba untuk mengubah kelompok 
tersebut. Pak Hartono menerima alasan siswa, apabila alasan tersebut baik dan 
tepat maka beliau akan mempertimbangkan lagi. Pak Hartono memberikan nasihat 
dan motivasi kepada siswa, supaya tidak membeda-bedakan teman. Hal tersebut 
membuat siswa terdiam dan tersadar, lalu mereka dapat menerima dengan lapang 
dada kelompok yang telah ditentukan. Setelah kelompok ditentukan, Pak Hartono 
memberi waktu tiga menit kepada semua siswa untuk berkumpul dengan 
kelompoknya, saat peralihan menjadi kelompok-kelompok kecil suasana kelas 
stabil, Pak Hartono memberi arahan supaya tidak ramai. Suasana kelas stabil 
ditandai dengan siswa yang beralih tempat duduknya atau menggeser meja tidak 
berteriak-teriak, mereka berbicara dengan nada yang normal.  
Setelah semua siswa berkumpul dengan kelompoknya masing-masing, Pak 
Hartono memberikan nama setiap kelompok. Pak Hartono meminta setiap 
kelompok untuk menentukan ketua dan sekretarisnya serta meminta setiap 
kelompok untuk menyiapkan selembar kertas. Pak Hartono memberikan 
permasalahan yang berhubungan dengan materi yaitu mengenai cerita yang ada di 
buku lks, setiap kelompok harus dapat memecahkan inti dari cerita tersebut serta 
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unsur intrinsik cerita tersebut secara kelompok. Pak Hartono menjelaskan bahwa 
setiap anggota kelompok harus berkerja sama dan saling berbagi tugas, karena 
keberhasilan kelompok ditentukan dari kekompakan dan kerja sama antar anggota 
kelompok.  
Sebelum mulai mengerjakan, semua siswa membaca basmallah dan doa 
belajar. Kemudian setiap kelompok mulai membagi tugas. Hal tersebut terlihat 
pada saat ketua kelompok membagi tugas masing-masing anggota kelompok 
untuk memecahkan masalah yang diberikan. Siswa yang telah dibagi tugasnya 
berusaha mencari apa yang telah ditanggungjawabkan kepadanya, mereka juga 
saling membantu apabila menemui kesulitan. Sehingga setiap anggota kelompok 
memiliki tanggung jawab untuk membuat kelompoknya menjadi lebih baik 
dibandingkan kelompok yang lain. Tanggung jawab tersebut terlihat dari cara 
siswa dalam mencari penyelesaian tugas tersebut, ada yang mencari di catatannya, 
ada yang membaca-baca buku lainnya, serta saling bertukar pendapat dengan 
temannya. Siswa menganalisis permasalahan yang diberikan dengan informasi 
yang telah didapatkan, sehingga mereka mendapatkan hasilnya berupa 
penyelesaian masalah. 
Pak Hartono memantau siswa supaya kegiatan diskusi pemecahan masalah 
berjalan dengan baik dan optimal. Apabila siswa mengalami kebingungan, mereka 
berani untuk bertanya meskipun dengan suara yang pelan. Selain itu, kelompok 
lain pun mendengarkan pertanyaan dari temannya tersebut beserta penjelasan dari 
Pak Hartono mengenai pertanyaan tersebut. Apabila siswa mengalami kesulitan, 
mereka berusaha bertukar pikiran dengan temannya. Terlihat saat mereka 
kesulitan memecahkan tema dari cerita tersebut, masing-masing siswa dalam 
kelompok memiliki jawaban yang berbeda-beda. Kemudian mereka berusaha 
memecahkan jawaban mana yang benar dengan bertukar pikiran, yaitu dengan 
mencari penjelasan masing-masing siswa dalam kelompok tersebut kenapa bisa 
menjawab ini atau itu. Hal tersebut berarti keterlibatan siswa dalam kelompok 
sudah cukup baik. 
Pak Hartono juga sering mengingatkan waktu yang tersisa, supaya siswa 
segera menyelesaikannya. Sambil berjalan antar kelompok, Pak Hartono 
mengatakan “Gunakan kelompokmu dengan sebaik-baiknya, jangan egois. Kalau 
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tidak mau bekerja sama nilai dikurangi”. Pak Hartono meminta hasil diskusi 
dikumpulkan apabila sudah yakin hasil diskusinya. Saat waktu sudah habis, Pak 
Hartono meminta semua kelompok mengumpulkan hasil diskusinya. Secara acak 
Pak Hartono memanggil satu persatu kelompok untuk membacakan hasil 
diskusinya. Semua anggota kelompok maju untuk membaca hasil diskusinya, 
sementara kelompok lainnya memperhatikan. Namun pada saat yang 
mempresentasikan hasil diskusi suaranya tidak keras dan loyo, siswa lainnya 
menjadi malas untuk memperhatikan. Setelah selesai mempresentasikan hasil 
diskusinya, Pak Hartono memberikan penguatan terhadap hasil diskusinya dan 
penghargaan berupa tepuk tangan untuk setiap kelompok yang sudah berani maju 
ke depan dan menyelesaikan hasil diskusinya. Masih banyak siswa yang malu-
malu untuk mempresentasikan hasil kelompoknya di depan teman-temannya, 
namun Pak Hartono terus memberikan motivasi supaya berani dan percaya diri 
tampil di depan teman-temannya. Setelah semua kelompok sudah 
mempresentasikan hasil diskusinya, Pak Hartono memberikan penguatan 
sekaligus kesimpulan secara keseluruhan. Setelah jam pelajaran habis, Pak 
Hartono mengingatkan siswa supaya semangat dan rajin belajar serta meminta 
semua siswa untuk bersiap sholat dhuhur. Kemudian menutup pembelajaran 
dengan salam. 
 
Catatan Lapangan 
Kode    : W-07 
Hari/tanggal   : Rabu, 20 Maret 2019 
Waktu    : 12.00-12.15 WIB 
Tempat   : Ruang Kelas IV B 
Subjek/informan penelitian : Siswa (Calita, Uwais, Nasrul, dan Alfin) 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif   : 
Hari ini, saya melakukan observasi di kelas IV B. Setelah selesai 
pembelajaran, saya mendekati beberapa siswa untuk saya ajak berbincang-
bincang. Saya melakukan wawancara dengan beberapa siswa melalui 
perbincangan yang santai, hal tersebut supaya siswa tidak merasa canggung atau 
bingung saat menjawab. Saya bertanya mengenai pembelajaran tematik dan 
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penerapan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik. Adapun proses wawancara tersebut, sebagai berikut: 
Peneliti : Hai dek, namanya siapa? 
Siswa (Calita) : Calita kak. 
Siswa (Uwais) : Uwais kak. 
Siswa (Nasrul) : Nasrul kak.  
Siswa (Alfin) : Alfin kak. 
Peneliti : Oh iya, pembelajaran tematik yang mata pelajarannya digabung 
jadi satu kaya gini mulai kapan dek? 
Siswa (Calita) : Mulai kelas IV kak. 
Siswa (Uwais) : Mulai kelas IV kak. Dulu kelas I, II, III pelajarannya IPS sendiri, 
PKn sendiri gitu kak. 
Peneliti : Baru berarti dek? Pak guru bilang apa kalau pembelajarannya 
ganti kaya gini? 
Peneliti : Biasanya pak guru kalau pembelajaran menggunakan metode 
apa? 
Siswa (Uwais) : Diterangin kak, kadang mencatat, kadang mengerjakan tugas, 
kadang kelompokkan suruh memecahkan masalah terus maju gitu kak. 
Siswa (Calita) : Pak guru bilang kalau pembelajarannya berganti karena tuntutan 
zaman kak. 
Siswa (Uwais) : Berganti karena peraturan pemerintah dan tuntutan zaman kak. 
Peneliti : Bagaimana kesan pertama kalian mengetahui pembelajaran yang 
sekarang? 
Siswa (Uwais) : Bingung kak, la biasanya sendiri-sendiri sekarang digabung. 
Siswa (Nasrul) : Kalau aku tidak bingung kak. 
Siswa (Alfin) : Ya bingung kak, materinya banyak banget digabung-gabung juga. 
Peneliti : Kalau pakai variasi pembelajaran seperti ini gimana menurutmu? 
Siswa (Calita) : Enak kak, lebih mudah kak kalau kaya gini. Kita jadi mandiri 
untuk mencari informasi kak. Tambah akrab dengan teman juga kak. Tapi kalau 
temen di kelompok ada yang enggak mau mengerjakan itu yang enggak aku suka. 
Peneliti : Oalah gitu dek. Berarti kamu lebih seneng dengan variasi 
pembelajaran seperti ini? 
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Siswa (Uwais) : Seneng kak, lebih cepat memahami materi juga. Aku jadi lebih 
akrab sama temen yang lain. Aku juga suka kak kalau disuruh mencari 
penyelesaian di buku gitu. Kesulitannya kadang dapet kelompok yang anggotanya 
sulit diatur dan suka gojek. Cepet apal juga kak. Terus juga ada yang jalan-jalan 
terus nirun di kelompok lain. Kalau waktu presentasi suaranya ada yang tidak 
kedengaran kak jadi males memperhatikan. 
Siswa (Alfin) : Seneng kak, soalnya ilmunya jadi bertambah banyak. Kan bisa 
dibantu temen terus bertukar pikiran jadi tambah kak ilmunya. Jadi seneng kak. 
Siswa (Nasrul) : Lebih mudah memahami materi pelajaran kak, soalnya kan 
mengerjakannya bareng-bareng didiskusikan sama temen. Kesulitannya pas 
pembagian tugas kak, bingung baginya kadang-kadang. Seneng kak. 
Peneliti : Kira-kira faktor yang mendukung terlaksanannya pembelajaran 
seperti tadi apa saja? 
Siswa (Calita) : Kelasnya luas kak, jadi kalau pas kelompokan enak. Kalau kita 
enggak tahu, nanti bisa cari di buku kak. Pak guru kadang juga minjemin buku 
kak. Terus enggak dilihatin kelas lain, kalau dilihatin kelas lain jadinya enggak 
konsentrasi sama malu kak. 
Peneliti : Biasanya Pak Hartono melakukan penilaiannya seperti apa? 
Siswa (Uwais) : Pak Hartono membagikan hasil kerja kelompoknya kak ada 
nilainya juga. Pak Hartono menyuruh kita mengerjakan lks kak sesuai materi yang 
dipelajari, habis itu ada ulangan. Ada UTS sama UAS kak, kita disuruh belajar 
nanti tes itu kak. 
 
Catatan Lapangan 
Hari/tanggal   : Kamis, 21 Maret 2019 
Kode    : O-03 
Waktu    : 07.00-08.15 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV B  
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Observasi implementasi metode pembelajaran 
problem solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik 
Deskriptif   :  
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Hari ini saya mengikuti pembelajaran mulai dari jam pertama. Saya sudah 
menunggu di depan kelas saat bel masuk kelas berbunyi, beberapa menit 
kemudian Pak Hartono masuk kelas. Pak Hartono meminta salah satu siswa untuk 
memimpin muroja’ah, selanjutnya muroja’ah dilakukan secara bersama-sama 
selama 15 menit. Selama muroja’ah Pak Hartono berkeliling supaya semua 
mengeluarkan suaranya.  
Setelah muroja’ah Pak Hartono membuka pembelajaran dengan salam, 
kemudian siswa menjawab salam tersebut. Pak Hartono mengecek kehadiran 
siswa dengan memanggil satu persatu siswanya, siswa yang hadir mengangkat 
tangannya dan mengucapkan “masuk”. Setelah itu Pak Hartono mengulas materi 
pada pertemuan sebelumnya, kemudian Pak Hartono memberi tahu bahwa tema 
yang akan dipelajari adalah tema 8 dengan fokus materi pada data dan pengukuran 
dalam bentuk diagram batang. Selanjutnya Pak Hartono menjelaskan tujuan dan 
langkah pembelajaran hari ini, sementara siswa memperhatikan dengan baik dan 
bersorak “yeee”. Pak Hartono juga memotivasi siswa supaya semangat dan rajin 
belajar, tidak lupa mengingatkan bahwa harus rajin beribadah. 
Pak Hartono membagi kelas menjadi delapan kelompok, kelompok yang 
menentukan Pak Hartono. Pak Hartono memberikan waktu dua menit untuk 
memposisikan diri sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan, mereka pun 
bergegas untuk berkumpul dengan kelompoknya. Hal tersebut terlihat ketika 
diberi waktu untuk memposisikan diri, mereka langsung mengubah arah meja atau 
membawa bangkunya sesuai dengan kelompoknya. Kegiatan peralihan menjadi 
beberapa kelompok tergolong tenang dan rapi, terlihat saat mereka menarik atau 
berpindah meja, mereka tidak berteriak-teriak. Pak Hartono juga memantau proses 
peralihan tersebut.  
Setelah semua kelompok sudah siap, Pak Hartono memberikan nama setiap. 
Apabila kelas sedikit ramai, Pak Hartono mengatakan “konsentrasi” siswa 
langsung menjawab “konsentrasi dimulai” hal tersebut membuat siswa menjadi 
tenang dan memperhatikan guru. Pak Hartono mengingatkan lagi bahwa setiap 
kelompok harus menentukan ketua dan sekretarisnya, serta menyiapkan selembar 
kertas. Kemudian Pak Hartono menjelaskan materi yang akan dipelajari lalu 
menuliskan di papan tulis suatu permasalahan yang harus dipecahkan. Saat Pak 
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Hartono menulis di papan tulis, siswa memperhatikan. Hal tersebut terlihat dari 
pandangan mereka menuju papan tulis dan sedikit bertanya-tanya dengan 
temannya mengenai apa yang ditulis Pak Hartono. Kondisi kelas juga tenang, 
siswa tidak ada yang teriak-teriak atau ramai sendiri.  
Setelah selesai menulis, Pak Hartono memerintahkan setiap kelompok untuk 
menulis persoalan yang ada di papan tulis dan menyelesaikannya secara kelompok 
di kertas yang sudah disiapkan. Setiap kelompok harus menganalisis cara 
menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk diagram batang, serta menyajikan 
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data dan pengukuran dalam bentuk 
diagram batang. Pak Hartono menjelaskan bahwa harus dikerjakan secara 
kelompok, setiap kelompok harus dapat bekerja sama, saling berbagi tugas, dan 
saling membantu. Kemudian membaca basmallah dan doa belajar sebelum 
memulai berdiskusi memecahkan masalah. Siswa dengan sikap siap langsung 
menulisnya di kertas yang sudah disediakan, Pak Hartono mengingatkan bahwa 
harus dapat berbagi tugas. Siswa nampaknya sudah mulai terbiasa dalam 
membagi tugas dan menerima tugas, terlihat dari cara mereka membagi tugas 
yaitu dengan menunjuk siapa yang menyelesaikan ini atau itu tanpa ada keributan. 
Mereka juga menerima dengan baik atas pembagian tugas tersebut, kalaupun ada 
perselisihan kecil itu karena kesalahpahaman saat bertukar pikiran. Hal tersebut 
dapat mereka atasi tanpa melibatkan guru.  
Selama proses diskusi, Pak Hartono berkeliling-keliling antar kelompok. 
Siswa yang mengalami kesulitan tidak malu untuk bertanya, bahkan mereka juga 
saling membantu apabila mengalami kesulitan. Pak Hartono mengingatkan bahwa 
harus lebih baik dari kemarin dan jangan lupa waktu yang diberikan. Kegiatan 
diskusi pemecahan masalah berjalan dengan baik, terlihat mereka saling bekerja 
sama menyelesaikan persoalan yang diberikan guru. Mereka saling membantu 
supaya kelompok mereka lebih baik dari kelompok lain. Mereka berusaha 
mencari-cari di buku lks, buku paket, dan catatan untuk meyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Siswa menganalisis permasalahan yang diberikan 
dengan informasi yang telah didapatkan. Apabila mereka mengalami 
kebingungan, mereka bertanya kepada teman kelompoknya. Hal tersebut mereka 
lakukan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, namun apabila dalam 
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kelompok masih bingung dan belum paham mereka langsung bertanya kepada 
Pak Hartono. Saat ada kelompok yang sudah selesai, kelompok lainnya juga 
bergegas menyelesaikannya. Hal tersebut terlihat saat ada kelompok yang sudah 
selesai, kelompok lainnya semangat untuk segera menyelesaikannya. Sementara 
kelompok yang sudah selesai juga tetap tenang tidak menggangu kelompok 
lainnya.  
Waktu sudah habis, namun masih ada kelompok yang belum selesai. 
Akhirnya Pak Hartono memberikan waktu tambahan 4 menit. Hal tersebut 
menjadikan waktu untuk mempresentasikan hasil diskusi habis, sehingga hasil 
diskusi dikumpulkan kepada Pak Hartono. Pak Hartono yang akan mengoreksi 
hasil diskusi tersebut dan memberikan penghargaan waktu jeda untuk istirahat 5 
menit, namun tidak boleh jajan. Pak Hartono menutup pembelajaran dengan 
memberikan motivasi kepada siswa supaya semangat dan rajin belajar, kemudian 
Pak Hartono mengucapkan salam. 
 
Catatan Lapangan 
Hari/tanggal   : Kamis, 21 Maret 2019 
Kode    : W-08 
Waktu    : 08.15-08.25 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV B 
Subjek/informan penelitian : Siswa (Assyifa, Lutfia, Hafinda, Alfian, dan 
Satria) 
Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif   : 
Hari ini, saya melakukan observasi di kelas IV B. Setelah selesai 
pembelajaran, saya didekati beberapa siswa. Melihat siswa yang mendekat dan 
mengobrol dengan saya, maka saya lakukan wawancara secara santai dengan 
siswa-siswa tersebut. Saya bertanya mengenai pembelajaran tematik dan 
penerapan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik. Adapun proses wawancara tersebut, sebagai berikut: 
Peneliti  : Hai dek, namamu siapa? 
Siswa (Assyifa) : Assyifa kak. 
Siswa ( Satria)  : Satria kak.  
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Siswa (Hafinda) : Hafinda kak. 
Siswa (Alfian)  : Alfian kak.  
Siswa (Lufia)  : Lutfia kak. 
Peneliti  : Bagaimana kesan pertama kalian menggunakan 
pembelajaran tematik? 
Siswa (Satria)  : Bingung kak, belajarnya susah. 
Siswa (Lutfia)  : Iya kak susah banget. 
Siswa (Hafinda) : Membingungkan. 
Peneliti  : Kesulitan kalian apa pas diterapkan pembelajaran 
tematik? 
Siswa (Alfian)  : Belajarnya kak sulit, banyak banget terus digabung jadi 
satu. 
Siswa (Satria)  : Iya kak belajarnya susah. 
Peneliti  : Biasanya Pak Guru pakai cara seperti apa waktu 
pembelajaran? 
Siswa (Lutfia)  : Diterangin kak. 
Siswa (Alfian)  : Kelompokkan kaya tadi juga kak. 
Siswa (Hafinda) : Iya kelompokkan kak aku seneng, kaya ini tadi lo kak. 
Peneliti  : Pelaksanaan pembelajarannya tadi gimana?  
Siswa (Assyifa) : Pertamanya pak guru jelasin dulu kak mau belajar apa, 
terus dikasih tau kalau pembelajarannya dilakukan dengan berkelompok. 
Kelompoknya yang milihin pak guru, terus kita dikasih materi atau soal gitu kak 
suruh dipecahkan lewat diskusi. Habis itu membaca basmallah dan doa belajar 
terus kita menyelesaikan tugas itu kak secara kelompok. Pak Guru berkeliling 
sambil mengawasi kak. Pak Guru bilang harus dipecahkan dan diselesaikan secara 
bersama-sama dalam kelompok. Kalau sudah selesai disuruh maju ke depan, terus 
Pak Guru memberikan tepuk tangan. Pak Guru juga kadang bertanya tentang yang 
didiskusikan kak.  
Peneliti  : Bagaimana menurutmu tentang pembelajaran yang baru 
saja kalian laksanakan dengan variasi yang dilakukan pak guru? 
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Siswa (Assyifa) : Enak kak, seneng juga. Kalau pembelajarannya kaya tadi 
kita juga bertambah ilmunya kak. Soalnya bisa saling berbagi dan bekerja sama 
dengan teman. Aku juga suka membantu kalau ada teman yang kesulitan. 
Peneliti  : Alasan kamu mau membantu apa? 
Siswa (Assyifa) : Supaya kita semua pintar dan kelompok kita juga jadi 
bagus nilainya kak. 
Peneliti  : Oalah gitu dek, seneng ya kalau kaya gitu? 
Siswa (Assyifa) : Iya kak. Aku seneng kalau kelompokku bisa 
menyelesaikan lebih awal.  
Siswa (Satria)  : Seneng kak, kan bisa bekerja sama dengan teman. Terus 
enggak berpikir sendiri. Kita bisa berkreasi juga kak sesuai yang kita pikirkan. 
Habis itu mudah ingat materinya kak. 
Siswa (Hafinda) : Iya kak, bisa bekerja sama dengan temen. Jadi kalau aku 
enggak bisa, bisa dibantu temen. 
Peneliti  : Kamu berani tidak maju ke depan presentasi?  
Siswa (Assyifa) : Berani kak, suaraku juga agak keras kak.  
Peneliti  : Apalagi yang kamu dapatkan dengan variasi pembelajaran 
tadi?  
Siswa (Assyifa) : Aku menjadi lebih ingat kak tentang materi, soalnya yang 
mencari materi kita sendiri lewat buku sama diskusi. 
Peneliti  : Kalau kesulitannya apa yang kalian temui? 
Siswa (Lutfia)  : Kadang ada yang tidak mau mengerjakan kak, harus 
dioyak-oyak. 
Siswa (Alfian)  : Kesulitannya to kak, pas dapet kelompok yang anggota 
kelompoknya kurang pintar. Soalnya kalau dikasih tahu kadang ngeyel o kak. 
Siswa (Satria)  : Aku seneng-seneng aja i kak, kesulitannya kalau ada 
temen yang dikasih tau ngeyel kak. Tapi terus dia juga nurut kak, kalau ternyata 
yang dilakukan dia salah. 
Peneliti  : Yaudah kakak balik dulu ya, dilanjutkan belajarnya. 
Siswa (semua)  : Iya kak. 
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Catatan Lapangan 
Hari/tanggal   : Senin, 25 Maret 2019  
Kode    : O-04 
Waktu    : 07.45-09.15 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV B 
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Observasi implementasi metode pembelajaran 
problem solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik 
Deskriptif   :  
Hari ini adalah hari senin, sebelum mulai pembelajaran dilaksanakan upacara 
bendera. Kurang lebih 30 menit upacara berlangsung. Setelah selesai upacara, 
semua siswa masuk ke kelas masing-masing. Pukul 07.45-08.00 dilakukan 
muroja’ah terlebih dahulu, hal tersebut dikarenakan petugas upacara adalah kelas 
IV B sehingga waktu muroja’ah sebelum upacara digunakan untuk persiapan dan 
latihan.  
Setelah muroja’ah, Pak Hartono membuka pembelajaran dengan salam dan 
dijawab oleh semua siswa. Kemudian Pak Hartono meminta semua siswa untuk 
bergeser tempat duduk (pergeseran tempat duduk dilakukan setiap hari senin). 
Semua siswa membereskan barang-barangnya dan berpindah tempat duduk. 
Setelah itu Pak Hartono memberi waktu untuk minum, sementara itu Pak Hartono 
memanggil nama siswa satu persatu untuk absen harian. Setelah absen selesai, 
Pak Hartono mengatakan bahwa waktu minum habis.  
Sebelum masuk pada pembelajaran, Pak Hartono memberikan apresiasi 
kepada semua siswa baik yang bertugas atau tidak bertugas sebagai petugas 
upacara, Pak Hartono juga memberikan motivasi supaya terus berlatih. Semua 
siswa memperhatikan dengan baik, hal tersebut terlihat keadaaan kelas yang 
tenang. Pak Hartono mengulas materi pada pertemuan sebelumnya dilanjutkan 
dengan memberi tahu tema yang akan dipelajari, yaitu tema 8 dengan materi 
hubungan gaya dan gerak. Selanjutnya Pak Hartono menjelaskan tujuan langkah 
pembelajaran hari ini. Siswa mendengarkan tujuan dan langkah pembelajaran 
yang akan dilakukan kemudian bersorak senang. Hal tersebut terlihat dari cara 
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mereka mengekspresikan rasa senangnya. Lalu Pak Hartono membagi kelompok 
dan anggota kelompoknya.  
Pak Hartono memberi waktu untuk memposisikan diri sesuai dengan 
kelompok yang telah dibentuk, semakin hari semakin cepat siswa melakukan 
peralihan menjadi beberapa kelompok. Hal tersebut terlihat saat diberi aba-aba 
berpindah tempat duduk sesuai kelompoknya, mereka langsung bergerak tanpa 
ada keributan serta waktu untuk memposisikan diri lebih cepat dari sebelumnya. 
Pak Hartono meminta setiap kelompok untuk menyiapkan kertas dan menunjuk 
ketua dan sekretarisnya, Pak Hartono juga memberikan nama setiap kelompok.  
Setelah semua kelompok siap, Pak Hartono menjelaskan materi yang 
dipelajari secara umum dan meminta semua siswa untuk mengeluarkan bukunya. 
Semua siswa memperhatikan Pak Hartono sambil mengeluarkan buku yang ada di 
tas atau laci mereka. Pak Hartono pun menjelaskan permasalahan yang harus 
mereka pecahkan secara kelompok yaitu mendeskripsikan jenis gaya serta 
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian Pak Hartono bertanya kepada 
semua siswa apakah ada yang ditanyakan, siswa menjawab belum ada pak. Lalu 
Pak Hartono meminta semua siswa untuk membaca basmallah dilanjutkan doa 
belajar sebelum mulai diskusinya. Diskusi pun dimulai, Pak Hartono berkeliling 
dari kelompok satu ke kelompok yang lain sambil mengatakan bahwa waktu 
diskusi adalah 30 menit.  
Pada waktu diskusi, siswa yang belum paham mereka berdiskusi dengan 
kelompoknya lalu mereka bertanya ke Pak Hartono apabila dalam kelompok 
masih bingung. Mereka bertanya kepada guru saat mengalami kebingungan atau 
kurang paham. Beberapa siswa melakukan hompimpa dalam membagi tugas 
mereka. Mereka membaca-baca buku yang telah mereka siapkan sambil bertukar 
pikiran dengan temannya yang lain dalam kelompok. Setiap kelompok berusaha 
mencari tahu pengetahuan atau informasi yang dapat digunakan dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Kegiatan diskusi berjalan dengan 
baik, seperti hari-hari sebelumnya keadaan kelas stabil. Pak Hartono terus 
memantau kegiatan diskusi mereka. Selama diskusi mereka semakin kompak dan 
bekerja sama dalam kelompoknya, mereka saling bertukar pikiran. Hal tersebut 
terlihat saat mereka berdiskusi, mereka saling bertukar informasi yang telah 
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mereka ketahui. Siswa menganalisis permasalahan yang diberikan dengan 
informasi yang telah didapatkan untuk dapat menyimpulkan hasilnya berupa 
pemecahan masalah. Sementara Pak Hartono sesekali mengingatkan waktu yang 
tersisa untuk berdiskusi. Kelompok yang telah selesai maju ke depan untuk 
mengumpulkan hasil diskusinya, sementara yang lainnya semakin termotivasi 
untuk segera menyelesaikannya. Apabila kelas mulai ramai, Pak Hartono 
mengatakan konsentrasi maka siswa akan menjawab dan kelas tenang kembali. 
Pak Hartono menghitung mundur dari 10 menandakan waktu hampir habis. 
Kemudian semua kelompok mengumpulkan hasil diskusinya. Pak Hartono 
mengacak kelompok mana yang presentasi lebih dulu. Satu persatu kelompok 
maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya, sementara kelompok 
yang lain memperhatikan. Presentasi dimulai dari salam dengan ciri khas setiap 
kelompok yang berbeda-beda. Setelah selesai presentasi, Pak Hartono memberi 
penguatan terhadap hasil diskusi mereka dan meminta semua siswa untuk 
memberikan penghargaan berupa tepuk tangan kepada kelompok yang telah 
selesai presentasi. Hal tersebut dilakukan sampai semua kelompok presentasi ke 
depan. Beberapa siswa masih malu-malu untuk mempresentasikan hasil 
kelompoknya di depan teman-temannya, namun Pak Hartono terus memberikan 
motivasi supaya berani dan percaya diri tampil di depan teman-temannya. Setelah 
presentasi selesai, Pak Hartono memberikan penguatan sekaligus kesimpulan 
secara keseluruhan dan siswa memperhatikan. Pak Hartono juga memotivasi 
siswa supaya semangat belajar. Bel pun berbunyi yang berarti waktunya sholat 
dhuha dan istirahat. Pak Hartono menutup pembelajaran jam tersebut dengan 
salam dan dijawab semua siswa. 
 
Catatan Lapangan 
Hari/tanggal   : Senin, 25 Maret 2019  
Kode    : W-09 
Waktu    : 09.15-10.00 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV B 
Subjek/informan penelitian : Siswa (Hauraa, Nabila, Almira, Haliza, Ikhsan, 
Fairuz, Dimas, Bagus, Vaifel, dan Reza) 
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Kegiatan   : Wawancara 
Deskriptif   : 
Hari ini, saya melakukan observasi di kelas IV B. Setelah selesai 
pembelajaran, saya memberitahu bahwa saya ingin meminta waktu beberapa 
siswa untuk saya wawancarai. Saya bertanya mengenai pembelajaran tematik dan 
penerapan metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning 
pada pembelajaran tematik. Adapun proses wawancara tersebut, sebagai berikut: 
Peneliti  : Hai adek-adek, gimana belajarnya hari ini?  
Siswa (All)  : Seru kak.  
Siswa (All)  : Seneng kak. Kalau kaya gini enak kak. 
Peneliti  : Pembelajaaran tematik mulai diterapkan sejak kapan?  
Siswa (All)  : Kelas 4 kak.  
Peneliti  : Pertama kali diterapkan pembelajaran tematik gimana 
kesan kalian? Apa saja kesulitan yang kalian temui pada pembelajaran tematik?  
Siswa (Hauraa)  : Bingung kak. 
Siswa (Nabila)  : Ribet kak, pembelajarannya juga berbeda kak. Kita 
disuruh aktif bertanya sama suruh mencari pengetahuan sendiri. 
Siswa (Fairuz)  : Bingung. Materinya kadang beda di buku lks sama paket. 
Siswa (Dimas)  : Aku enggak kesulitan kak, aku biasa aja kok. 
Siswa (Ikhsan)  : Ingin tahu lebih kak. Materinya yang digabung-gabung. 
Aku belajar supaya bisa. 
Siswa (Reza)   : Materinya banyak. 
Siswa (Bagus)   : Materinya digabung-gabung. 
Siswa (Almira)  : Susah si kak menurutku. Beda sama yang waktu kelas I, 
II, dan III. 
Siswa (Haliza)  : Kadang aku malu kalau disuruh berbicara di depan teman-
teman. 
Siswa (Nabila)  : Materinya susah kak, jadi itu sulit. 
Peneliti  : Apa yang biasanya dilakukan Pak Guru sebelum mulai 
pembelajaran?  
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Siswa (Nabila)  : Salam dulu kak, terus diabsen. Terus dikasih tau mau 
belajar apa sama cara belajarnya. Terus berdoa membaca bismillah sama doa 
belajar. 
Siswa (Hauraa) : Iya kak, kadang Pak Guru bilang konsentrasi gitu kalau 
kelasnya agak ramai.  
Siswa (Ikhsan) : Salam terus berdoa dulu kak, habis itu diabsen. Terus 
diterangin mau belajar apa sama cara belajarnya gimana. 
Peneliti  : Metode yang sering dilakukan Pak Guru apa saja?  
Siswa (Hauraa)  : Paling sering diterangin kak. 
Siswa (Haliza)  : Iya diterangin kak, kaya gini tadi juga kadang-kadang kak. 
Siswa (Nabila)  : Diterangin, nyatat, sama diskusi. 
Siswa (Ikhsan) : Diterangin, ngerjain tugas, diskusi terus maju ke depan 
gitu kak. 
Siswa (Bagus)  : Diterangin, terus dikasih masalah suruh diskusikan. 
Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan variasi yang dilakukan pak guru 
tadi (metode pembelajaran problem solving dalam cooperative learning)?  
Siswa (Ikhsan) : Pertamanya dibentuk kelompok dulu kak terus dikasih 
permasalahan, membaca basmallah sama doa belajar terus mulai berdiskusi. Pak 
Guru keliling terus kak pas diskusi, kalau sudah selesai maju ke depan kak. 
Siswa (Dimas)  : Sama kaya Ikhsan kak, tapi sebelumnya dikasih tahu dulu 
mau belajar apa sama caranya gimana. 
Siswa (Nabila)  : Kelompokkan kak suruh memecahkan masalah. 
Siswa (Almira)  : Pertamanya to kak dibentuk kelompok terus diberikan 
permasalahan kadang soal juga terus disuruh mendiskusikan. Setelah itu maju 
deh. 
Siswa (Haliza)  : Dibentuk kelompok dulu, habis itu kelompokan kak Pak 
Guru muter-muter juga. Dibagi tugas dalam kelompok saling berdiskusi. Kalau 
sudah selesai presentasi ke depan kak. 
Peneliti  : Apa kalian kesulitan dengan cara yang dilakukan Pak 
Guru tadi?  
Siswa (Hauraa) : Masalahnya kadang sulit kak, kadang kita jadi agak 
bingung pertamanya. Lama-lama enggak bingung sih. 
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Siswa (Nabila)  : Kalau pas presentasi ke depan kak malu, kalau salah 
disorakin anak laki-laki. 
Siswa (Almira)  : Malu kalau maju kak, takut disorakin anak laki-laki. 
Siswa (Fairuz)  : Kalau dapet kelompok yang enggak enak kak, kadang 
mereka diem aja enggak mau mikir. 
Siswa (Reza)   : Di buku enggak ada kadang kak, soalnya kadang 
dicatatkan. 
Peneliti  : Kalau kaya gitu, Pak Guru biasanya melakukan apa 
supaya kalian tidak bingung dan berani? 
Siswa (Bagus)  : Tanya pak guru nanti dijelasin. Pak Guru ngasih tahu 
supaya berdiskusi dengan kelompoknya juga kak. 
Siswa (Vaifel)  : Ngasih tahu gimana caranya supaya bisa menjawab. Pak 
Guru bilang kalau dikerjakan sama-sama dibagi tugas gitu supaya lebih mudah 
mengerjakannya.  
Siswa (Nabila)  : Pak Guru nanti menjelaskan kak, tapi kita harus tanya 
dulu. Soalnya kalau kita tidak tanya tidak dijelaskan. Pak Guru kadang ngasih 
tahu sama anak laki-laki kalau tidak boleh seperti itu. 
Siswa (Almira)  : Menjelaskan kak, Pak Guru juga bilang sama anak laki-
laki harus menghargai. 
Peneliti  : Apa yang kamu dapatkan setelah diterapkan variasi 
pembelajaran tadi?  
Siswa (Hauraa)  : Mudah memahami materi, soalnya bisa tanya temen. 
Siswa (Nabila)  : Seneng kak, enggak terasa waktunya sudah habis. Kalau 
menyelesaikannya cepet aku seneng banget kak. 
Siswa (Almira)  : Jadi berani kak. Terus jadi cepet kalau mencari informasi 
di buku. 
Siswa (Haliza)  : Mudah memahami materi sama jadi banyak temen.  
Siswa (Ikhsan) : Senang kak, tambah pengetahuan dari temen. Lebih 
mudah mengerjakan. 
Siswa (Fairuz)  : Pekerjaan cepat selesai jadi senang kak. 
Siswa (Dimas)  : Meringankan kita dalam berpikir, soalnya dipikir bareng-
bareng kak. 
154 
 
 
Siswa (Bagus)  : Menjadi tambah paham kak. 
Siswa (Vaifel)  : Mengetahui pengetahuan lebih banyak. 
Peneliti  : Wah bagus. Berarti kalian harus tambah rajin dan 
semangat belajar.  
Siswa (All)  : Iya kak. 
 
Catatan Lapangan 
Hari/tanggal   : Jum’at, 29 Maret 2019 
Kode    : O-05 
Waktu    : 08.00-09.15 WIB 
Tempat   : Ruang kelas IV B 
Subjek/informan penelitian : Bapak Hartono 
Kegiatan   : Observasi implementasi metode pembelajaran 
problem solving dalam cooperative learning pada pembelajaran tematik 
Deskriptif   :  
Hari ini adalah hari jum’at, sebelum pembelajaran dimulai semua siswa 
melakukan senam bersama di halaman sekolah. Setelah senam selesai semua 
siswa istirahat sambil menunggu bel masuk kelas. Bel pun berbunyi, semua siswa 
masuk ke kelasnya masing-masing. Pak Hartono masuk kelas dan mengucapkan 
salam, semua siswa menjawab dengan semangat. Kemudian Pak Hartono 
mengabsen siswa, sekaligus meminta siswa maju ke depan untuk memberikan 
uang infaq. Setelah semua siswa memberikan uang infaqnya, Pak Hartono 
menghitung sambil memberikan motivasi kepada siswa mengenai infaq dan 
keutamaan infaq. Semua siswa memperhatikan Pak Hartono. 
Pukul 08.10 pembelajaran dimulai, hal tersebut dikarenakan terpotong 10 
menit untuk absensi dan mengumpulan infaq. Pak Hartono mengulas materi pada 
pertemuan sebelumnya dilanjutkan dengan memberi tahu tema yang akan 
dipelajari yaitu tema 8 dengan materi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam, kemudian menjelaskan tujuan dan langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Siswa bersorak senang mendengar langkah pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. Pak Hartono juga menjelaskan materi yang akan dipelajari, 
sedangkan siswa memperhatikan penjelasan dari guru. Pak Hartono memotivasi 
155 
 
 
siswa supaya dapat melakukan apa yang telah ditentukan dalam tujuan dan 
langkah pembelajaran hari ini.  
Selanjutnya Pak Hartono membagi siswa ke dalam 8 kelompok, seperti 
biasanya pada saat Pak Hartono membagi kelompok semua siswa memperhatikan 
dengan baik. Mereka menerima siapa saja yang menjadi kelompoknya, hal 
tersebut terlihat saat ditentukan kelompoknya mereka tidak marah. Jika mereka 
merasa keberatan dengan kelompok yang telah ditentukan mereka 
mengungkapkan alasannya, apabila alasannya tepat maka Pak Hartono mencoba 
untuk mengubahnya.  
Pak Hartono memberi waktu untuk berkumpul dengan kelompoknya, tidak 
sampai waktu yang diberikan habis mereka sudah siap dengan kelompoknya 
masing-masing. Pak Hartono memberikan nama setiap kelompok dan meminta 
untuk menyiapkan satu lembar kertas. Selanjutnya Pak Hartono menuliskan 
permasalahan di papan tulis, banyak siswa yang memperhatikan apa yang sedang 
ditulis Pak Hartono. Beberapa dari mereka mulai mencari informasi yang sesuai 
dengan apa yang ditulis di papan tulis, meskipun ada beberapa siswa yang 
mengobrol sendiri saat Pak Hartono menulis di papan tulis. Sembari menulis, Pak 
Hartono juga bertanya jawab dengan siswa mengenai materi yang akan dipelajari. 
Beberapa siswa menjawab dari pertanyaan Pak Hartono.  
Setelah selesai menulis, Pak Hartono menjelaskan permasalahan yang harus 
dikerjakan secara kelompok yaitu mengidentifikasi jenis pekerjaan yang 
memanfaatkan sumber daya alam. Pak Hartono menegaskan lagi bahwa harus 
dikerjakan secara kelompok yang mana dalam kelompok tersebut harus aktif 
semua, setiap kelompok diharapkan dapat berbagi tugas dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. Pak Hartono mengajak semua siswa untuk 
membaca basmallah dan doa belajar. Diskusi pun dimulai, Pak Hartono 
berkeliling untuk memastikan bahwa semua ikut bekerja sama. Diskusi berjalan 
dengan baik, setiap kelompok berbagi tugas dengan temannya untuk 
menyelesaikan permasalahan. Hal tersebut terlihat saat diskusi berlangsung, 
mereka ada yang menulis, ada yang membaca buku, ada yang berbicara, dan ada 
yang memperlihatkan informasi yang ada di buku. Mereka saling bertukar 
informasi dan pengetahuan yang telah mereka ketahui, hal tersebut terlihat saat 
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mereka berbicara yang lainnya menyanggah atau menyetujuinya. Mereka juga 
memberikan informasi tambahan yang ada di buku atau dicatatannya sebagai 
penguat pendapatnya.  
Sikap saling menghargai antar sesama anggota kelompok sangat baik, terlihat 
saat ada temannya yang berbicara, teman lainnya memperhatikan dan tidak 
memotongnya. Siswa menganalisis permasalahan yang diberikan dengan 
informasi yang telah didapatkan untuk mendapatkan hasil penyelesaian 
masalahnya. Hasil diskusi mereka disimpan baik-baik, terlihat saat ada teman 
yang bertanya jawaban, kelompok tersebut tidak memberikan jawaban. Mereka 
saling berlomba-lomba menjadi yang terbaik. Siswa yang malu-malu, menjadi 
berani untuk mengungkapkan pendapatnya dalam kelompoknya.  
Pak Hartono terus memantau perkembangan diskusi mereka, beliau 
mengingatkan waktu yang tersisa. Selain itu, Pak Hartono juga membantu siswa 
yang mengalami kesulitan dan meminta semua siswa supaya aktif dalam diskusi.  
Apabila ada kelompok yang sudah selesai, mereka memberikan hasil diskusi 
kepada Pak Hartono. Beberapa menit kemudian Pak Hartono menghitung mundur, 
yang berarti waktu sudah hampir habis. Setelah waktu habis, Pak Hartono 
meminta semua kelompok mengumpulkan hasil diskusinya. Pak Hartono 
mengacak urutan presentasi, kemudian dipanggil siapa yang maju pertama. 
Kelompok yang dipanggil, maju secara bersama dengan anggotanya dan memulai 
presentasi dengan salam. Setelah presentasi selesai, Pak Hartono memberikan 
penguatan terhadap hasil diskusi kelompok yang telah dipresentasikan dan 
memberikan penghargaan kepada kelompok tersebut berupa tepuk tangan. Begitu 
seterusnya sampai semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 
Selanjutnya Pak Hartono memberi penguatan secara keseluruhan dan memotivasi 
siswa supaya semangat belajar. Pak Hartono memberikan motivasi kepada siswa 
supaya terus semangat dan rajin belajar, serta jangan lupa berdoa. Kemudian 
menutup pembelajaran dengan salam. 
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Lampiran 5 
Foto-foto Hasil Penelitian 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan muroja’ah. 
 
 
 
Wawancara dengan beberapa 
siswa 
 
 
Pemberian surat izin observasi dan 
wawancara. 
 
 
Wawancara dengan Bapak 
Hartono selaku sumber penelitian. 
 
 
Wawancara dengan siswa 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Kepala 
SD Al Amin Cemani. 
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Kegiatan setelah muroja’ah. 
 
 
 
Kegiatan peralihan menjadi 
kelompok-kelompok. 
 
 
 
Siswa berkumpul dengan 
kelompoknya. 
 
 
 
 
Guru menjelaskan materi dan 
permasalahan 
 
 
Guru memberikan persoalan di 
papan tulis dan siswa 
memperhatikan. 
 
 
 
 
Kegiatan diskusi pemecahan 
masalah 
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Guru memantau kegiatan diskusi 
pemecahan masalah. 
 
 
 
Diskusi pemecahan masalah. 
 
 
Kegiatan diskusi pemecahan 
masalah berjalan, guru berkeliling 
memantau siswa. 
 
 
Siswa saling bekerja sama 
 
Siswa saling bertukar pikiran 
 
Siswa saling membantu 
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Presentasi kelompok. 
 
 
Presentasi kelompok 
 
 
Presentasi kelompok 
 
 
 
Presentasi kelompok 
 
Pemberian reward berupa tepuk 
tangan. 
 
 
 
Pemberian reward berupa alat 
tulis. 
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SD Al Amin Cemani Grogol 
Sukoharjo 
 
Ruang kelas dan ruang guru 
 
 
 
Ruang kelas, halaman, dan kantin 
 
 
 
Ruang kelas lantai dua 
 
 
Ruang kepala sekolah, ruang tamu, 
dan ruang guru 
 
Ruang kelas 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Satuan Pendidikan : SD Al Amin Cemani 
Kelas/Semester  : IV/1 
Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1   : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran  : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 30 menit/pertemuan 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.  
B. Kompetesi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
3.9 Mencermati tokoh-tokoh yang terdapat pada teks fiksi. 
4.9 Menyampaikan hasil identifikasi tentang yang ingin diperjuangkan atau 
dipertentangkan antartokoh pada cerita fiksi. 
Indikator 
3.9.1 Membaca cerita fiksi yang ada di buku. 
3.9.2 Mengidentifikasi unsur instrinsik yang terdapat pada teks fiksi.  
4.9.1 Menarik kesimpulan dari teks fiksi. 
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4.9.2 Mendemonstrasikan hasil identifikasi unsur instrinsik yang terdapat pada 
teks fiksi. 
Matematika 
3.1 Menjelaskan data dari peserta didik dan lingkungannya yang disajikan 
dalam bentuk diagram batang. 
4.1 Membaca data diri peserta didik dan lingkungannya yang disajikan dalam 
bentuk diagram batang. 
Indikator 
3.1.1 Menganalisis cara menafsirkan data yang disajikan dalam bentuk diagram 
batang. 
3.1.2 Menganalisis cara membaca data dalam bentuk diagram batang. 
3.1.3 Menganalisis cara membuat data dengan menggunakan diagram batang. 
4.1.1 Mengumpulkan data diri peserta didik dan lingkungannya yang akan 
disajikan dalam bentuk diagram batang. 
4.1.2 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data dan 
pengukuran dalam bentuk diagram batang. 
 
Ilmu Pengetahuan Alam 
3.4 Memahami hubungan antara gaya dan gerak. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan tentang hubungan antara gaya dan gerak. 
Indikator 
3.4.1 Menyebutkan jenis-jenis gaya dalam kehidupan sehari-hari. 
3.4.2 Menjelaskan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari. 
4.4.1 Mendeskripsikan jenis gaya serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. 
4.4.2 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari. 
Ilmu Pengetahuan Sosial 
3.1 Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam 
untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampao tingkat 
provinsi. 
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4.1 Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber 
daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai 
tingkat provinsi. 
Indikator 
3.1.1 Menyebutkan kegiatan ekonomi sesuai dengan kondisi alam. 
3.1.2 Mengidentifikasi jenis pekerjaan yang memanfaatkan sumber daya alam. 
4.1.1 Menyajikan hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi berdasarkan 
pemanfaatan sumber daya alam masyarakat setempat.  
4.2.1 Mendemonstrasikan hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi 
berdasarkan pemanfaatan sumber daya alam masyarakat setempat.  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah membaca teks fiksi, siswa dapat memahami isi cerita dengan baik. 
2. Setelah membaca teks fiksi dan berdiskusi, siswa dapat 
mengidentifikasikan unsur instrinsik yang ada di dalam cerita dengan 
benar. 
3. Setelah berdiskusi memecahkan masalah, siswa dapat menarik kesimpulan 
dari teks fiksi dengan cermat. 
4. Setelah berdiskusi memecahkan masalah, siswa dapat mendemonstrasikan 
hasil identifikasi unsur instrinsik yang terdapat pada teks fiksi dengan baik 
dan percaya diri. 
5. Setelah membaca soal cerita, siswa dapat memahami data yang disajikan 
dalam soal cerita dengan tepat. 
6. Setelah berdiskusi kelompok, siswa dapat menganalisis cara membuat data 
dengan menggunakan diagram batang dengan baik dan benar. 
7. Setelah berdiskusi pemecahan masalah, siswa dapat mengumpulkan data 
diri peserta didik dan lingkungannya yang akan disajikan dalam bentuk 
diagram batang dengan benar. 
8. Setelah berdiskusi pemecahan masalah, siswa dapat menyajikan 
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan data dan pengukuran dalam 
bentuk diagram batang dengan tepat. 
9. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
jenis-jenis gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
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10. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menjelaskan 
manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat. 
11. Setelah berdiskusi pemecahan masalah, siswa dapat mendeskripsikan jenis 
gaya serta manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 
12. Setelah berdiskusi kelompok, siswa dapat mendemonstrasikan manfaat 
gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar dan percaya diri. 
13. Setelah memperhatikan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan 
kegiatan ekonomi sesuai dengan kondisi alam dengan baik dan benar. 
14. Setelah berdiskusi dengan kelompok, siswa dapat mengidentifikasi jenis 
pekerjaan yang memanfaatkan sumber daya alam dengan tepat. 
15. Setelah berdiskusi dalam pemecahan masalah, siswa dapat menyajikan 
hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi berdasarkan pemanfaatan 
sumber daya alam masyarakat setempat dengan tepat. 
16. Setelah berdiskusi dengan kelompok, siswa dapat mendemonstrasikan 
hasil identifikasi tentang kegiatan ekonomi berdasarkan pemanfaatan 
sumber daya alam masyarakat setempat dengan baik dan percaya diri. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Buku cerita fiksi. 
2. Teks wawasan pengaruh kondisi alam terhadap kegiatan ekonomi. 
3. Gambar pemanfaatan sumber daya alam dalam kegiatan ekonomi. 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Model pembelajaran : Cooperative learning 
Metode pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan, 
problem solving, dan demonstrasi. 
F. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  : Buku pegangan, lks, dan buku paket ktsp. 
2. Alat dan Bahan : Kertas, bolpen, pensil, penggaris, dan penghapus. 
Kegiatan Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan - Guru memberikan salam.  
- Guru mengecek kesiapan diri siswa, dengan 
menanyakan kabar, mengisi lembar kehadiran, 
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan 
5 menit 
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tempat duduk yang disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 
- Menginformasikan tema dan subtema yang 
akan dipelajari, yaitu Tema 8 Daerah Tempat 
Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat 
Tinggalku. 
- Mengingatkan materi yang dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya.  
- Menjelaskan tujuan dan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Inti Pertemuan 1 
- Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
secara umum. 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Guru meminta siswa untuk 
berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk. 
- Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
secara bergilir). Guru juga meminta masing-
masing kelompok untuk menyiapkan satu 
lembar kertas. 
- Guru meminta siswa untuk mengeluarkan 
buku fiksi yang telah dibawa. 
- Guru meminta siswa untuk membaca buku 
tersebut. 
- Guru mengajak semua siswa membaca 
basmallah dan doa belajar. 
- Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan isi cerita tersebut. Guru 
memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk berdiskusi mengenai cerita fiksi yang 
dibaca.  
- Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
- Sekretaris kelompok menuliskan hasil diskusi 
di kertas yang telah disiapkan, sementara itu 
anggota yang lain juga mencatatnya di buku 
tulis masing-masing. 
- Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
- Guru meminta setiap kelompok untuk 
mengidentifikasikan unsur instrinsik yang ada 
di dalam cerita tersebut.  
- Setiap kelompok diminta untuk membuat 
kesimpulan dari teks fiksi yang telah dibaca 
dan didiskusikan. 
- Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
50 menit/ 
pertemuan 
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meminta setiap kelompok untuk 
mengumpulkan hasil diskusinya. 
- Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
pemecahan cerita dan identifikasi unsur 
instrinsik yang ada dalam cerita tersebut. Guru 
memberikan tepuk tangan sebagai bentuk 
penghargaan bagi siswa yang telah berani dan 
menyelesaikan tugasnya. 
- Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
- Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
- Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah semua 
kelompok maju ke depan. 
Pertemuan 2 
- Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari 
secara umum. 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Guru meminta siswa untuk 
berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk. 
- Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
secara bergilir). Guru juga meminta masing-
masing kelompok untuk menyiapkan satu 
lembar kertas. 
- Guru memberikan soal cerita kepada siswa. 
- Siswa diminta untuk memperhatikan dan 
memahami cerita yang diberikan. 
- Guru mengajak semua siswa membaca 
basmallah dan doa belajar. 
- Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan soal cerita tersebut. Guru 
memberikan kesempatan kepada kelompok 
untuk berdiskusi mengenai soal cerita yang 
diberikan dan setiap kelompok harus dapat 
memecahkan soal cerita tersebut yaitu berupa 
penyelesaian.  
- Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
- Setiap kelompok diminta untuk menganalisis 
cara membuat data dengan menggunakan 
diagram batang. 
- Sekretaris kelompok menuliskan hasil diskusi 
di kertas yang telah disiapkan, sementara itu 
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anggota yang lain juga mencatatnya di buku 
tulis masing-masing. 
- Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
- Guru meminta setiap kelompok untuk dapat 
menyajikan penyelesaian masalah yang 
berkaitan dengan data dan pengukuran dalam 
bentuk diagram batang. 
- Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
meminta setiap kelompok untuk 
mengumpulkan hasil diskusinya. 
- Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mempresentasikan hasil diskusi 
pemecahan soal cerita tersebut. Siswa dapat 
menggunakan papan tulis untuk membagikan 
hasil diskusi mereka kepada kelompok yang 
lain. Guru memberikan tepuk tangan sebagai 
bentuk penghargaan kepada siswa yang telah 
berani dan menyelesaikan tugasnya. 
- Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
- Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
- Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah semua 
kelompok maju ke depan. 
Pertemuan 3 
- Guru menjelaskan materi yang dipelajari 
secara umum. 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Guru meminta siswa untuk 
berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk. 
- Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
secara bergilir). Guru juga meminta masing-
masing kelompok untuk menyiapkan satu 
lembar kertas. 
- Guru menjelaskan tentang jenis-jenis gaya dan 
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Siswa diminta untuk memperhatikan. 
- Masing-masing kelompok diminta untuk 
memilih satu atau dua jenis gaya, kemudian 
gaya tersebut harus mereka deskripsikan. 
- Guru mengajak semua siswa membaca 
169 
 
 
basmallah dan doa belajar. 
- Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
- Guru meminta setiap kelompok untuk 
memecahkan gaya yang telah dipilih, serta 
mendiskusikan manfaat gaya dalam kehidupan 
sehari-hari berdasarkan apa yang telah mereka 
ketahui. Setiap kelompok diperbolehkan untuk 
membaca buku atau sumber lainnya sebagai 
penguat dari hasil pemikiran mereka bersama. 
- Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
- Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan suatu persoalan tentang 
gaya yang telah dipilih tersebut. Sekretaris 
kelompok menuliskan hasil diskusi di kertas 
yang telah disiapkan, sementara itu anggota 
yang lain juga mencatatnya di buku tulis 
masing-masing. 
- Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
meminta hasil diskusi untuk dikumpulkan. 
- Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 
mereka dan manfaat gaya dalam kehidupan 
sehari-hari. Guru memberikan tepuk tangan 
sebagai bentuk penghargaan kepada siswa 
yang telah berani dan menyelesaikan tugasnya. 
- Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
- Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
- Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah semua 
kelompok maju ke depan. 
Pertemuan 4 
- Guru menjelaskan materi yang dipelajari 
secara umum. 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. Guru meminta siswa untuk 
berkumpul dengan kelompok yang telah 
dibentuk. 
- Guru memerintahkan setiap kelompok untuk 
membentuk ketua dan sekretaris (dibentuk 
secara bergilir). Guru juga meminta masing-
masing kelompok untuk menyiapkan satu 
lembar kertas. 
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- Guru menjelaskan pengaruh kondisi alam 
terhadap kegiatan ekonomi. Siswa diminta 
untuk memperhatikan. 
- Masing-masing kelompok diminta untuk 
memilih satu atau dua jenis pekerjaan yang 
berkaitan dengan apa yang telah dijelaskan 
oleh guru, kemudian jenis pekerjaan tersebut 
harus mereka deskripsikan. 
- Guru memberikan waktu untuk berdiskusi. 
- Guru mengajak semua siswa membaca 
basmallah dan doa belajar. 
- Guru meminta setiap kelompok untuk 
memecahkan jenis pekerjaan yang berkaitan 
dengan kondisi alam yang telah dipilih 
sebelumnya, setiap kelompok diminta untuk 
mengidentifikasikan jenis pekerjaan yang 
memanfaatkan sumber daya alam tersebut,  
- Setiap kelompok diperbolehkan untuk 
membaca buku atau sumber lainnya sebagai 
penguat dari hasil pemikiran mereka bersama. 
- Selama kegiatan diskusi berjalan, guru terus 
memantau siswa dan berkeliling antar 
kelompok. 
- Bersama kelompok siswa saling berdiskusi 
untuk memecahkan jenis pekerjaan 
berdasarkan pemanfaatan sumber daya alam. 
Sekretaris kelompok menuliskan hasil diskusi 
di kertas yang telah disiapkan, sementara itu 
anggota yang lain juga mencatatnya di buku 
tulis masing-masing. 
- Setelah waktu untuk berdiskusi habis, guru 
meminta hasil diskusi untuk dikumpulkan. 
- Guru memanggil setiap kelompok secara acak 
untuk mendemonstrasikan hasil diskusi 
mereka tentang jenis pekerjaan yang 
berdasarkan pemanfaatan sumber daya alam. 
Guru memberikan tepuk tangan sebagai 
bentuk penghargaan kepada siswa yang telah 
berani dan menyelesaikan tugasnya. 
- Guru memberikan penguatan terhadap hasil 
diskusi siswa. 
- Setiap kelompok maju satu persatu sampai 
semua kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya. 
- Guru mengumumkan kelompok terbaik. 
- Guru bersama siswa membuat kesimpulan 
mengenai tugas yang diberikan, setelah semua 
kelompok maju ke depan. 
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Penutup - Guru memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang pelajaran hari ini yang 
belum dipahami. 
- Guru mengajak semua siswa untuk 
menyimpulkan pelajaran hari ini. 
- Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
buku tugas yang akan dinilai. 
- Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 
semangat belajar. 
- Guru mengajak semua siswa untuk berdoa 
bersama. 
- Salam. 
5 menit 
 
G. Penilaian 
1. Jenis/teknik penilaian 
a. Tes : Tertulis 
b. Non Tes : Penilaian Sikap Spiritual, Penilaian Sikap Sosial, dan 
Penilaian Keterampilan Saat Diskusi. 
2. Rubrik Penilaian 
Tes  : Latihan soal di buku lks/paket. 
Kelompok : 
a. Hasil diskusi 
No Aspek Kriteria Skor 
1. Konsep Semua benar 
Sebagian benar 
Sebagian kecil benar 
Semua salah 
4 
3 
2 
1 
 
b. Performansi 
No Aspek Kriteria Skor 
1. 
 
 
2. 
Kerjasama 
 
 
Partisipasi 
Bekerjasama 
Kadang-kadang bekerjasama 
Tidak bekerjasama 
Aktif berpartisipasi 
Kadang-kadang aktif 
Tidak aktif 
4 
2 
1 
4 
2 
1 
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c. Lembar penilaian 
No Nama 
siswa 
Perfomance  Produk Jumlah 
skor 
Nilai 
  Kerjasama Partisipasi    
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
dst. 
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Lampiran 7 
Berdasarkan hasil dokumentasi dari data sekolah, keadaan guru dan 
karyawan, sarana dan prasarana, serta jumlah siswa SD Al Amin Cemani sebagai 
berikut: 
Keadaan Guru dan Karyawan SD Al Amin Cemani 
No Guru/karyawan Nama 
1 Kepala sekolah Rakino, S.Pd.I 
2 Wakil Kepala Kurikulum Rufi Heri Budianto, S.Pd 
3 Wali Kelas I A Sunarni, S.Pd.I., S.Pd 
4 Wali Kelas I B Mulayyinatul Fikriyah, S.Pd.I 
5 Wali Kelas I C Nur Wachidatin, S.Pd 
6 Guru Agama Kelas I Mutrofiah Dewi Masitoh, S.Ag 
7 Wali Kelas II A Tri Budi Hastutik, S.Pd.I 
8 Wali Kelas II B Evi Ratna Satuti, S.Pd 
9 Wali Kelas II C Neng Dewi Susanti, S.Pd 
10 Guru Agama Kelas II Lathifah Nur Azizah, S.Pd.I 
11 Wali Kelas III A Suyitno, S.Ag 
12 Wali Kelas III B Busroni, S.Ag 
13 Wali Kelas III C Marwiyah, S.Pd.I 
14 Guru Agama Kelas III A, C Fatichul Haq, S.Pd.I 
15 Guru Agama Kelas III B Muhammad Fiamrina Al-Anshary, S.Pd.I 
16 Wali Kelas IV A  Mukti Nugroho, S.Pd  
17 Wali Kelas IV B Hartono, S.Ag 
18 Wali Kelas IV C Jamalludin, S.H 
19 Guru Agama Kelas IV A, B Dina Nurhayati, S.Pd. 
20 Guru Agama Kelas IV C Aru Rusydan Maarif 
21 Wali Kelas V A Muhammad Sidiq Efendi, S.Pd 
22 Wali Kelas V B Aprizarsi Prihatini, S.Pd 
23 Wali Kelas V C Nurul Hidayah, S.Pd.I 
24 Guru Agama Kelas V A, B Rifa Jannati, S.Pd.I 
25 Guru Agama Kelas V C, VI C Anis Solichah 
26 Wali Kelas VI A Rufi Heri Budianto, S.Pd. 
27 Wali Kelas VI B Muslih, S.Pd.I., S.Pd. 
28 Wali Kelas VI C Sugiyatmi, S.S 
29 Guru Agama Kelas VI A, B Imroatun Mardiah, S.Ag. 
30 Guru Bahasa Inggris Kelas I-
VI 
Reny Hermawaty, S.Pd 
31 Guru Penjaskes Kelas A Abdullah Muttaqin 
32 Guru Penjaskes Kelas B Muhammad Fiamrina Al-Anshary, S.Pd.I 
33 Guru Penjaskes Kelas C Aru Rusydan Maarif 
34 Bendahara Sunarni, S.Pd.I., S.Pd. 
35 Koperasi Nurul Hidayah 
36 Kantin Asita 
37 Perpustakaan Aru Rusydan Ma’arif 
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38 UKS Muhammad Amrina 
39 Penjaga Sekolah Wahid Fitroh Budi Dermawan 
 
Jumlah siswa tahun pelajaran 2018/2019 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
I 59 siswa 61 siswa 120 siswa 
II 58 siswa 46 siswa 104 siswa 
III 46 siswa 51 siswa 97 siswa 
IV 55 siswa 41 siswa 96 siswa 
V 43 siswa 51 siswa 94 siswa 
VI 46 siswa 39 siswa 85 siswa 
Jumlah 307 siswa 289 siswa 596 siswa 
 
Sarana dan Prasarana SD Al Amin Cemani 
No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kelas 18 Baik 
2 Laboratorium Komputer 1 Baik 
3 Ruang Multimedia 1 Baik 
4 Koperasi 1 Baik 
5 Kantor Kepala Sekolah 1 Baik 
6 Ruang Guru 2 Baik 
7 Ruang Tamu 1 Baik 
8 Halaman 1 Baik 
9 Tempat parkir 2 Baik 
10 Kantin 1 Baik 
11 Mushola 1 Cukup Baik 
12 Kamar Mandi Guru Laki-Laki 1 Baik 
13 Kamar Mandi Guru Perempuan 1 Baik 
14 Kamar Mandi Siswa Laki-Laki 2 Rusak Ringan 
15 Kamar Mandi Siswa Perempuan 4 Rusak Ringan 
16 Meja Guru 50 Baik 
17 Kursi Guru 50 Baik 
18 Meja Siswa 270 Baik 
19 Kursi Siswa 540 Baik 
20 Lemari 25 Baik 
21 Papan Tulis 19 Baik 
22 Printer 4 Baik 
23 Bola 27 Baik 
24 Alat Olahraga 2 set Baik 
25 Pengeras Suara 11 Baik 
26 Handycam 1 Baik 
27 Laptop 5 Baik 
28 Papan Pengumuman 1 Baik 
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Lampiran 12 
Daftar Riwayat Hidup 
 
A. Identitas Diri. 
Nama Lengkap   : Jannah Ayu Lestari 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat, Tanggal Lahir : Surakarta, 13 November 1996 
Agama   : Islam 
E-mail   : jannahayu96@gmail.com 
Nama Ayah   : Sunarno 
Nama Ibu   : Suginah 
B. Riwayat Pendidikan. 
2001 – 2003 : TK Aisyiyah 8 Sanggrahan Sukoharjo 
2003 - 2009 : SD Negeri Begalon 1 Surakarta 
2009 - 2012 : SMP Negeri 19 Surakarta 
2012 - 2015 : SMK Negeri 4 Surakarta 
Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya agar digunakan 
sebagaimana semestinya.           
       Surakarta, 07 Mei 2019  
Hormat saya, 
 
Jannah Ayu Lestari 
